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Abstrak

Jufri Yanto. 2023. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi Aritmetika
Sosial Kelas VIBerbasis Konstruktivismigntuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing1) Dr. Imam Sudjarwo, M.Pd, Pembimbifidg) Dr. Elly Susanti
SPd,MSc

Kata Kunci: LKPD, Kontruktivisme, Aritmetika

Pembelajaran konstruktivisme pada materinagiika sosial dilakukan
melaluipenyajian pertanyagpertanyaan yang dapat merangsang dan membangun
pengetahuan peserta didik. Dalam kelas, pendekatarkulum 2013 (K13)
diterapkan, di mana kegiatan proses belajar mengajar terkait dengan situasi atau
diarahkan pada masalah kehidupan seinai (kontekstual). Pendekatan ini
memungkinkan pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan-tsaiari
peseta didik. Pembelajaran konstruktivisme merupakan suatu teori yang
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk belajar dengan menemukan
pengetahuan mereka sendiri, dengan dukungan fasilitator atau orang lain.
Pendekatan ini mendorong peserta didik unakif terlibat dalam proses
pembelajaran, membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan
interaksi dengan materi pembelajaran.

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menciptakan
lembar kerja peserta didik berbasis konstruktiasialam materi aritmetika sosial,
yang memiliki kategori valid, menarikserta mendapatkan respon positif dari
peserta didik terhadap pengembangan lembar kerja tersebut.

Pengembangan lembar kerja peserta didik dalam materi aritmetika sosial
berbasis konswiktivisme mengikuti model analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi (ADDIE). LangKaimgkah pengembangan merujuk
pada model ADDIE, dengan fokus pada konsep pembelajaran konstruktivisme.

Pengembangan penelitian ini menghasilkan produkpagouku ajar yang
berfokus pada lembar kerja peserta didik. Buku ini dirancang khusus untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik pada jenjang MTs/SMP kelas VII.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembar kerja peserta
didik berada dalam kategorahd berdasarkan hasil analisis angket validasi ahli.
Para ahli memberikan validasi positif terhadap lembar kerja, menunjukkan bahwa
materi dan struktur lembar kerja sesuai dengan standar dan kebutuhan
pembelajaran.

Kesimpulan dari respon peserta didik dadilihat melalui cara mereka
menyelesaikan permasalahan dalam lembar kerja peserta didik, baik pada soal
latihan maupun bagian tes uji kompetensi. Terdapat 5 soal essay yang diambil dari
nilai peserta didik yang mencakup nilai tinggi dan sedang. Resgsmrtp didik
menunjukkan kesesuaian dengan indikator pembelajaastruktivisme bahwa
Peserta didik mampu membangun pengetahuannya berdasargatapean yang
telah dimilikinya dan peserta didikampu mengenali prinsip soal dengan tepat dan

XV



benar, menyakkan pemahaman teatlap konsep yang ada dalam soal respon
sesuai dengan indikator nomor yang pernyataannya pembangunan Pengetahuan,
danPeserta didik mampu membangun pengetahuannya berdasark@atapean

yang telah dimilikinya dan ampu mengenali pringisoal dengan tepat dan benar,
menunjukkan pemahaman tadap konsep yang ada dalam soal dan sesuai dengan
indikator pembelajaran kontruktivismegrhudahan memberikan jawaban dan
adasan (ndikabr 2, 3) bahwaPeserta didik memiliki kemudahan dalam
memberilkan jawaban yang tepat dan benar damiperikan alasan yang tegas dan
jelas atas jawaban yang diberikan, menunjukkan pemahaman yang mendalam
terhadap materiTerusPenerapan konsep dalam penyelesaian(suikator 3, 4,

5) peserta didik menyelesaikan ssakuai degan yang dipelajari sebelumnya dan
menunjukkan penerapan konsep dan langkagkah yang telah difsgari dalam
menyelesaikan soal.

Untuk mengevaluasi kemajuan dalam hasil belajar, perbedaan yang
signifikan telah terlihat melalui analisis 4ji Peserta didik yang menggunakan
lembar kerja pembelajaran konstruktivisme menunjukkan perbedaan yang nyata
dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat dalam pembelajaran
konstruktivisme atau mengikuti metode konvensional. Keberhasilan ini
diatributkan lepada perbedaan dalam pendekatan pembelajaran yang diterapkan
selama proses belajar mengajar.
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Abstract

Jufri Yanto. 2023. Development of Constructivi@ased Student Worksheets on
Class VII Social Arithmetic Materials to Improve Mathematics Learning
Outcomes. Thesis, Mathematics Education Masters Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Advisor(1 ) Dr. Imam Sudjarwo, M.Pd, Supervis@t) Dr. Elly
Susanti, SPd, MSc.

Keywords: LKPD, Constructivism, Arithmetic

Constructivist learning on social arithmetic material is carried out through
presenting questions that can stimulate and build students' knowledge. In the
classroom, the 2013 Curriculum (K13) approach is applied, whaohitegy and
learning process activities are related to situations or directed at everyday life
problems (contextual). This approach allows learning that is more relevant to
students' daily lives. Constructivist learning is a theory that gives students the
freedom to learn by discovering their own knowledge, with the support of a
facilitator or other people. This approach encourages students to be actively
involved in the learning process, building their own knowledge through experience
and interaction withdarning material.

The aim of this development research is to create a constructizased
student worksheet in social arithmetic material, which has valid,
interesting/practical categories, and gets a positive response from students
regarding thelevelopment of the worksheet.

The development of student worksheets in constructidased social
arithmetic material follows the analysis, design, development, implementation and
evaluation (ADDIE) model. The development steps refer to the ADDIE motlel, w
a focus on the concept of constructivist learning.

The development of this research resulted in a product in the form of a
textbook that focuses on student worksheets. This book is specifically designed to
meet the needs of students at MTS/SMP clas$eVel.

The conclusion of this research shows that students' worksheets are in the
valid category based on the results of expert validation questionnaire analysis.
Experts provide positive validation of the worksheets, showing that the material and
strucure of the worksheets comply with learning standards and needs.

Conclusions from students’ responses can be seen through the way they
solve problems in students' worksheets, both in practice questions and the
competency test section. There are 5 essaytiquedaken from students' scores
which include high and medium scores. Students' responses show conformity with
the constructivist learning indicators that students are able to build their knowledge
based on the knowledge they already have and studen&blarto recognize the
principles of the questions accurately and correctly, show understanding of the
concepts in the questions, the responses are in accordance with the indicator number
which states Knowledge Development, and Students are able to theild
knowledge based on the knowledge they already have and are able to recognize the
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principles of the questions accurately and correctly, show understanding of the
concepts contained in the questions and in accordance with constructivist learning
indicaors, ease of giving answers and reasons (Indicators 2, 3) that Students has
the ease in giving appropriate and correct answers and provides firm and clear
reasons for the answers given, showing a deep understanding of the material.
Continuing to apply carepts in solving problems (indicators 3, 4, 5) students solve
guestions according to what they have learned previously and show the application
of the concepts and steps they have learned in solving problems.

To evaluate progress in learning outcomes, iBggmt differences have
been seen throughtest analysis. Students who use constructivist learning
worksheets show real differences compared to those who are not involved in
constructivist learning or follow conventional methods. This success is atfibut
to differences in learning approaches applied during the teaching and learning
process.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu tahap penting dalam proses
pendewasaan diri. Di dalamnya terjadi penggalian kemampuan manusia dan
peningkatan cara berpikir melalui proses belajangajar. Amanat UUD 1945 No.
20 (2003) menyatakan

i Bhwa Pendidikamasional memiliki fungsi untuk mengembangkan
kemampuan, membentuk watak, dan meningkatkaradpban bangsa agar
ber mar tTajbaanyad adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dengan
mengptimalkan potensi peserta didik, sehingga mereka menjadi individu yang
beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
sehat, cakap, mandiri, kreatif, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Oleh karenatu, dunia pendidikan memiliki tanggung jawab yang sangat
penting dalam mencerdaskan masyarak@dendidikan diharapkan mampu
mempersiapkan peserta didik dengan berbagai kompetensi yang melibatkan aspek
intelektual, emosional, spiritual, dan sosial, seseaigdn pandangan Linda Astri
Rahayu (2019). Harapannya, ketika peserta didik telah menguasai kompetensi
kompetensi tersebut, mereka dapat beradaptasi dan mengatasi berbagai dampak dari
perubahan dan perkembangan yang tak terhindarkan di lingkungan sekigiam

baik itu lokal, nasional, regional, maupun internasional. Tuntutan ini sejalan dengan



prinsip kurikulum 2013 revisi, yang menekankan pada pendekatan pemdrelaja
yang berorientasi padaeserta didik seperti yang diungkapkan oleh Rahmawati
(2018/2019). Upaya mencapai tujuan tersebut dapat dilakukan melalui penciptaan
sistem pendidikan yang berkualitas dan dapat diimplementasikan secara efektif.

Salah satu kunci mencapai pendidikan yang berkualitas adalah dengan
mengembangkan bahan rajgang efektif. Sebagai contokfembar kerja peserta
didik, lembar kerja peserta didikwerupakan salah satu bentuk bahan ajar yang
umum digunakan di sekolah saat ibkpd dirancang sedemikian rupa sehingga
penggunaannya diharapkan dapat mengurangi peran pendieikgaktifkan
peserta didik, serta mempermudah pemahaman materi yang disampaikan. Menurut
Wahidah (2018)lembar kerja peserta didjiuga dapat melatih peserta didik dalam
menjawab soal dan menghemat waktu dalam proses pembel®araigit (2017)
menambbkan bahwalembar kerja peserta diditdak hanya sebagai panduan
kegiatan, tetapi juga bertujuan untuk membimbing peserta didik terkait kegiatan
yang diberikan, dengan mempertimbangkan proses berpikir yang akan
dikembangkan pada diri peserta diddemerdira menurut Yeni Haryuni (2018),
Ikpd berfungsi sebagai stimulus atau bimbingan guru dalam pembelajaran, yang
disajikan secara tertulis. Oleh karena itu, dalam penyusunannya, perlu diperhatikan
kriteria media grafis sebagai media visual yang dapat meparfiatian peserta
didik.

Pentingnya membudembar kerja peserta didikang menarik dapat
dilihat dari integrasinya dengan ilmu lain, baik dari segi desain maupun

pengaplikasiannya pada materi. Sebagai contoh, dalam pembemtser kerja



peserta didikyang berhubungan dengan ilmu lain, desain dan aplikasi materi dapat
diperkaya dengan berbagai aspek pengetahuan. Dengan pendekatan ini, peserta
didik dapat mengaitkan dan memahami hubungan ahtar, menghadirkan
pemahaman yang lebih holistiRenggunaariembar kerja peserta didikang
menarik diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam belajar
mandiri. Lembar kerja peserta diditapat dirancang sedemikian rupa sehingga
peserta didik terlatih untuk bekerja secara mandiri, mendorong kemaandilam
pemahaman materPerhatian guru terhadap hasil pekerjaan peserta didik dalam
lkpd dapat menjadi faktor penting untuk memotivasi dan meningkatkan kualitas
belajar merekaDengan mengintegrasikéambar kerja peserta didyang menarik

dalam pembelajaran di kelas, diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar
yang memfasilitasi peserta didik untuk mempelajari materi secara mandiri,
meningkatkan keterampilan mereka dalam menjalankan tugas, dan secara
keseluruhan, memperkayengalaman belajar mereka.

Berdasarkan definisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan
kamus umum bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta, pengembangan dapat
diartikan sebagai suatu proses, cara, atau perbuatan untuk membuat sesuatu menjadi
bertanbah baik, berubah menjadi lebih sempurna, atau berkembang dalam hal
pikiran, pengetahuan, dan sebagainya. Sukiman (2012) menambahkan bahwa
pengembangan melibatkan peningkatan dan perubahan agar sesuatu menjadi lebih
baik dan sempurna. Dengan demikian,gembangan dapat merujuk pada suatu
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk,

yang dapat melibatkan perubahan atau penambahan untuk mencapai tingkat



kesempurnaan yang lebih tinggi. Pengembangan ini bisa berlaku dalam berbagai
konteks, termasuk proses, produk, atau rancangan. Dalam konteks pendidikan atau
bisnis, pengembangan juga seringkali merujuk pada peningkatan atau perluasan
pengetahuan, keterampilan, atau produk agar lebih efektif dan efisien.

Materi ajar yang dikembangkareh peneliti mencakup pokok bahasan
matematika yang dikenal sebagai aritmetika sosial. Aritmetika sosial memiliki
peran signifikan dalam konteks kehidupan sehari. Materi aritmetika sosial ini
merangkum berbagai konsep matematika yang diterapkamm dakgiatan
perdagangan masyarakat. Herdianto (2018) menjelaskan bahwa materi aritmetika
sosial melibatkan aspedspek seperti harga jual, harga beli, untung, rugi,
persentase untung, persentase rugi, rabat (diskon), bruto, tara, neto, bunga
tabungan, dangjak. Dalam konteks kegiatan perdagangan, pemahaman terhadap
materi ini memainkan peran penting dalam menentukan harga pembelian, harga
penjualan, keuntungan, kerugian, persentase untung, persentase rugi, rabat
(diskon), bruto, tara, neto, bunga tabungdan pajak. Oleh karena itu, materi
aritmetika sosial memberikan dasar yang kuat bagi masyarakat untuk mengelola
transaksi perdagangan seHaari secara efisien dan efektif. Pentingnya
pemahaman terhadap aritmetika sosial mencerminkan relevansinya dalam
memberikan landasan matematika praktis yang diperlukan dalam kehidupan sehari
hari, khususnya dalam konteks aktivitas ekonomi dan bisnis.

Pembelajaran matematika dalam konteks pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung pesetilg thtapi lebih

luas lagi, yaitu meningkatkan literasi matematika merBkahitung hanyalah satu



aspek dari pembelajaran matematika yang tidak cukup untuk menghadapi
kompleksitas masalah kehidupan selmari. PISA, seperti yang dijelaskan oleh
Rokhima(2018), menetapkan tujuh kemampuan pokok matematis yang penting
dikuasai, yakni:Komunikasi matematiMatematisasi Representasi matematis
Penalaran dan argumen matem&itsategi untuk memecahkan masalah matematis
Penggunaan operasi dan bahasa simbt¢ématisBahasa formal dan bahasa teknis
matematis Penggunaan alat matematikaKetujuh kemampuan tersebut
mencerminkan kompetensi atau literasi matematika yang diperlukan. Literasi
matematika dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk marymusk
menggunakan, dan menafsirkan konsep matematika dalam berbagai situasi atau
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sdfari Pentingnya literasi
matematika tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga
melibatkan pemahaman konsep mai@ka, penerapan dalam situasi nyata, dan
kemampuan berkomunikasi serta menyajikan argumen matematis. Hal ini
mencerminkan relevansi matematika dalam mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan kompleks dalam kehidupan modern.

Menurut RokhimaZ018)kemampuan matematika harus disertai dengan
kemampuan literasi matematika, karena literasi matematika memiliki peran yang
sangat penting dalam memecahkan permasalahan-kahailiiterasi matematika
didefinisikan sebagai kemampuan merumuskan, mek&napmenganalisis,
menafsirkan, dan menalar matematika dalam berbagai konteks. Hal ini melibatkan
penggunaan konsep, prosedur, dan fakta matematika untuk menggambarkan

fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari (Sukmawati, 2018). Menurut



Syawahid &Putrawangsa (2017), literasi matematika mencakup kemampuan siswa
untuk merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasi matematika dalam
berbagai konteks. Ini melibatkan penalaran matematika serta penerapan konsep,
prosedur, fakta, dan alat matematis untuknjelaskan, menggambarkan, dan
memprediksi fenomena. Literasi matematika dianggap sebagai penghubung antara
sifat abstrak matematika dengan aplikasinya dalam kehidupan-Bahasehingga
matematika menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, literasi mi#tarbakan
hanya tentang kemampuan berhitung, tetapi juga melibatkan pemahaman konsep
matematika dan penerapannya dalam konteks kehidupan nyata. Hal ini memberikan
makna dan relevansi pada pembelajaran matematika, membantu siswa mengaitkan
pengetahuan matetika dengan kehidupan sehkaari, dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan kompleks dalam berbagai situasi.
Pembelajaran konstruktivisme diterapkan bagi peserta didik yang telah
memiliki pemahaman terhadap konsep dasar matematika. Pemivelajara
bertujuan untuk memungkinkan peserta didik dapat menyelesaikan ujian dalam
batasan waktu yang telah ditentukan (Herdianto, 2018). Tujuan utama adalah
mencapai pendidikan yang melibatkan penguasaan ilmu matematika di setiap
jenjang pendidikan, sesuatang sangat penting bagi peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran matematika, diharapkan bahwa peserta didik dapat mencapai
keberhasilan belajar matematika yang tercermin dalam bentuk prestasi. Namun,
prestasi tersebut tidak hanya diukur dari kemampuasenta didik dalam
memecahkan masalah, melainkan juga harus seimbang dengan kemampuan

kognitif yang dimiliki oleh peserta didik. Pembelajaran konstruktivisme



menekankan pada peran aktif peserta didik dalam konstruksi pengetahuan mereka
sendiri melalui pergaman, refleksi, dan interaksi dengan materi pembelajaran.
Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta didik tidak hanya menguasai konsep
matematika, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan kehidupan-rsahari
mengembangkan pemahaman yang lebih mendadam,memiliki kemampuan
untuk mengaplikasikannya dalam konteks nyata, termasuk dalam menyelesaikan
ujian dalam waktu terbatas.

Pengertian pembelajaran konstruktivisme menurut Prihat (2016) adalah
suatu teori yang memberikan kebebasan kepada peserta didilnnya manusia
yang ingin belajar atau mencari kebutuhan, dengan kemampuan untuk menemukan
keinginan atau kebutuhannya dengan bantuan fasilitas orang lain. Dalam konteks
ini, konstruktivisme menekankan peran aktif peserta didik dalam mengonstruksi
pengetabannya sendiri melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi dengan
lingkungannya. Lebih lanjut, menurut Rusefendi (2006), teori konstruktivisme
berkembang dari teori belajar kognitif Piaget. Teori ini menegaskan bahwa
pengetahuan dibangun dalam pikiran amaklalui dua proses utama, yaitu
akomodasi (penyesuaian pengetahuan dengan informasi baru) dan asimilasi
(menggabungkan informasi baru ke dalam pengetahuan yang sudah ada). Dengan
kata lain, konstruktivisme mengakui peran aktif peserta didik dalam prelsgsrpb
di mana mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengonstruksi
pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks

konstruktivisme, makna belajar adalah kegiatau aktivitas yang bersifat aktif,



di mana peserta didik secara mandiri membangun pengetahuannya. Mereka
mencari arti dari informasi yang mereka terima dan melibatkan diri dalam proses
menyusun konsep serta ke baru dengan menggunakan kerangka besfémg

sudah dimiliki. Hasil belajar, menurut Riinawati (2020), adalah hasil dari
serangkaian kegiatan belajar peserta didik yang kemudian dievaluasi melalui ujian,
yang biasanya diwujudkan dalam bentuk nfaidjana (2009) menjelaskan bahwa

hasil belajar mncakup kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mereka
mengalami atau menerima pengalaman belajar. Dengan kata lain, hasil belajar
adalah manifestasi dari penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran dan
keterampilan yang telah merekambangkan selama proses belajgalam
pendekatan konstruktivisme, fokus pada hasil belajar tidak hanya pada pencapaian
nilai ujian, tetapi juga pada pemahaman konsep dan kemampuan peserta didik
untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi Rgatdekatan ini
menekankan pula pada proses konstruksi pengetahuan yang membantu peserta
didik menjadi pembelajar yang mandiri dan mampu berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika
didapatkan bahwa di MTs Attraraqqgie telah menggunakan bahan ajar seperti buku
paket dari pemerintah dan bulembar kerja peserta didikang diperoleh dari
penerbit, bukan hasil kreativitas p&tfid. Materi dan soal soal paddembar kerja
peserta didiktersebut dikaitkan dengan kehidupan nyata namun belum terlihat
materi aritmetika sosial yang menggunakan pembelajaran konstruktivisme ataupun
pembelajaran yang yang memberikan pertanyaan yanganuémg untuk

membangun kemampuan peserta didik. Berdasarkan pemaparan diatas maka



peneliti akan melakukan penelitian berupaP e n g e mb a n grakerja L e mb a
Peserta Didik Kelas VII Materi Aritmetika Sosial Berbasis Konstruktivisme
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika.
B. Rumusan Masalah
Berdasakan ppemamran diatas maka rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pengembangan lembar kerja pesertaikd berbasis
kontruktivisme yang valid dan emarik?
2. Bagaimanaesporpesertalidik terhadagpenggunaanembarkerjapesertadidik
padamateriaritmetika sosial berbasikontruktivisme
3. Apakah lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme dapat meningkatkan
hasilbelajar?
C. Tujuan Penelitian Pengembangan
Berdasarkan rumusan vyang tertera diatamka tujuan penelitian
pengembangan yang akan dilakukan sebagai berikut:
1. Mendiskripsikanproses pengembangémbar kerja peserta didik berbasis
konstruktivismeyang valid, menarik
2. Mengetahuirespon peserta didik terhadap pengembangan lembar kerja
peserta didik pda materi aritmetika sosial lesis kontruktivisme
3. Untuk mengetahudiembar kerja peserta didberbasis kontruktivismdapat
meningkatkanhasil belajar peser@didik.
D. SpesifikasiProduk yang Dikembangkan
Secara spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan

ini berupa buku ajar, yaitu febar kerja peserta didik gg didalamnya terdapat
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pembelajaran kontruktivisme yang diperuntukan pada kebutpkaerta didik
jenjang MTs/ SMP. Dilengkapi oleh materi dan contoh soal permasalahan
aritmetika sosial hingga sodl soal yang disusun berdasarkan permasalahan
kontekstugl danjuga berisirangkumanyang mampu meningkatkan hasdldjar
matematigpesertalidik.
E. Manfaat Pengembangan
Pemgembangan ini mempunyai peranan penting yang memuat manfaat
pada aspek teoritis maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Pada pengembangan ini diharapkan memfasilitasi peseta didik dalam proses
belajar, pengembangan Lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru.Dalam rangka pengembangan lanlixerja peserta didik serta
perbaikan kualitas pembelajaran peneliti memberi sumbangan pemikiran
terhadap sekolahdan Pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna
dengan naiknya kualitas hasil belajar peserta didik
b. Bagi Peserta didik. Diharapkd@erguna untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik melalui pengembangan lembar kerja peserta didik Berbasis
Konstruktivisme yang berguna menjadi sumber materi pembelajaran peserta
didik kelas VII SMP/MTs dalam pokok materi aritmetika sosial, dan
Mengenalka pembelajaran konstruktivisme dalam proses belajar

matematika khususnya materi aritmetika sosial.
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c. Bagi peneliti. Diharapkan dalam pengembangan yang dilakukan dapat
meningkatkan pengetahuan peserta didik dan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didikeshgan menggunakan pembelajaran kontruktivisme
yang memberikan efek belajar yang mana pengetahuannya di bangun oleh
peserta didik sendiri.

d. Bagi sekolah. Pengembangandiharapkan dapat memberikan satu gagasan
kepedulian bagi perkembangan dan kemajuatudembaga sekolah, dalam
memperbaiki kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas serta
ketuntasan pembelajaran matematika, salah satunya adalah dengan
menyediakan lembar kerja peserta didik yang didalamnya memuat
pembelajaran kontruktivisme untuk miegkatkan hasil belajar matematis
peserta didik

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

a. Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme untuk
meningkatkan hasil belajar matensafpesertadidik diperuntukkan bagi
peserta didik dihapkan dapat memberikan sumbangsih dalam memperbaiki
pembelajaran baik untuk peserta didik maupun untuk guru dalam menyusun
desain dan strategi mengajar yang tepat, salah satunya adalah guru bisa
mengembangkan lembar kerja peserta didilengan pembearan yang
membangun kemandirian belajar dan lebih kreatif, dan bagi peserta didik di
arahkan paddembar kerja peserta didikpembelajaran yang bermuatan

kepada pembelajaran kontruktivisme, yang tentunya akan membawa



b. Penelitian dan pengembangan ini mendesain lembar kerja peserta didik

12

perubahan lebih baik untuk pembelajar@atematika di masa yang akan

datang, serta tidakanya berpatokanpada bahan ajar cetakan penerbit

maupun dari pemerintah.

berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajmtematika

khususnya pada materi aritmetika sosial.

2. Keterbatasan

G. Penelitian terdahulu dan orignalitas Peneitian

a. Penelitan dan pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis

konktuktivisme pada materi aritmetika sosial pada kelas VIl MTs/SMP.

. Penelitian dan pengembangan Lembar kerja peserta didrkasis

kontruktivisme hanya fokus pada kevalidan, keefektifan,kagmaktisan/

kemenarikardan respopeserta didik didasarkan dari penilaian objektivitas

para pembaca atau pengguna.

Tabel 1. Orisinalitas penelitian

No | Nama dan Judul Persamaan | Perbedaan Orisinalitas
tahun penelitian Penelitian
penelitian

1.| Antonia Pengemban| Mengemla | Tujuan Tujuan

Efriana Osin, | gan Lembar| ngangkan | penelitian ini | penelitian ini

Nyamik Kerja materi Mengembangk| untuk

Rahayu sesant| Peserta aritmatika | anmateri mengembang

Retno Marsitin | Didik sosal aritmatika kanLembar

2019 Berbasis menggunak | sosial Kerja Peserta
Discovery | an model menggunakan | didik Materi
Learning ADDIE Discovery Aritmetika
pada Materi Learning Sosial yang
Aritmatika Berbasis
Sosial Konstruktivis

me Untuk

Meningkatla
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n Hasil
belajar
Matematika
.| Wisnu Siwi Pengemban| Mengemba | Tujuan Tujuan
Satiti, Arina ganLembar | ngkan penelitian ini| penelitian ini
Hidayati, M. Kerja Lembar Mengembangk| untuk
Qoyum Peserta Kerja an Lembar| mengembang
Zuhriawan202 | Didik Peserta Kerja Pesertgé kanLembar
3 Berbasis Didik Didik Berbasis| Kerja Peserta
Inkuiri Pada| menggunak | Inkuiri didik Materi
Materi an Model Aritmetika
Aritmatika | ADDIE Sosial
Sosial Berbasis
Untuk Konstruktivis
Peserta me
Didik Kelas Meningkatka
Vi n Hasil
belajar
Matematika
.| Choirudin, M. | Pengemban| Dalam Dalam Tujuan
Saidun Anwar, | gan Lembar| mengenban | mengembangk| penelitian ini
Nur Khabibah | Kerja gkan anLembar untuk
2021 Peserta Lembar Kerja Peserta | mengembang
Didik ( Kerja Didik kan Lembar
Lembar Peserta menggunakan | Kerja Peserta
Kerja Didik Problem didik Materi
Peserta menggunak | Solving Aritmetika
Didik) an Model Sosial
Berbasis ADDIE Berbasis
Problem Konstruktivis
Solving me

Meningkatka
n Hasil
belajar
Matematika

H. Definisi operasional

1. Lembar Kerja Peserta Didik
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Lembar kerja peserta didik adalah suatu bahan ajar yang dicetak dalam
bentuk lembaran kertas yang berisikan ringkasan matémetika sosial.
Lembar kerja ini dilengkapi dengan pemecahan masalah, panduan
pelaksanaan tugas pembelajaran, dan beberapa tugas yang disesuaikan
dengan kompetensi yang harus dicapai.

2. Materi aritmeika sosial

Aritmetika sosial adalah cabang dari matékaa yang mencakup
berbagai konsep terkait dengan keuangan dan transaksi ekonomi. Materi
aritmetika sosial melibatkan perhitungan keuntungan, kerugian, bunga,
diskon, pajak, serta perbedaan antara bruto dan neto. Dalam konteks ini,
siswa belajar bagaiman@engaplikasikan prinsiprinsip matematika untuk
memahami dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aspek
keuangan dan ekonomi dalam kehidupan setaati

3. Konstruktivisme adalah suatu teori pembelajaran yang menekankan pada
peran aktif peserta didildalam pembentukan pengetahuan. Teori ini
memberikan kebebasan kepada individu untuk belajar secara mandiri dengan
banuan fasilitator atau orang lain

4. Pemgembangan merujuk pada suatu proses yang digunakan untuk

mengembangkan dan memvalidasi suatu pro®urkses ini melibatkan
langkahlangkah perancangan, implementasi, dan evaluasi guna
menciptakan atau meningkatkan suatu produk, baik itu berupa ide,
teknologi, atau metode pembelajaran.

5. Hasil belajar merujuk pada kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik

setelah dia mengalami atau menerima pengalaman belajarnya. Ini
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mencakup penguasaan konsep, keterampilan, dan pemahaman yang

diperoleh sebagai hasil dari proses pembelajaran



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Pengembangan Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik Materi
Aritmetika Sosial Untuk M eningkatkan Hasil Belajar

a. Pengembangan Pembelajaran

Pengembangan, menurut Majid (2005), dapat diartikan sebagai suatu
usaha untuk mengkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral
sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Dalam konteks
pembelajaran, pengembangan juga dapat merujuk pada proses mendesain
pembelajaran secara logis dan sistematis, dengan tujuagtapkan semua hal
yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar. Proses ini dilakukan dengan
memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik. Menurut Borg dan Gall, yang
dikutip oleh Aka (2019), pengembangan adalah suatu proses yang digunakan unt
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Dalam hal ini, produk
pendidikan dapat mencakup berbagai hal, seperti materi pembelajaran, media
pembelajaran, metode pembelajaran, atau instrumen evaluasi. Proses
pengembangan ini melibatkan tahapangan seperti perencanaan, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Dengan demikian, pengembangan
dalam konteks pendidikan dapat dianggap sebagai suatu upaya sistematis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menghasilkan produk pendidikan yang

efektif dan relevan. Itu melibatkan perencanaan yang matang, desain yang logis,

16
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pengembangan yang cermat, implementasi yang baik, dan evaluasi untuk
memastikan efektivitas dan validitas produk yang dihasilkan.

Pandangan Hamid (2013) mengenai pengembangembelajaran
menekankan aspek kerealistikan dan kepraktisan dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Berikut adalah pemahaman lebih lanjut terkait konsep
tersebut:

1. Realistik dan Praktis

Pengembangan pembelajaran dianggap lebih realistik ketédqat
diimplementasikan dengan mempertimbangkan kondisi nyata di lingkungan
pendidikan. Hal ini mencakup kemampuan untuk menyelaraskan ide dan konsep
idealisme pendidikan dengan fakfaktor praktis yang mempengaruhi
implementasinya di kehidupan seRbari.

2. Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran

Fokus dari pengembangan pembelajaran adalah meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Ini melibatkan upaya untuk memperbaiki dan memperkaya
aspek materi pembelajaran dan metode pengajarannya.

3. Aspek Materi

Dari segi materi, pengembangan pembelajaran berarti menyesuaikan
bahan ajar dengan perkembangan pengetahuan terkini. Ini mencakup pembaruan
dan penyesuaian konten pembelajaran agar tetap relevan dan informatif.

4. Aspek Metodologis dan Substansial
Dari segi metodlogis dan substansial, pengembangan pembelajaran

mencakup pengembangan strategi pembelajaran. Ini melibatkan pemikiran teoritis
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dan penerapan praktis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Strategi
pembelajaran harus tidak hanya didasarkan padaysay baik, tetapi juga dapat
diterapkan dengan mudah dalam konteks pembelajaran-beliari

Dengan demikian, pendekatan pengembangan pembelajaran yang
diusulkan oleh Hamid menekankan pada kesesuaian antara konsep idealisme
pendidikan dengan realitas keébpan sehathari, serta upaya nyata untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengembangan materi dan strategi
pembelajaran yang sesuai.

Penelitian pengembangan merupakan serangkaian langkah atau proses
untuk mengembangkan atau menyempurnakam saratluk tertentu. Tujuan dari
pengembangan ini adalah untuk menghasilkan produk baru atau meningkatkan
kualitas suatu produk vyang sudah ada, dengan pertimbangan dan
pertanggungjawaban yang matang.

b. Lembar Kerja Peserta Didik

Penyebutan "Lembar Kerja PeserDidik" sebagai penyesuaian dari
perkembangan kurikulum di Indonesia menunjukkan perhatian terhadap
terminologi yang lebih inklusif. Sebelumnya, istilah yang digunakan adalah
"Lembar Kerja Siswa,"” dan perubahan tersebut mencerminkan perubahan dalam
pendelatan pendidikanDefinisi Lembar Kerja Peserta Didik menurut Prastowo
(2018) adalah bahan ajar yang dicetak dalam bentuk lembaran kertas, berisi
ringkasan materi, pemecahan masalah, panduan pelaksanaan tugas pembelajaran,
dan tugas yang disesuaikan dengancapaian kompetens&ierikut adalah fungsi

Lembar Kerja Peserta Didik menurut Prastowo (2018):
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a. Sebagai bahan pengajaran untuk mendorong partisipasi peserta didik dan
meringankan tanggung jawab pendidik
b. Sebagai bahan pengajaran untuk membantu peserta rdamnahami
mater
c. Sebagai bahan pengajaran singkat dan pelatihan pemahaman melalui
tugas
d. Sebagai bantuan aktualisasi pengajaran pendidik
Menurut Prastowo (2018), tujuan disusunnya Lembar Kerja Peserta
Didik mencakup empat aspek utama:
1. Menyediakan sumberdaya instruksional yang memudahkan
interaksi antara peserta didik dan materi
2. Menyediakan aktivitas yang dapat menaikkan pemahaman materi
bagi peserta didik
3. Mengembangkan independensi peserta didik dalam belajar
4. Memfasilitasi peran pendidik dalam penugaksapada peserta didik
Langkahlangkah penyusunan lembar kerja peserta Didik menurut Andi
Prastowo (2012) adalah sebagai berikut:
a) Analisis Kurikulum
Melibatkan identifikasi kebutuhan materi untuk lembar kerja peserta
Didik. Ini mencakup peninjauan terhadajteri pokok, pengalaman belajar,
dan materi yang memerlukan penggunaan lembar kerja peserta Didik. Selain
itu, perhatian diberikan pada pencapaian kompetensi oleh peserta didik.

b) Penyusunan Peta Kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik
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Identifikasi kebutuhan labar kerja peserta Didik dan perhatikan susunan
lembar kerja peserta Didik agar dapat menentukan prioritas penulisan. Langkah
pertama adalah melakukan analisis kurikulum dan ketersediaan bahan ajar.
c) Perumusan Judul Lembar Kerja Peserta Didik

Formulasi judbt untuk lembar kerja peserta Didik. Judul harus
mencerminkan isi dan tujuan lembar kerja dengan jelas.

d) Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
1. Perumusan Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar dirumuskan berdasarkan kurikulum yang
berlaku. Kompetensi dasar imenjadi dasar bagi penyusunan materi dan
tugas pada lembar kerja peserta Didik.

2. Penentuan Instrumen Penilaian

Penyusunan instrumen penilaian melibatkan penentuan alat atau
metode penilaian untuk mengukur proses belajar dan hasil belajar peserta
didik. Instrumen ini dapat mencakup penilaian formatif dan sumatif.

3. Penyusunan Materi

Materi disusun dengan mempertimbangkan sumber daya dari
media cetak maupun media elektronik. Materi tersebut dilengkapi dengan
penugasan yang jelas dan data penunjang, sepertipgdesknum materi.

4. Perhatikan Stiktur Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta Didik memiliki struktur tertentu yang
mencakup:

1 Judul: Menyajikan informasi tentang materi atau topik pembelajaran.
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Instruksi Belajar: Memberikan petunjuk atau panduapada
peserta didik.

Kompetensi Pencapaian: Menyajikan kompetensi dasar yang ingin
dicapai.

Data Penunjang: Informasi atau data tambahan yang mendukung
pemahaman materi.

Tugas: Aktivitas atau pekerjaan yang harus dilakukan peserta didik.
Pedoman Pelaksama Tugas: Petunjuk tentang cara melaksanakan
tugas.

Penilaian: Informasi tentang bagaimana peserta didik akan dinilai.

Langkahlangkah ini membantu memastikan bahwa lembar kerja peserta

Didik tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga memberikan panduanjgkas

untuk pembelajaran dan penilaian peserta didik.

c. Aritmetika Sosial

Materi Aritmetika sosial mengambil dari bukibdurrahman AS, Cetakan

ke3 (2016 Rumus menghitung persentase rugi (%R) = R / (HB) x 10@%am

konteks aritmetika sosiaemahaman tentang harga beli, harga jual, harga

untung, dan harga rugi sangat penting dalam berbagai transaksi bisnis. Harga beli

adalah jumlah dana yang dikeluarkan untuk mendapatkan barang atau modal,

sementara harga jual adalah pendapatan yang ditelamapenjualan barang

tersebut. Harga untung dan harga rugi mencerminkan keuntungan atau kerugian

yang dialami oleh penjualntuk menghitung harga untung, Anda menggunakan

rumus: U = HJT HB Sedangkan untuk menghitung harga rugi, rumus yang
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digunakan adah:R = HBT HJ Selanjutnya, untuk menghitg persentase untung

(%U), mengunakan rumus% U == — x 100 % Dan untuk menghitung

persentase rugi (%R), rumus yang digunakan ad#dR:=— x 100%.Dengan

mengguakan rumusumus tersebutdapat memperoleh informasi persentase
untung atau rugi dalam suatu transaksi bisnis, yang dapat memberikan gambaran
tentang efektivitas dan keberHasi dalam aktivitas perdagangan.

Bunga tunggal dalam konteks matematika keuangan adalah jenis bunga
yang hanya dienakan pada modal awal dan tidak berbunga lagi setelahnya. Ini
berarti bahwa bunga hanya dihitung sekali pada awal periode tertentu dan tidak
dihitung lagi pada periode berikutnyBumus umum untuk menghitung bunga
tunggal (simple interest) adalah sebdggikut:

Bunga = P x r x Di mana:P adalah modal awal (principat)adalah tingkat
bunga (rate) dalam bentuk desintahdalah waktu dalam tahudika Anda ingin
menghitung total jumlah setelah bunga, Anda dapat menggunakan jumlah
= P + BungaDalam konteks bunga tunggal, bunga hanya dihitung sekali pada awal
dan kemudian tidak berubah ladika terdapat keterangan yang lain pada soal,
seperti adanya perubahan tingkat bunga atau adanya bunga majemuk, rumus
tersebut dapat disesuaikan. Namun, kiftunga tunggal sederhana, rumus di atas
umumnya cukup digunakaRumus untuk menghitung bunga dalam satu bukan (

) dari persentase bunga pertahun ( b) dan besarnya modal (M) sudah tepat. Jika

ingin menghitung bunga perbulan dari bunga tahunan, membagahtahunan
dengan dua belas ( jumlah bulan dalam setahun). Rumusnya &lalahx b xM

DimanaB adalah jumlah bunga per tahbradalah persentase bunga pertahun
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adalah besarnya modéii adalah rumus yang umum digunakan untuk menghitung
jumlahbunga per bulan dalam kasus bunga sederhana, di mana bunga dihitung pada
modal awal dan tidak berubah setiap bulan. Jika terdapat kondisi bunga majemuk
atau perubahan tingkat bunga, rumusnya bisa berbeda.

Tentang pajak, terutama Pajak Penambahan Nilai \{EBiNjan persentase
sebesar 10%. Selain PPN, terdapat juga jemis pajak lainnya seperti pajak
kendaraan bermotor, pajak bumi dan bangunan (PBB), serta pajak usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM). Pajak memiliki peran penting dalam pendapatan
negara utuk membiayai berbaggirogram dan kegiatan pemerintah menurut
presiden (2018 ).

Penjelasan mengenai rabat atau diskon. Rabat atau diskon memang
umumnya dikenal sebagai potongan harga yang diberikan pada suatu produk atau
layanan. Dalam rumus yang Andaikan, diskon (d) dihitung sebagai persentase
dari harga jual (HJ), dan harga bersih dihitung sebagai selisih antara harga kotor
dan diskonRumus hargélarga Bersih = harga kotorrabat/diskon(dX2= % Qx
HJ (Harga Jualumlah harga sebelum didiskomamakan harga kotor, maka
setelah diskon dinamakan harga bersih.

Sesuai dengan penjelasan, istilah "Bruto,” "Tara,” dan "Neto" digunakan
untuk menentukan berat barang. Dalam kontek8mito atau berat kotor mengacu
pada berat total barang tanpa mempengkan potongan atau pengurangan apa
pun. Ini mencakup semua elemen barang, termasuk kemasan dan material lain yang
mungkin adaTara (T): Tara adalah berat potongan atau bagian dari berat bruto

yang dihapus. Ini mencakup berat kemasan atau bagiafatang yang tidak



24

dianggap sebagai bagian utama dari probligo (N): Neto atau berat bersih adalah
berat sebenarnya dari barang tersebut setelah potongan atau tara dihapus. Ini adalah
berat efektif dari barang itu sendiri tanpa memperhitungkan eleméduezm.

Rumus sederhana yang mencerminkan hubungan antara Bruto, Tara, dan Neto

adalah:Bruto = Tara + Neto dan ada rmus lainnya:N =— x 100 % serta %

T=-x100%.

2. Pembelajaran Kontruktivisme

Konstruktivisme adalah suatu pendekatan dalam p#sadid yang
menekankan peran aktif peserta didik dalam konstruksi pengetahuan mereka sendiri
Cahyo ( 2013)Teori ini menganggap bahwa pengetahuan tidak diterima begitu
saja, tetapi dibangun oleh individu melalui interpretasi dan pemahaman mereka
terhadap iformasi yang diterima dari lingkungan. Pendekatan konstruktivis
menggambarkan proses belajar sebagai hasil dari interaksi peserta didik dengan
informasi baru berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya.
Beberapa prinsip konstruktivisme melibatkgpemikiran kritis, pemecahan
masalah, dan penerapan konkepsep dalam konteks kehidupan nyddalam
konteks filsafat pendidikan, konstruktivisme menekankan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, memahami keunikan individu, dan memberikan
pengaaman belajar yang dapat merangsang pemikiran kreatif dan reflektif. Prinsip
prinsip ini mendukung gagasan bahwa peserta didik lebih baik memahami dan
menyimpan informasi ketika mereka secara aktif terlibat dalam proses

pembelajaran.
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Pada pendekatan kondttivis, belajar dianggap sebagai suatu proses aktif
di mana peserta didik menciptakan pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri
melalui interaksi dengan materi pembelajaramgkungan, dan pengalaman pribadi
(Cahyo, 2013).
Gambaran yang sangat baik tergarprinsipprinsip pembelajaran
konstruktivistik. Dalam konteks konstruktivisme:
1. Pemanfaatan Pengetahuan Awal
Pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik dianggap sebagai
dasar untuk membangun pengetahuan bdtembelajaran berpusat pada
bagaimangeserta didik mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang
sudah ada.
2. Aktivitas Peserta Didik
Peserta didik memiliki peran aktif dalam pembelajaidareka terlibat
dalam kegiatan eksplorasi, penemuan, dan pengkonstruksian pengetahuan sendiri.
3. Fasilitator dan Motivator
Pendidik berperan sebagai fasilitator dan motivditareka memberikan
dukungan dan bimbingan agar peserta didik dapat menemukdoteideereka
sendiri dan membangun pemahaman.
4. Kesempatan untuk Menemukan dan Menerapkaiidele
Pe=rta didik diberi kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide
ide mereka sendirPembelajaran tidak hanya terbatas pada penerimaan informasi,
tetapi pada eksplorasi aktif.

5. Pembelajaran Bermakna
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Pembelajaran memiliki makna yang mendalam bagi peserta Blidieka
tidak hanya menghafal fakta, tetapi memahami dan memberi makna pada konsep
konsep yang dipelajari.

Pandangan bahwa pendidik berperan sebagai fasilitator dan peserta didik
sebagai pembangun pengetahuan menggambarkan pendekatan demokratis di
mana eserta didik memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran.
Kesimpulan Anda menyiratkan bahwa pembelajaran konstruktivistik adalah suatu
proses yang memberdayakan peserta didik untuk mengembangkan diri mereka
melalui pengalaman aktif, sglorasi, dan pabangunan makna ( Sujarwo, 2011).

a. Prinsipprinsip teori pembelajaran konstruktivisme memberikan gambaran
yang kaya tentang pendekatan ini. Mari kita tinjau setiap prinsip:
1. Pengetahuan Dilbgun oleh Peserta Didik Sendiri
Pengetahuan bukanlah transfer lamgsdari guru, melainkan dibangun
oleh peserta didik melalui pengalaman, refleksi, dan konstruksi kogpnitif.
2. Pengetahuan Tidak Dapat Dipindahkam@isung
Peserta didik harus aktif dalam menalar dan mengaitkan kdosesep
baru dengan pengetahuan yang sudiatilikinya.
3. Pe®rta Didik Aktif Mengkonstruksi

Proses pembelajaran melibatkan peserta didik secara aktif dalam
mengonstruksi pemahaman mereka melalui interaksi dengan materi
pembelajaran.

4. Peran Guru Sebagai Fasilitator
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Guru berperan sebagai fasilitatoyang membantu menyediakan
lingkungan dan sumber daya yang mendukung proses konstruksi peserta didik.
5. Menghadapi Masalah yang Relevan

Pembelajaran fokus pada pemecahan masalah yang relevan dengan
kehidupan dan pengalaman peserta didik.

6. Struktur PenbelajararSeputar Konsep Utama

Pembelajaran terorganisir seputar korkepsep utama yang penting, dan
pertanyaarpertanyaan digunakan untuk memandu eksplorasi.
7. Mencari darMenilai Pendapat Peserta Didik

Pencarian dan penilaian terhadap pandangan peserta didaédmsagian
integral dari proses pembelajaran.

8. Menyesuaikan Kurikulon dengan Anggapan Peserta Didik

Kurikulum dan pendekatan pembelajaran disesuaikan dengan g@isnah
dan anggapan peserta didik ( Cahyo, Agus 2011).

Penerapan prinsiprinsip ini menciptakafingkungan pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk aktif, kreatif, dan kritis dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri.

b. Tahapan pelaksanaan pembelajaran tkoksvistik yang memberikan
gambaran yang jelas tentang proses yang melibatkan pesigktaatara aktif
dalam membangun pengetahuannya. Mari kita tinjau setiap tahapan tersebut:
1. Orientasi
Fokus pada pengembangan motivasi peserta didik dan pengamatan awal

untuk mengetahui pengetahuan awal mereka.
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2. Elisitasi

Peserta didik diharapkan untuk meangkapkan idede mereka secara
jelas, dan observasi awal digunakan untuk menghasilkan pemahaman yang
lebih baik.
3. Restrukturisasi Ide

Klarifikasi ide, membangun ide baru, dan mengevaluasi ide baru. Diskusi,
eksposur terhadap konflik, dan konstruksi meu adalah langkalangkah
kunci dalam tahap ini.
. Evaluasi

Mengukur penguasaan peserta didik terhadap konsep ilmiyah yang telah
terbentuk melalui proses restrukturisasi ide.
. Penggalian Ide

Pendidik menunjukkan peristiwa, model, atau simulasi problematig y
relevan dengan materi. Peserta didik memberikan tanggapan berdasarkan
pengetahuan awal mereka.
. Review

Tahap ini melibatkan revisi dan perubahan ide berdasarkan pembelajaran
dan refleks( Sani, Ridlwan Abdullah, 2013).

Penerapan tahapaahapan ini meriptakan proses pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik, memungkinkan mereka untuk secara aktif terlibat

dalam membangun pemahan mereka sendiri.

c. Langkahlangkah  pembelajaran  konstruktivisme menggambarkan

pendekatan yang berfokus pada peserta diellagapembuat pengetahuan.
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Langkahlangkah pembelajaran konstruktivisme menurut Hani Subakti (
2021) sebagai berikut:
1. Tahap Pengetahuan Awal:

Peserta didik diminta untuk mengungkapkan pengetahuan awal mereka
terhadap konsep yang akan dipelajatrudapat memancing rasa ingin tahu
dengan memberikarepganyaarpertanyaan problematik
2. Tahap Eksplorasi

Peserta didik diajak untuk menemukan konsep melalui penyelidikan,
pengumpulan data, dan penginterpretasian dagiatan eksplorasi dapat
berupa pengama, percobaan, diskusi, tanya jawab, dan mencari informasi
secara berkelompokGuru memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk mengekspresikan rasa keingintahuannya.

3. Tahap Diskusi dandhjelasan Konsep

Peserta didik memberikan penjelasan dan sobesdasarkan hasil
observasinya.Guru memberikan penguatan, bukan memberi informasi
langsungPeserta didik membangun pemahaman baru tentang konsep yang
sedang dipelajari.

4. Tahap Bngembangan dan Aplikasi Konsep

Guru menciptakan iklim pembelajaran yang megkimkanpeserta didik
mengaplikasikan pemahaman konsepniyaserta didik diarahkan untuk
memecahkan isisu di lingkungan dengan menggunakan pemahaman konsep
yang telah diperoletihasilkan harapan bahwa konsep yang dipelajari akan

lebih bermakna.
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Pendektan ini memberi penekanan pada peran aktif peserta didik dalam
pembelajaran, memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman mereka
sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan konsep yang
dipelajari.

d. Kelebihan pembelajaran konstruktivisme yangnyoroti sejumlah @&k
positif dari pendekatan ini, kelebihannya sebgai berikut:
1. Guru Bukan Satsatunya Sumber Belajar:
Mendorong peserta didik untuk mencari informasi dari berbagai sumber,
termasuk pengalaman langsung dan sumber belajar lainnya.
2. Pesertalidik Lebih Aktif dan Kreatif:
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran, meningkatkan kreativitas mereka.
3. Pembelajaran LebiBermakna
Peserta didik dapat membangun pemahaman mereka sendiri melalui
pengalama langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
4. Peserta Didik Memiliki Kebebasan Belajar:
Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi dan
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri.
5. Perbedaaindividual Terukur dan Dihargai
Mengakui dan menghargai perbedaan individual peserta didik, sehingga
setiap peserta didik dapat berkembang sesuai dengan potensinya.

6. Membina Sikap Produktif dan Percaya Diri
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Mendorong perkembangan sikap produktif dan peningkatan rasa percaya
diri peserta alik.
7. Proses Evaluasiiibkuskan pada Penilaian Proses
Mengarahkan perhatian evaluasi pada pemahaman proses belajar, bukan
hanya hasil akhir.
8. Guru Berpikir Proses Membina Pengetahuan Baru, Siswa Berfikir untuk
Menyelesaika Masalah dan Membuat Keputusan
Membagi peran antara guru dan siswa, di mana guru lebih berfokus pada
bimbingan proses dan siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah.
9. Peserta Didik Lebih Mudah Paham dan Mudah Ingat karena Siswa Terlibat
Langsunglalam Membina Pengetahuan Baru
Keterlibatan langsung peserta didik dalam membangun pengetahuan
mereka memudalak pemahaman dan retensi materi ( Sujarwo, 2011).
Kelebihankelebihan ini menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivisme
dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih berarti daam riedey
peserta didik.
e. Kelemahan pembelajaran kontruktivisme
Kelemahan pembelajaran kontruktivisme sebagai berikut:
1. Proses Belajar Konstruktivistik
Proses belajar konstruktivistik menekankan pada pemahaman konsep
melalui pengalaman peserta didik, bukanya perolehan informasi satu arah
dari luar. Pendekatan ini lebih memandang proses belajar daripada sekadar

perolehan fakta.
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2. Peran Peserta Didik

Peserta didik harus aktif dalam proses belajar, melakukan kegiatan,
berfikir, menyusun konsep, dan memberikaakna terhadap materi. Niat
belajar dari peserta didik sendiri menjadi faktor yang menentukan
keberhasilan pembentukan pengetahuan.
3. Peran Guru

Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendidru@Gidak mentransferkan
pengetahuan, melainkan membimbing peserta didik dalam pembentukan
pengetahuan.
4. Sarana Belajar

Sarana belajar, termasuk bahan, media, peralatan, dan lingkungan,
disediakan untuk membantu peserta didik dalam pembentukan pengetahuan.
Poin ini menunjukkan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung
aktivitas konstruktif peserta didik.
5. Evaluasi

Lingkungan belajar yang mendukung munculnya berbagai pandangan dan
interpretasi terhadap realitas serta konstruksi pengetahuan menunjukkan
bahwa evaluasi dalam pendekatan konstruktivisme lebih berfokus pada
pemahamaudan interpretasi peserta didik menurut Cahyo, Agus 2013 ).

Pendekatan konstruktivisme memang menempatkan peserta didik sebagai
agen aktif dalam pembelajaran, dan pengaruh guru lekibagsi

pembimbing.
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a. KonsepPembelajaran Konstruktivisme
penjelasan mengenai konsep umum pembelajaran konstruktivisme
menurut Zulkarnain (2021). Berikut adalah ppmin utama dari konsep tersebut.
a. Pesertdidik Aktif Membina Pengetahuan
Peserta didikberperan aktif dalam pembentukan pengetahuan mereka
sendiri berdasarkan pengalaman yang telah mereka miliki. Mereka tidak hanya
menjadi penerima pasif informasi, tetapi juga pembentuk pengetBesaenta
didik sebagai Pembina Pengetahiéereka Sendiri
b. Dalam konteks pembelajaran, peserta didik seharusnya dapat membangun
pengetahuan sendiri. Mereka tidak hanya mengonsumsi informasi yang
diberikan oleh guru, tetapi juga terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan.
c. Pentingnya Membina Rgetahuan Aktif
Pross aktif membina pengetahuan oleh peserta didik melibatkan saling
memengaruhi antara pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang baru.
Ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar sebelumnya memainkan peran
penting dalam pembentukan pengetahuan baru.
d. Peman SentrbAktivitas Membina Pengetahuan
Unsur terpenting dalam konstruktivisme adalah individu secara aktif
membina pengetahuan dengan membandingkan informasi baru dengan
pemahaman yang sudah dimiliki. Ini menekankan peran kritis dan reflektif peserta
didik dalam pembelajaran.

e. Ketidakseimbangasebagai Motivasi Pembelajaran
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Ketidakseimbangan, atau kesenjangan antara pemahaman peserta didik
dan pengetahuan ilmiah, dianggap sebagai faktor motivasi utama. Kesadaran akan
ketidakseimbangan ini dapat mendoroeggrta didik untuk mencari pemahaman
yang lebih baik.

f. Perkaitan Bahan Pengajam@ngan Pengalaman Peserta Didik

Bahan pengajaran yang disediakan perlu memiliki keterkaitan dengan
pengalaman peserta didik untuk menarik minat mereka. Ini mencerminkan
pentirgnya relevansi materi dengan konteks pengalaman peserta didik.

Poin-poin tersebut menunjukkan bahwa dalam konsep konstruktivisme,
peserta didik dilihat sebagai pembentuk aktif pengetahuan mereka melalui
interaksi dengan pengalaman dan informasi baru.

b. Ciri 7 Ciri Pembelajaran Kontruktivisme
ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme menurut Dr. Ahmad Susanto
(2014). Berikut adalah poipoin utama yang menandai pembelajaran
konstruktivisme berdasarkan penjelasan tersebut:
a. Pengethuan Dibangun dari Pengalaman
Pengetahuan yang dibangun dalam pembelajaran konstruktivisme
bersumber dari pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik
sebelumnya. Pembelajaran tidak hanya merupakan penerimaan informasi baru,
tetapi juga konstruksi pengetahuan berdasagengalaman individu.

b. Belgar sebagai Penafsiran Personal
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Pembelajaran konstruktivisme melihat belajar sebagai penafsiran personal
terhadap dunia. Setiap individu memiliki cara unik dalam memahami dan
menginterpretasi informasi.

c. Proses Belajar yang Akti

Belajar dalam konstruktivisme dianggap sebagai proses aktif, di mana
makna dikembangkan berdasarkan pengalaman. Peserta didik terlibat secara
aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri.

d. Negosiasi Makna

Pembentukan pengetahuan dalam konstruktivisnmeelibatkan
perundingan (negosiasi) makna. Peserta didik berinteraksi dan bekerja sama
dengan orang lain untuk menyepakati suatu pandangan atau makna tertentu.
e. Belajar dalam Konteks Realistik:

Pembelajaran konstruktivisme menekankan pentingnya menemjietlegar
dalam konteks (setting) yang realistik. Penilaian juga harus terintegrasi dengan
tugas, bukan sebagai kegiatan terpisah.

Ciri-ciri  tersebut mencerminkan pendekatan konstruktivisme yang
mengakui peran aktif peserta didik dalam pembentukan pengetateraka
melalui interaksi, refleksi, dan pengalaman pribadi.

c. Tujuan Tercapainya Pembelajaran Konstruktivisme Sebagaimana
Dijelaskan Oleh Pianda (2018
Berikut adalah poupoin utama terkait tujuan pembelajaran
konstruktivisme tersebut:

a. Membuat InformasBermakna dan Relevan:
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Tujuan pertama pembelajaran konstruktivisme adalah membantu peserta
didik agar informasi yang dipelajari memiliki makna dan relevan bagi diri
mereka sendiri. Ini menekankan pentingnya pembelajaran yang bermakna dan
terkait dengan koeks kehidupan peserta didik.

b. Peran Aktif Peserta Didik

Pembelajaran konstruktivisme mengajukan peran aktif bagi peserta didik
dalam pembelajaran mereka sendiri. Peserta didik diharapkan terlibat secara
aktif dalam pembangunan pengetahuan mereka mel&tuaksi, refleksi, dan
konstruksi pengetahuan.

c. Kesadaramlan Penggunaan Strategi Belajar

Tujuan selanjutnya adalah mengajak peserta didik agar menyadari dan secara
sadar menggunakan strategi belajar mereka sendiri. Peserta didik diajak untuk
menjadi pembajar yang sadar dan bertanggung jawab terhadap proses
pembelajaran mereka.

d. Mendorong Pertayaan dan Penggalian Pengetahuan

Pembelajaran konstruktivisme mendorong peserta didik untuk ingin
bertanya dan menggali pengetahuan sendiri terlebih dahulu. Pdibkta
didorong untuk menjadi inisiatif dalam menjelajahi dan memahami konsep
secara lebih mendalam.

e. Pemahaman Konsep yakgmpleks
Tujuan terakhir adalah mendorong pemahaman peserta didik terhadap

konsep secara kompleks. Pembelajaran ini bertujuan untukngkatkan
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potensi peserta didik dan mengarahkarreka menjadi pemikir mandiri
menurut ( Thoroni, 2015).

Tujuantujuan  tersebut  mencerminkan  filosofi  pembelajaran
konstruktivisme yang memberikan penekanan pada peran peserta didik dalam
pembangunan pengétzan mereka sendiri melalui partisipasi aktif dan proses
konstruktif.

d. Karakteristik Pembelajaran Konstruktivisme

karakteristik pembelajaran konstruktivisme menurut Wardoyo, Sigit M
(2013). Berikut adalah poipoin utama terkait karakteristik pembelajaran
konstruktivisme:
a. Berpusat pada Peserta Didik

Pembelajaran konstruktivisme menempatkan peserta didik sebagai pusat
dari proses pembelajaran. Hal ini menekankan peran aktif peserta didik dalam
pembangunan pengetahuan mereka sendiri.
b. Integrasi Pengetahud®aru dan Lama

Proses pembelajaran konstruktivisme melibatkan integrasi pengetahuan
baru dengan pengetahuan lama yang dimiliki peserta didik. Pembelajaran tersebut
mengaitkan konsekonsep baru dengan pengalaman dan pengetahuan yang sudah
dimiliki peserta aik.
c. Menghargai Pandangan Berbeda

Dalam pembelajaran konstruktivisme, pandangan yang berbeda di antara

peserta didik dihargai sebagai bagian dari tradisi dalam proses pembelajaran. Setiap

peserta didik dianggap memiliki kontribusi unik dalam membanguggtahuan.
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d. Mendorong Penemuan dan Sintesis

Peserta didik dalam pembelajaran konstruktivisme didorong untuk
menemukan berbagai kemungkinan dan mensintesisnya secara terintegrasi. Hal ini
menekankan aspek eksplorasi dan konstruksi pengetahuan.

e. Berbasis Masah
Pembelajaran konstruktivisme seringkali berbasis masalah, dimana
peserta didik diberi tantangan atau masalah untuk diselesaikan. Ini bertujuan untuk
mendorong proses pencarian yang alami dan pemahaman yang lebih mendalam.
f. Kooperatif dan Kompetitif
Proes pembelajaran konstruktivisme mendorong terjadinya kerja sama
(kooperatif) dan persaingan (kompetitif) di antara peserta didik secara aktif,
kreatif, inovatif, dan menyenangkan.

g. Kontekstual

Pembelajaran konstruktivisme dilakukan secara kontekstual,pestrta
didik dihadapkan pada pengalaman nyata. Konteks pengalaman nyata memberikan
kerangka referensi yang relevan untuk pembelajaran.

Karakteristikkarakteristik ~ tersebut ~ mencerminkan pendekatan
pembelajaran yang menekankan aktifitas peserta didik, ingeggasian
pengetahuan, dan pemanfaatan pengalaman nyata sebagai dasar pembelajaran.
3. Hasil Belajar

Bahwa hasil belajar merujuk pada sesuatu yang diperoleh atau dicapai oleh
peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran. Beberapate hasil

belajar, dari segi bahasaasil" merujuk pada sesuatu yang diperoleh dari usaha
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atau perolehan’belajar" merujuk pada perubahan sikap atau perilaku yang
disebabkan oleh pengalamatenurut KBBI (Tim Penyusun Pusat Bahasa, 2007)
hasil belajar dapat diartikasebagai sesuatu yang diperoleh dari usaha atau
pendapatanMenurut Abdurrahman (199%asil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah melakukan kegiatan bel@nurut Purwanto
(2002) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki eeseg setelah melalui
belajar langsung, yang mengubahnya pada tingkah laku, pengetahuan, pemahaman,
sikap, dan keterampilan peserta didikenurut Anni (2004)hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku peserta setelah mengalami aktivitas belajar, daakaeru
indikator tercapainya suatu proses pembelajdvinurut Kunandar (2011)asil

belajar adalah akibat dari proses belajar, diukur dengan alat pengukuran berupa tes
yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan, atau tes perbuatan.

Dengandemikian, hasil belajar dapat dilihat melalui perubahan atau
peningkatan pada berbagai aspek, termasuk pengetahuan, pemahaman, sikap, dan
keterampilan peserta didik. Evaluasi hasil belajar seringkali dilakukan melalui tes
atau pengukuran lainnya untuk niansejauh mana peserta didik telah mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Indikator hasil belajar menurut Meilani (2017). Dengan adanya tiga ranah
yang disebutkan, kita dapat memahami bahwa hasil belajar tidak hanya mencakup
aspek kognitif, tetaguga afektif dan psikomotorik. Berikut adalah ringkasan dari
ketiga ranah tersebut:

a. Ranah Kognitif:

fPengetahuan: Pemahaman terhadap informasi atatfddkaa
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fPemahaman: Kemampuan untuk menjelaskan konsep atau ide dengan kata
kata sendiri.
fPengaplikasian: Kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman
dalam situasi nyata.
TPengkajian: Kemampuan mengevaluasi atau mengkritisi informasi.
TPembuatan: Kemampuan menciptakan atau menghasilkan sesuatu berdasarkan
pengetahuan dan pemahaman.
fEvaluasi: Kemampuan menilai atau mengevaluasi suatu konsep atau ide.
. Ranah Afektif
1 Penerimaan: Penerimaan terhadap nilai atau sikap tertentu.
1 Menjawab: Menunjukkan respons atau tanggapan terhadap nilai atau sikap.
1 Menentukan Nilai: Kemampuan untuk menetapkaai piada suatu hal.
. Ranah Psikomotorik
1 Kemampuan Bertindak: Berkaitan dengan kemampuan fisik atau
keterampilan tindakan setelah individu menerima pengalaman belajar
tertentu.

Dengan memperhatikan ketiga ranah tersebut, pengukuran hasil belajar
menjadi lebih komprehensif karena mencakup berbagai aspek, termasuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini mencerminkan pendekatan
holistik terhadap pembelajaran dan evaluasi.

. Model Pengembangan Analisis, Design, Developmen, Implementation,

Evaluation ( ADDIE )
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Model ADDIE dalam konteks pengembangan pembelajaifajuan
Penggunaan model ADDIE digunakan dalam konteks penelitian untuk
menghasilkan produk pembelajaran, seperti lembar kerja peserta didik Sugiono
(2012). Fokus Produk dari penelitian ini adalah lemkera peserta didik.
pendekatan metodologi Penelitian pengembangan menurut Riyanto (2012) dapat
dilakukan baik secara kuantitatif maupun kualitatif, tergantung pada tujuan
penelitian, variabel penelitian, dan karakteristik data penelitiannya. Berdasarkan
Proses ADDIE ada analisis yang melibatkan analisis latar belakang dan kebutuhan
peserta didik. Dan analisis Desain yang membuat spesifikasi untuk lingkungan
proses belajar mengajar yang efektif, serta merancang materi pembelajaran dan
pengembangan yang nmamMengembangkan materi pembelajaran dan mengatur
materi tersebut Menurut Gustafson ( 2002).

Kemudian Implementasi yang efibatkan pelaksanaan instruksi yang
dihasilkan.Terus dilanjutkan fengan evaluasi yangelimatkan evaluasi formatif
dan sumatif darhasil pengembangaiemdian dari pntingnya Prose8DDIE
yang ditekankan sebagai pendekatan utama dalam pengembangan pembelajaran,
dengan fokus pada analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Dengan memahami proses ADDIE, penelitian perigargan dapat secara
sistematis menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Pendekatan ini memberikan struktur yang terorganisir dan dapat

diadaptasi untuk keberhasilan pengembangan pembelajaran.
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5. Kerangka berpikir

Prosespengembangan lembar kerja peserta didik untuk pembelajaran
matematika yang berfokus pada literasi matematis dalam konteks Kurikulum 2013
dapat melibatkan beberapa tahapseperti tahapan analisis kurikulum 2013,
analisis sumber materi, perumusan masalabaid lembar kerja, integrasi literasi
matematis, penilaian, uji coba dan revisi, finalisasi dan implementasi dan evaluasi
pembelajaran syahlan (2015).

Pemilihan teori konstruktivisme sebagai landasan teoritis untuk
pengembangan lembar kerja peserta diggcupakan langkah yang tepat, terutama
karena teori ini menekankan pada peran aktif peserta didik dalam pembelajaran.
Menurut Cahyo (2015) adaberapa landasan teoritis konstruktivisme yang dapat
menjadi dasar pemilihan untuk pengembanganblar kerja semti pembelajaran
sebagai proses aktif, penciptaan makna oleh peserta didik, konteks pembelajaran
yang autentik, pemecahan masalah sebagai pusat pembelajaran, dan interaksi dan
kolaborasi.

Teori dalam pengembangan ini digunakan untuk menguji apakah lembar
kerja pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik. Model pengembangan yang diterapkan adalah model
ADDIE, yang melibatkan lima tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Pada taimplementasi, lembar kerja pembelajaran
matematika berbasis konstruktivisme diuji coba kepada peserta didik MTs

Attaraggie, yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kdnakd dalam
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penelitian ini peliti menyajikan kerangka berpikir yang meniddipokok peneliti

pada gambar di bawah ini:

Materi aritmetika sosial

Pembelajaran
kontruktivisme

Materi aritmetika sosial

1. Harga beli, harga jual, harga]

untung serta harga rugi

Teori Belajar
Berrmakana

L IS

2. Bunga , diskon serta pajak 1. Buku

3. Bruto, Tara, dan Neto

2. Internet

materi  aritmetika
bersumber dari

sosial

Teori Pengembanga

Lembar kerja pesert
didik Pembelajaran

Menurut cahyo 2013 :

Model ADDIE materi  Aritmetika Tindakan  menciptakai|
Sosial berbasis sesuatu makna dari af
kontruktivisme yang dipelajari

|
Uji coba peserta didik MTs Attaraqgie
Dugaan literasi matemati Dugaan hasil belajar matematil

peserta Didik meningkat

peserta didik meningkat

Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian Pengembangan
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6. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu masalah dihadapi dan
perlu diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menggunakan
pembelajaran kontruktivisme padald® VIIE MTs Attaraqgie kota malang.
Berikut ini perumusarhipotesis dari penelitian ini:
O : Tidak ada peningkatan hasil belajar menggunakan lembar kerja peserta didik
berbasis kontruktivisme
‘O : Ada peningkatan hasil belajar menggunakan lembar kerja peatidika

berbasis kontruktivisme.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
pengenbangan atau Research and Development yang menghasilkan produk berupa
lembar kerja Peserta didik. Pada penelitian ini memiliki tujuan dalam
mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme untuk
meningkatkan hasil belajar.

B. Model Penelitian

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model
pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yang meliputi tahapan analisis
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasv@uation) (sugiono, 2011).

Alasan peneliti menggunakan model ADDIE karena salah satu model
pengembangan yang lebih dinamis, efektif, dan mendukung penyusunan
pembuatan lembar kerja peserta didik itu sendiri. Selain itu juga, model ADDIE
merupakan model gmelitian dan pengembangan produk pembelajaran secara
lengkap dengan tahapan yang sederhana serta mudah dipelajari.

C. Prosedur Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Pesertaifik

Adapun penjelasan rinci terkait prosedur pengembangan lembar kerja

peserta dik berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar

menggunakan model ADDIE adalah sebagai berikut:

45
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1. Tahap Analisis
Pada tahap analisis, peneliti mengumpulkan data mengenai permasalahan
awal dalam pembelajaran baik dari literature dan observéapaingan. Adapun,
tahap analisis yang dilakukan mencakup tiga hal yaitu analisis kurikulum, analisis
kebutuhan dan analisis kondisi peserta didik
a. Analisis Kurikulum

Kurikulum yang digunakan dMTs Attaragie adalah menggunakan
kurikulum K13 di mana gurumelakukan proses pembelajarannya dengan
menggunakaberbagai variasi yang salah satunya menggunadaielajaran
kontruktiviame berkaitan dengan hal ini makadidalam pembelajarannya
menggunakan alat bantu yaitu dengan menggunakan lembar kerja peserta
didik.

Kurikulum dimadrasahni perlu menggunakanX3 kemudian perlu daya
sarana petukungtermasuk kebijakakepabh madarsabdimana gurumengajar
harus lebihpada kreatif. Cara guru mengajar dmadrasahterkait guru
memaksimalkan waktu dalam menjelaskaebuah  materi dan guru
memberikan penjelasan reat menyesuaikan dengan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajardan guru memilih metode/ model pembelajaran
yang sesualengan materi yang disamgan, guru juga memanfaatkan sumber
belajar seperti bw dari penerbit ataupun dari pemerintah dgaru
memanfatakan pemiagran dengamenggunakaralat peraga juga.

Kurikulum dilakukan berdasarkd&etentuan pemerintah yang pada saat ini

memang menggakan K13 supaya efektif dan efeen didalam proses
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pembelajarannyamaka kepala madrasah melakukan kebijakandengan
memastikansemua guru dapat damelaksanakan hasil dapelatihandan
memfasilitaskebutuhan peserta didik, dan miataguruuntuk menggunakan
metode yang variatikarera guru dituntut kebijakan inimaka perlu sarana
pendukungyaitu salah satunya adalah lembar kerja pesertk,didaka dari
itu, kami berupaya untuk mennyiapkd@mbar kerja peserta didik untuk
mendukung proses penunjang pelaksanaan kurikulum k13.
b. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada
di lapangan mencakup keadaan bahan ajar, proses kegiatan pembelajaran,
penguasaan materi khususnya materi Aritmetika Sosial, aspek untuk
mendukung sarana prasana prospembehjaran dsn kebutuhan terhadap
lembar kerja peserta didilAnalisis ini dilakukan dengan pemberian angket
serta wawancara kepada peserta didik dan salah satu guru di bidang studi
matematika.
1) Analisis Pembelajaran dan Bahan Ajar
Tahap ini dilakukanuntuk mengetahui model pembelajaran dan
bahan ajar dalam pembelajaran matematika. Peneliti melakukan kajian
literatur dan wawancara dengan guru matematika kelas VIl dan peserta
didik kelas VII untuk mengetahui permasalahan dalam pembelajaran

matematika.
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2) Analisis Materi

Analisis materi bawa materi yang terkait dengari&ini meliputi
materi bilangan, himpunan, perbandingan, garis dan sududtmetika
sosial, segi empat dan segitiga, penyajian data. Materi yang kami ajarkan
di kelas VIl aritmetika sosigdkemudian kami mencoba untuk membuat
lembar kerja peserta didik yang didalamnya terdapat pembelajaran
kontruktivisme materi tersebut yaitu aritmetika sosighng isinya
memahamipenjualardan kerugiafeserta persentasenpauto, neto dan
tara bunga tmggal,diskon dan pajak.
3) Kebutuhan Guru

Tahapan ini untuk memperoleh informasi mengenai perlunya
Lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan
hasil belajar dengan menggunakan angket.
4) Kebutuhan Peserta Didik

Tahapan ini untuk memperoleh informasi mengenai perlunya
Lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan
hasil belajar. Data yang diperoleh ini akan dijadikan selzgen dalam
mengembangkan Lembar kerja peserta didik
5) Analisis Kondisi Peserta Didik

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal peserta didik
terkait hasil belajar. Peneliti melakukan wawancara dengan guru
matematika kelas VII dan memberikan soal latihan kepada peserta didik

kelas VII untuk mengetahpieningkatan hasil belajar.
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Pada tahap ini, peneliti juga membagikan soal latihan terkait hasil
belajar kepada peserta didik kelas VIII E MTs Attaraqgie kota malang.
Soal terdiri dari 5 nomor berbentuk uraian materi aritmetika sosial yang
sudah divalidasoleh ahli materi.
2. Tahap Desain
Pada tahap desain adalah tahap mendesain lembar kerja peserta didik
berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar yang akan
dikembangkan. Tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan konten dan materi yang
akan digunkan dalam lembar kerja pesedidik materi aritmetika sosiaAdapun
tahapan desain lembar kerja peserta didik sebagai berikut:
a) Menetapkan Capaian Pembelajaran
Penetapan bidang kajian ini dilakukan untuk mengetahui capaian
pembelajaran yang sesuai deng&arakteristik produk yang akan
dikembangkan. Capaian pembelajaran yang dipetakan secara keseluruhan agar
mendapatkan gambaran secara menyeluruh dan utuh berdasarkan kurikulum

yang digunakan di sekolah.

b) Desain Materi
Desain materi difokuskan pada mataritmetika sosial, penyajiannya
dibagi menjadi 2 bagian. Bagian pertama adalah membuat model matematika
dari masalah aritmetika sosing isinyamemahamipenjualardan kerugian
beserta persentasenya, bruto, neto dan tara, bunga tunggal, diskon dan pajak
Bagian kedua, menyelesaikan permasalahan kontekstual terkait aritmetika

sosial.



50

c) Desain Lembar Kerja Peserta Didik
Desain lembar kerja peserta didik menjadi tahapan penting dalam
pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme materi
aritmetika sosial uk meningkatkan hasil belajaelain itu, keberhasilan
tingkat kevalidan, kepraktisan atkemenarikan lembar kerja peserta didik
sangat ditentukan oleh desain pada lembar kerja peserta didik. Desain yang
baik diharapkan menghasilkamoduk lembar kerja peserta didik yang valid,
praktis dan menarik sehingga dapat digunakan oleh peserta didik dan dapat
meningkatkan hasil belajabesaincoverdan desain pentaluan dan desain
penutupnydembar kerja peserta didikebagai berikut:
Desain lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme didesain
sebagai berikut:
1) Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan lembar kerja peserta didik berbasis
kontruktivisme pada materi aritmetika sosial didesain untuk memberikan
gambaran tentang lembar jepeserta didik, sehingga peserta didik dapat
memahami lembar kerja peserta didik dengan baik sebelum menggunakan
lembar kerja peserta didik didalam kelas . Pendahuluan terdiri dari cover
lembar kerja peserta didikompetensi Dasar, petunjuk belajar,aiap dan
tujuan pembelajaran matematika, dan peta konsep.
2) Bagian inti
Bagian inti lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivisme pada

materi aritmetika sosial merupakan serangkaian kegiatan belajar. Kegiatan
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belajar didesain dengan sistematis yangtdjpelajari oleh peserta didik itu
snediri. Kegiatan belajar memuat uraian materi diawali memberikan
permasalahan sesuai dengan langkalgkah kegiatan menggunakan
pembelajaran kontruktivisme seperti peserta didik mencari suatu jawaban
dari suatu pertayaan didalam lembar kerja peserta didik, pengembangan dan
penyajian hasil masalah, dan menganalisis dan mengevaluasi. Selain itu
terdapat juga contoh soal dan jawaban dengan contoh soal berupa masalah
yang terkait permasalahan dikehidupan sehaari.

3) Penutup

Penutup lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivizao@ materi
aritmetika sosial sebagai bagian akhir adalah pretest.
d) Menyusun Instrumen Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen penelitian jenolyi
dari angket validasiangket kebutuhan guruangket respo peserta didik
(kemenarikan), tes peningkatan hasil belajadan pedoman wawancara.
Instrumen tespeningkatan hasil belajaberguna untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajgreserta didik setelamenggunakan lembdeerja
peserta didik. Lembar tes divalidasi oleh ahli menggunakan angket validasi.
Sedangkan angket validasi lembar kerja peserta didik yang dikembangkan
terdiri dari angket ahli materi, pembelajaran, desain/IT, bahasa, dan praktisi.
3. Tahap Pengembangan
Pereliti mengembangkan lembar kerja peserta didik sesuai dengan

desain produk yang telah dibuat dan disusun secara sistematis. Pengembangan
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dilakukan dengan menyusun lembar kerja peserta didik dengan pembelajaran
kontruktivisme pada materi aritemtika sosfaébuah lembar kerja peserta didik
dikembangkan dengan desain yang menarik mengunakan yang sesuai dengan
kebutuhan.

Materi dalam lembar kerja peserta didik dengan pembelajaran
kontruktivisme pada materi aritmetika sosial artinya materi disusun dengan
langkahtlangkah pembelajaran kontruktivisntgebuah lembar kerja peserta didik
disusun dengan sesaui materi yang terurut secara sistematis guna meningkatkan
hasil belajar.

Adapun komponekomponenlembar kerja peserta didik yang sudah
dirancang kemudian penilkembangkan, yaitu sebagai berikut:

1) Halaman Judul

2) Petunjuk belajar

3) Peta konsep

4) Capaian pembelajaran

5) Materi

a) Pengembangan dan peyajian hasil masalah
b) Mengalisis dan mengevaluasi
c) Soal Latihan
6) Penilain hasil belajar
Lembar kerja peserta didik yang teldikembangkan secara utuh

selanjutnya dilakukan validasi untuk melihat sejauh mana tingkat
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kevalidan lembar kerja peserta didik yang berorientasi pada kelayakan
penggunaan lembar kerja peserta didik.
a. Validasi Ahli
Pada tahap validasi ahli, peneliti memkan lembar kerja peserta
didik kepada ahli. Validasi ini dilakukan oleh ahli materi, pembelajaran,
desain/IT (Information Technology), bahasa, dan praktisi (guru). Hasil validasi
ahli dan praktisi kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui tingkan
kevaldan dan kepraktisan / kemenarikan lembar kerja peserta didik. Tingkat
kevalidan dan kepraktisan/ kemenarikan lembar kerja peserta didik
menentukan kelayakan lembar kerja peserta didik untuk digunakan atau perlu
dilakukan revisi terlebih dahulu sebelupnlapangan.
b. Revisi Produk
Berdasarkan hasil validasi ahli, akan dilakukan revisi produk lembar
kerja peserta didik sesuai dengan masukan validator.
4. Implementation (Implementasi atau Eksekusi)

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba terbatas ldmaljarpeserta
didik berasis kontruktivisme yang telah direvisi dan dinyatakan valid. Uji coba
terbatas digunakan untuk menilai kesiapan produk yang digunakan dari peserta
didik. Selain itu, pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas (kelompok kecilaleng
melibatkan 6 peserta didik kelas VIII MTs Attaraqgie kota malang. Hasil uji coba
tersebut dianalisis dan dijadikan dasar untuk revisi lembar kerja peserta didik,

kemudian selanjutnya dilakukan uji lapangan (kelompok besar).
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Uji lapangan melibikan satikelas yaitu kelas VB MTs Attaraqgie kota
malang. Pendli memilih peserta didik kela¥llE MTs Attaraqgie kota malang
sebagai subjek uji coba karena memenuhi indikator sasaran produk pada penelitian
ini. Pada tahap ini peneliti memberikan lembar kerjsepa didik yang sudah
direvisi dan selanjutnya mengumpulkan data berupa hasil angket untuk mengukur
kemenarikan lembar kerja peserta didik. Selain itu, untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik, dilakukan dengan pemberian tes peninglesidn h
belajar dan Think Aloud.

Berdasarkan hasil tes dan Think Aloud yang telah diperoleh, kemudian
dilanjutkan ke tahap wawancara yang mendalam terkait peningkatan hasil belajar.
Setelah dilakukan tes peningkatan hasil belajar, Think Aloud dan wawancara,
selanjutnya diberikan angket respon peserta didik yang telah divalidasi oleh ahli
untuk mengetahui respon peserta didik. Peroleharddditetersebut dianalisis dan
digunakan pada tahap evaluasi.

5. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi dilakukan penilaian pkodimbar kerja peserta
didik berbasis kontruktivisme yang telah diuji cobakan. Hasil evaluasi digunakan
untuk memberikan tanggapan terhadap lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan. Selain itu, melakukan evaluasi berdasarkan data yang diperoleh
pada stiap tahap yang dilakukan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan penyempurnaan pengembangan lembar kerja

peserta didik seperti menganalisis validitas yang mencakup 1) kriteria materi yaitu
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kelayakan isi, 2) kriteria bahasaityakelayakan Bahasa, 3) kriteria pembelajaran
yaitu kelayakan penyajian, 4) kriteria desain yaitu kelayakan desain.

Menganalisis kemenarikaberdasarkan 1) aspek tampilan lembar kerja
peserta didik, 2) aspek penyajian materi lembar kerja peserta di#ztk3) aspek
manfaat lembar kerja peserta didik. Menganalisis kemenarikan berdasarkan respons
peserta didik terhadap tampilan lembar kerja peserta didik, isi lembar kerja peserta
didik dan penggunaan lembar kerja peserta didik. Selain itu, menganalisis
peringkatan hasil belajar berdasarkan tes peningkatan hasil belajar, Think Aloud
dan wawancara yang mendalam kepada peserta didik serta menganalisis respon
peserta didik melalui angket yang diberikan setelah menggunakan lembar kerja
peserta didik. Pada tahap juga dilakukan revisi yang terakhir terhadap lembar
kerja peserta didik yang dikembangkan. Hal ini bertujuan agar lembar kerja peserta
didik yang dikembangkan dapat digunakan lebih luas lagi.

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir, untuk selanjutnyen skm
penilaian pada tahapan sebelsabelumnya dijadikan sebagai acuan dalam
memperbaiki lembar kerjpeserta didikuntuk dibuat sesuai dengan hasil evaluasi
atau kebutuhan yang belum terpenuhi dalam produk béeugzar kerjapeserta
didik tersebu{Triana dan Wartoyo: 2016).

Adapun rancangan dari model ADDIE dapaambarkan dalam bentuk

gambarsebagai berikut:
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Gambar 2. Rancangan pgembangan ADDIE

Uji produk bertujuan untuk mengetahui kevalidan, dan kemenarikan lembar

kerja peserta didigang dikembangkan. Selain itu, uji produk juga bertujuan untuk

mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan hasil belajar setelah menggunakan

lembar kerja peserta didik. Terdapat dua uji sebagai berikut:
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1. Uji Ahli/validasi Ahli

Pada tahap uji ahli/validasahli ini dijadikan sebagai acuan dalam
merevisi produk hingga layak digunakan pada uji coba produk, sehingga uji coba
ahli/validasi ahli ini yang akan menentukan tingkat kevalidan/kelayakan dari
produk yang dihasilkan dalam pengembangan. Ada beberapartgaimeliputi
uji ahli/validasi ahli yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Subjek /validator
Subjek/validator dalam pengembangan ini dijelaskan sebagai berikut:

1) Ahli Materi. Validator ahli materi merupakan dosen ahli dang
aritmatika sosial, minimal pendidikan Strata 3 (S3) pada prodi
matematika/pendidikan matematika.

2) Ahli Pembelajaran. Merupakan dosen pendidikan matematika dengan
minimal pendidikan Strata 3 (S3) pendidikan matematika dan memiliki
pengalaman mengajar 10 tahun.

3) Ahli Desain. Validator Bli desain merupakan dosen yang menguiji
kelayakan desain modul. Minimal pendidikan Strata 3 (S3) pada bidang
desain/multimedia/arsitektur. Pernah mengembangkan lembar kerja peserta
didik / elektronik lembarkerja peserta didiknedia pembelajaran.

4) Ahli Bahasa. Merupakan dosen sebagai validator ahli yang menilai
ketepatan dan kejelasan dari bahasa yang digunakan dalam lembar kerja
peserta didik . Minimal pendidikan Strata 3 (S3) pada prodi pendidikan

bahasa dan telah mengajar 10 tahun
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5) Praktisi. Merupakarguru matematika, minimal pendidikan Strata 1 (S1)
pada prodi pendidikan matematika dengan syarat pengalaman mengajar 5
tahun.

2. Uji coba

Uji coba dilakukan dengan memberiki@mbar kerja peserta diddan
instrumen yang telah divalidasi. Instrumen terdiasatespeningkatan hasil
belajar think aloud, wawancara, dan angket. Peningkatan hasil belajar
diberikan untuk mengukyreningkatan hasil belajahink aloud dilakukan agar
subjek penelitian menyampaikan secara lisan terkait apa yang dipikirkan dan
sedang dikerjakan terhadap pehingkatan hasil belajavawancara digunakan
untuk menggali lebih dalam tentangeningkatan hasil belajadari tes
peningkatan hasil belajglang dibuat, dan angket digunakan untuk mengukur
kemenarikarsetelah menggunakaenhbar kerja peserta didilSelain itu, uji
coba dilakukan di kelas VIIE di MTs Ataraqqgie kota malang. Peserta didik
diminta untuk menggunakan lembar kerja didik dan mempelajari lembar kerja
peserta didik dengan menggunakan pengetahuan yang ada sebelumnya
a. Subjek Uji Coba Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl E MTs Ataraqgie
kota Malang. Peserta didik dilibatkan dalam penelitian ini untuk memberikan
penilaian terhadap kemenarikdrembar kerja Peserta didik, mengetahui
peningkatanhasil belajar pesrta didik setelah menggunakan lembar kerja
peserta didik Uji coba kelompok kecil dalam pelitian ini melibatkan enam

peserta didik berdasarkan kemampuan awal peserta didik dalam latihan soal
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peningkatan hasil belajardan rekomendasguru bidang studi. Sedangkan
pengambilan subk uji lapangan diambil dari satkelas yaitu kelas VII BATs
Atataraqgie kotaMalang. Selain itu, pengambilan sampel tersebut dilakukan
dengan menggunakan teknik simple random sampling
b. Desain Uji Coba
Padatahap uji coba ini terdapat dua kegiatan, yaitu uji coba terbatas
(kelompok kecil) dan uji lapangan (kelompok besar).
1) Uji Kelompok kecil ( terbatas )

Setelah produk telah direvisi kemudian dinyatakan valid maka
langkah selanjutnya yang dilakukan adalahcafpa lembar kerja peserta didik
pada kelompok kecil dengan tujuan mengetahui bagaimana, ketertarikan dan
tanggapan peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik yang dikembangkan.
Lembar kerja peserta didik tersebut diuji coba ke enam orang pesdika di
berdasarkan kemampuan awal dengan melihat hasil pencapaian kompetensi dan
rekomendasi guru bidang studi. Adapun kualifikasi peserta didik yaitu diambil
dari peserta didik yang memiliki level peningkataasil belajar dari-B pada
latihan soal peningitan hasil belajar yang telah diberikan sebelumnya. Hal
tersebut dilakukan agar lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan bisa
digunakan oleh seluruh peserta didik.

2) Uji Coba Lapangan
Uji lapangan dilakukankepada peserta didik kelas ¥lldi MTs
Attaraqgie kota Malang, dengan mengambil satu kelas yaitu kelas VIII E .

Pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan teknik simple random
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sampling yaitu tujuannya memperoleh sampel yang representatif dari populasi

peserta didik kelas VII yang ada di se{otersebut. Langkalangkah yang

dilakukan dalam tahap uji lapangan yaitu:

1) Memastikan lembar kerja peserta didik sudah di bagikan ke semua peserta
didik

2) Menyiapkan lembar kerja peserta didik dan instrumen ynag di uji coba
peserta didik.

3) Meminta partisipsi peserta didik agar dapat memberikan tanggapan yang
berkaitan dengan lembar kerja peserta didik yang telah diuji coba dengan
mengisi angket respon peserta didik.

4) Untuk mengetahui penikgtan hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan lembar kerjageeta didk dilakukan dengan pemberian tes
tertulis peningkatan hasil belajar pada materi aritemtika sosial, think aloud,
angket dan wawancara.

5) Subjek penelitian yang diambil untuk mengetgheningkatan hasil belajar
peserta didik setelah menggunakambar kerja peserta didédalah peserta
didik terdiri atas dua peserta didik yang mewadlldri peserta didik kelas
VIl E.MTs Ataraqgie.

6) Dua perserta didik diberikan tes peningkatan hasil belajar serta think aloud.
Kemudian, melakukan wawancara mendalangdarsubjek penelitian.

7) Mengumpulkan dan mengalisis data dengan menggunakan instrumen yang

telah dibuat.
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D. Jenis Data
Jenis data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantatif
dan kualititatif. Data kuantitatif diperoleh berdasarkan hasiskaman melalui tes
peningkatan hasil belajar, angket penilaian (respon peserta didik, lembar validasi,).
Data kualitatif diperoleh dari hasil tanggapan, saran pada angket (validasi, praktisi),
hasil transkrip wawancara, deskripsi peningkatan hasil belajar.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumenpengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai
berikut :
1. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh data peserta didik
yang meliputi model dan pendekatan pembelajaran, bahanrejteri, terkait
peningkatan hasil belajar peserta didik.
2. Lembar Tes Peningkatan Hasil Belajar
Lembar tes ini diberikan setelah peserta didik diberikan lembar kerja
peserta didik karena digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
peningkatan hasil tegar peserta didik setelah diberikan lembar kerja peserta
didik yang dikembangkan. Jumlah soal untuk tes peningkatan hasil belajar
adalah berisi lima soal berbentuk essay.
3. Lembar Angket Validasi
Lembar ini digunakan untuk mendapatkan data terkait idaraldan

kepraktisan perangkat pembelajaran. Untuk skala pengisian pada lembar angket
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validasi yakni 1 (kurang sesuai); 2 (cukup sesuai); 3 (sesuai); 4 (sangat sesuai).
Lembar angket validasi pada penelitian ini antara lain :
1) Lembar Validasi Materi
Validasi materi dilakukan untuk menilai kemampuan lembar kerja
peserta didik yang dirancang dalam mencapai kompetensi dasar dan indikator

yang ditetapkan. Dibawah ini adalah tabel Kisi-kisi untuk validasi aspek

materi :
Tabel 2.Kisi i Kisi Validasi Ahli M ateri
No. Aspek Nomor | Jumlah Butir
Butir

1 Kesesuain materi dengan 1- 3 3
kompetensi dasar (KD)

2. Keakuratan materi 4-9 6

3. Kemudahan memahami baha 11, 15 2
padalembar kerja peserta didi

4. Kemudahan memahami 14 1
petunjuk penggunadambar
kerjapeserta didik

5. Kemudahan memahami peta 13 1
konsep

6. Kesesuaian Gambar ilutg 12 1
yang disajikan pada sdaimbar
kerja peserta didik

7. Kesuaian isi lembar kerja 16 1
peserta didik berdasarkar
pembelajaran Kontruktivisme

Diadaptasi dari (Brancl2009; Rosikhoh, 2021; Hapiz, 2022)

2) Lembar Validasi Ahli Desain

Validasi desain dilakukan untuk menilai kesesuaian antara format dan
bagianbagian yang diytetapkan dengan lembar kerja peserta didik yang

dirancang. Dbawah ini adalah tabelK3si-kisi untuk validasi aspek desain
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Tabel 3.Kisi T Kisi Lembar Validasi Ahli Desain

No | Aspek Nomor | Jumlah Butir
Butir

1. | Ukuran format lembar kerja 1 1
peserta didik

2. | Tampilan ( cover dan isi lembar 2 1
kerja peserta didik

3. | Desain bagian isi 3-6 4

4. | Tata letak 7 1

5. | Kesesuaian komponen lembar 8 1
kerja pesesrta didik

6. | Kejelasan warna atau gambar 9-15 6
padalembar kerja peserta didik

Diadaptasi dari (Branch, 2009; Rosikhoh, 2021; Hapiz, 2022)

3) Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

Validasi pembelajaran dilakukan untuk menilai kelayakan
pembelajaran yang digunakan paldenbar kerja peserta didikyang
dirancang. Di bawah ini adalah tab&lkisi-kisi untuk validasi aspek

kelayakan pembelajaran :

Tabel 4.Kisi i Kisi Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

No | Aspek Nomor | Jumlah Butir
Butir

1 Kesesuaian IPK dan tujuan dengg 17 2 2
KD

2. Penyajian Pembelajaran 3-4 2

3. Materi di susun sesuai dengan 5 1
perkembangan siswa

4. Kesesuaian butir soal dengan IPK 6 1

5. Kesesuaian contoh soal / latihan 7-8 2
dengan pembahasan

6. Kesesuaian penyajian contoh 9 1
masalah dan pembahasan untuk
melatih pembelajaran
kontruktivisme

7. Kesesuaian kontruktivisme 9 1
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8. Kejelasan dan kemudahan kalimg 10- 14 4
padalembar kerja peserta didik
Diadaptasi dari (Branch, 2009; Rosikhoh, 2021; Hapiz, 2022)

4) Lembar Validasi Bahasa

Validasi bahasa dilakukan untuk menilai ketepatan bahasa yang
digunakan pada lembar kerja peserta didik yang dirancang. Di bawah ini
adalah tabel Kisi-kisi untuk validasi aspek bahasa :

Tabel 5. Kisi T Kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa

No | Aspek Nomor | Jumlah butir
butir
1 Menggunakan bahasa yang mudg 1-3 3
dipahami
2. Mengunakan bahasa yang 4-5 2
komunikatif
3. Kesesuaian dengan tingkat 6-7 2

perkembangan intelektual dan
sosial emosional peserta didik

4. Kesesuaian dengan kaidah bahay 8 1
Indonesia
5. Kemudahan memahami bahasa | 10-16 6

padalembar kerja peserta didik
Diadaptasi dari (Branch, 2009; Rosikh@021; Hapiz, 2022)

5) Lembar Validasi Praktisi

Validasi praktisi dilakukan untuk menilai ketepatan tampilan, penyajian
materi dan maanfaat pada lembar kerja peserta didik yang dirafdang.
bawabh ini adalah tabel Bisi-kisi untuk validasi aspek praktisi :

Tabel 6. Kisi T Kisi Lmebar Validasi Praktisi

No | Aspek Nomor Butir | Jumlah butir

1. Kemenarikan 1-6 6
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2. Kemudahamemalamilembar 7-14 7
kerja peserta didik

Diadaptasi dari (Branch, 2009; Rosikhoh, 2021; Hapiz, 2022)

6) Lembar Validasi Tes

Validasi tes dilakukan untuk menilai ketepatan soal yang digunakan
pada pretest dan postets peningkatan hasil belajar yang dirancang.
Kategorinya 1 ( sangat sesuai) 2 ( Kurang sesuai) 3 ( cukup sesuai) 4 ( cukup
sesuai) 5 ( sangat sesuafoal pretestlan postestliberikan kepada kelas
eksprimen dan kelas kontrali bawah ini adalah tabel 7 kikisi untuk
validasi aspek tes peningkatan hasil belajar.

Tabel 7Kisi T Kisi Lembar Validasi Tes

No. | Aspek Nomor Butir Jumlah Butir

1. | Aspek Relevansi 1,2 2

2. | Aspek Pembelajaral 3-7 5
Kontruktivisme

3. | Aspek Keterbacaan 8,9 2

Novaldin ( 2022)
4. Lembar Wawancara
Validasi wawancara dilakukan untuk menilai ketepatan -butirtir
pertanyaan yang digunakan pada wawancara terkait proses pembelajaran yang
sudah diperoleh peserta didik saat pembelajaran berlangsung pada materi
aritmetika sosial sebelumnya dan kesiapan peserta didik terkait pembelajaran

yang akan diberikan oleh peneliti. Pedoman wawancara mengadopsi punya orang

seperti yang dilampiran.
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5. Lembar Angket Respon Peserta didik

Instrument ini berupa angket yang diberikan kepada peserta didik sebagai
pengguna produk lembar kerja peserta didik. Lembar ini digunakan untuk
mengetahui aspek kemenarikan dari rancangan lembar kerja peserta didik yang
telah dikembangkan. Instrumen untuk angket respon peserta didik menggunakan
skala pengisian yaitu 1 (tidak setuju); 2 (kurang setuju); 3 (setuju); dan 4 (sangat
setuju). Berikut ini adalah tabel 3.18 kigsi terkait angket respon peserta didik:

Tabel 8. Kisi- Kisi Lembar Instrumen kemenarikan lembar kerja

peserta Didik

Aspek Indikator

Kemudahan mempelajari lembar kerja pes
didik

Kejelasan materi

Isi lembar kerja peserta| Kemudahan memahami materi peta konsep
didik

Kemudahan memahami peta konsep
Kemudahanmemahami materi pad#&embar
kerja peserta didk

Kemudahan memahami permasalahan g
lembar kerja peserta didik
Kemenarikan minat belajar menggunak
Lembar kerja peserta didbkrbasis

kontruktivisme

Gambar ilustrasi pada cover yang dipi
menarik

Warna yang dipilih pada halaman sam
menarik

Komposisi warna darilemabra kerja pesert
didik menarik

Tampilan lembar kerja | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan p

peserta didik lembar kerja peserta didikoposional

Kalimat yang digunakan padeembar kerja

peserta didikmudah dipahami
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Gambar yang disajikan padEmbar kerja

peserta didiksesuai dengan materi

F. Instrumen pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada tahgp ahli/validasi ahli dilakukan
dengan penyebaran angket kepada para validator ahli, angket yang memuat daftar
pernyataan penilaian produk. Saran dan kritik yang diberikan oleh validator akan
dijadikan sebagai landasan dalam proses merevisi produk semagghasilkan
produk yang dapat dinyatakan sebagai valid/Itsseduadiuji coba pada tahap uiji
perorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan. Namun dalam proses uiji
ahli/validasi ahli ini menemukan kritik dan saran dari validator ahli berupa catatan
tidak valid/tidak layakidak sesuailigunakan, maka produk akditakukan revisi
secara besdresaran hingga produk dinyatakan valid/ldgakuaidari penilaian
ulang oleh validator ahli, untuk proses validasi yang mendapatkan penilaian
valid/layalKsesuaidigunakan dengan sedikit revisi maka tetap dilakukan revisi
pada bagian tertentu saja dari produk
G. Analisa Data
Data yang berupa skor tanggapan validator yang diperoleh melalui
lembar validasi lembar kerja peserta didik dengan pendehkatsstruktivisme
disediakan empat pilihan untuk memberikan tanggapan tentang kevalidan lembar
kerja peserta didik yang dikembangkan yafangat sesug#), sesuai(3), cukup
sesuai (2), kurang sesuya).
Skor yang diperoleh dari validator dijumlahkan dan ditentukanratsa

skornya menjadi skor aktual kesagnisi, skor aktual kesesuaian pertajaran
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skor aktual kesesuaianbahasa dan skor aktual kesesuaiakualitas
kegrafikan/desainSelanjutnya, untuk melihat kategorisasi skor digunakan acuan

kategorisasi menurut Badin Azwar dalam tabel berikut.

Tabel 9.
Kategori Nilai Kevalidan lembar kerja peserta didik
Materi Pembelajaran| Bahasa | Desain | Praktisi | Kategori
® o @ oem |® vV ® XUul ® @ Sangat
Valid
VT ® QmMUuUMmT & @emMTLU ® [T ® |vm & |Vald
LU X L QT
TTM® UVUMTMNT O UVUMoULU @ |[LVTT ® |TT @ |Cukup
L QT U TT Valid
L ® TMWOULU ® TTMCUL ® |[TTT ® |ocuv & |Kurang
agu U T T T Valid

Sumber(Syawahid, 2013)
Keterangan:® d, Skor aktual kevalidan materip d, Skor aktual
kesesuan pembelajaran® d Skor aktual kevalidan bahasa,d Skor aktual
kevalidandesain® dSkor aktuakesesuairPraktisi.Lembar kerja peserta didik

yang dikembangkan dikatakan sesyiia penilaian dari validator menunjukkan
skor masingmasing mnimal kerada pada kategori sesuai

H. DesainUji Coba

Setelah melewati proses validasi ahli, maka produk akan dibawa ke tahap
selanjutnya, yaitu uji coba produk. Dalam tahapan uji coba ini, memuat berbagai
rangkaian kegiatan:

a. Desain uji coba

Tahap penilaiarterhadap produk pengembangan ini melalui beberapa

tahap berikut:

1) Uiji Perorangan
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Uji perseorangan ini merupakan tahapan paling awal setelah produk
dinyatakan valid/layakesuaidiuji coba, tahap ini dilakukan dengan cara
melakukan uji produk pada respondaéengan skala sedikit, yaitu dengan
jumlah %3 orang. Kegiatan uji perorangan ini merupakan kegiatan menguiji
kelayakan dari produk sebelum dilakukan ke tahap uji kelompok kecil.

2) Uji Kelompok Kecil

Tahap uji kelompok kecil ini dilakukan setelah melakukamapauji
perorangan. Uji kelompok kecil ini dilakukanrggn jumlah respon minimal
6 orang dengan tujuan untuk mengetahui tinddestesuaian Kelayakan dari
produk yang dikembangkan sebelum dilakukan uji lapangan
3) Uiji Lapangan

Tahap uji lapangan terdiritas rangkaian proses mengw@giibar kerja
peserta didikpada ska luas setelah dinyatakan seswdeéh beberapa
validator ahli. Dengan tujuan untuk menemukan tingkat ké&ée dan
keprktisan dari lembar kerja peserta didik yang dihasilkan, yaitu lembar
kerja peserta didik materi aritmetika sosial berbasis kdttstisme

b. Subjek Uji Coba

Terdiri atas peserta didik pada tingkaadrasah Tsanawiyah Attaraggi
peserta didikyang dijadikan sebagai subjek penelitian diberikan angket untuk
mergukur tingkat praktis dari lembar kerpeserta didikdan pemberian tes
untuk menentukan tingkat keefektifan dari lembar kerja peserta didik.
c. Jenis Data

Jenis data dalam uji coloata kualitatif dan kuantitatif.
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1) Data Kualitatif
Data kualitatif merupakadata yang diperoleh dari observasi yaitu
berupa daftar pertanyaan wawancara kepada guru matematika di sekolah.
Serta pada uji lapangan berupa respon peserta didik dan duaiti iegkat
praktis dari lembar kerja peserta digiételah digunakan
2) Data Kuantitatif
Data kuantitatif didapatkan dari tes akhir yang diberikan kepada peserta
didik sebagai alat ukur tingkat efektivitas dari produk yang dihasilkan.
[. Instrumen pengumpulan data
Instrumen yang digunakan dalam pengembangaiderkerja peserta
didik ini adalah lembar observasi, angket, dan tes
1) Observasi
Observasi ini berisikan serentetan pertanyaan dalam bentuk wawancara
terbuka atau dari pengamatan langsung oleh peneliti terkait subjek penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat bpegmman pengamatan,
daftar pertanyaan, rekaman gambar, dan rekaman suara yang tentunya
disesuaikan dengan tahap kebutuhan dalam penelitian, dalam penelitian ini
berisikan wawancara secara langsung kepada peserta didik berkenaan dengan
keadaan peserta didiatkala menjawab tes tertulis.
2) Wawancara
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh jawaban terkait meliputi
model dan pendekatan pembelajaran, bahan ajar, materi, terkait peningkatan

hasil belajar peserta didik. Wawancara pada penelitian ini ditujuzadia guru
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matematika kelas VII di kelas. Wawancara dilakukan sebelum pembelajaran
diberikan oleh peneliti dan teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti
adalah teknik wawancara terstruktur. Langkaigkah melakukan wawancara:

a) peneliti menyiapkan a tulis, perekam suara, dan lembar pedoman
wawancara, b) peneliti memberikan pertanyaan kepada guru, b) guru menjawab
pertanyaan sementara peneliti merekam wawancara dan menthial lyahg
penting.

Sebelumnya dilakukan perjanjian dengan pendidik memgea&tu
wawancara. Setelah ditentukan tanggal dan jam, peneliti mempersiapkan alat
perekam maupun pedoman wawancara. Kemudian pada saat wawancara
berlangsung, hal pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah akan meminta izin
terlebih dahulu agar bersediatuk diwawancarai dengan alat perekam untuk
memperoleh hasil wawancara yang akurat dan agar tidak kehilangan informasi.

Setelah itu, sebelum mengajukan pertanyaan, peneliti menjelaskan
terlebih dahulu mengenai permasalahan penelitian dan pedoman yang
dilakukan selama kegiatan wawancara berlangsung. Peneliti selalu
mengulang dan menegaskan kembali setiap jawaban dari informan untuk
menyesuaikan jawaban dengan pertanyaan yang diajukan. Hal ini untuk
menjaga validitas data dan untuk memperoleh informasigylebih
lengkap tentang topik yang sedang diteliti.

3) Angket ( kuesioner )
Angket atau kuesioner berbentuk lembaran angket sendiri yang terdapat

berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh informasi
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tingkat kepraktisan dari lembar kepaserta didikoerdasarkan penilaian oleh
peserta didildan guru matematika.
4) Tes

Pretes digunakan Sebelum memulai dala proses pembelajaran langsung,
sebelumnya peserta didik diberikan pretes dengan berisikan beberapa soal untuk
mengetahui kemampuan awahng dimiliki oleh peserta didik. Pretest ini
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal yang sama pada
kelas keduanya.

Kegiatan proses pdmlajaran dengan model yang akan diterapkan
berdasarkan dalam penei ini akan dilakukan dalammpat pertemuan
dengan materi yang sama antar kelas eksperimen denlaglitrol, tetapi proses
penbelajaran berbeda kelas eksperim@gmebelajaran kontruktivismdan
kelas kotrol mengunakan metode ceramah.

Postest Setelah proses pembelajaan dilaksanaktamjutnya adalah
mengevaluasi/ menilai dengan memberikan posttes. Posttes dilakukan untuk
mengetahuihasil bejarsetelah adanya perlakuan, baik di kelas eksperimen
dengan menggunakaembelajaran kontruktivismmaupun kelas kontrol yang
menggunakan pres pembelajaran konvensional. Soal yang digunakan dalam
posttes terhadap dua kelas eksperimen dan kontrol ini sama. Adapun untuk
mengetahupeningkatan hasil belajar peseta didgetelah adanya perlakuan

dilakukan post tes yang sudah divalidiasi.
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5) Dokumentasi
Proses dokumentasi dilakukan bertujuan untuk memenuhi data yang
dibutuhkan dalam pengembangan lembar kerja peserta didik. Pengambilan
dokumentasi dilakukan pada saat tahap analisis dan proses uji coba produk
lembar kerja peserta did
J. Pengec&an Keabsahan Data
Data yang diperoleh untuk menjawab rumusan masalah terkait pe
ingkatan hasil belajar pada penelitian ini perlu ditelaah kredibilitasnya melalui
pengecekan keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data pada
penelitian ini denganmenggunakan uji kredibilitas. Pada penelitian in
menggunakan uji kredibilitas dengan teknik triangulasi yaitu triangulasi teknik.
Triangulasi teknik dilakukan dengan melakukan pengecekan data kepada
sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbedas (&lild., 2014).
Triangulasi teknik dilakukan untuk memperoleh data terkait deskripsi
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan teknik wawancara, tes dan
Think Aloud. Selain itu, pada penelitian ini juga menggunakan uji kredibilitas
dengan teknik menggakan bahan referensi.
1. Tehnik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ingrbagi dua bagiarpertama
data kualitatif kedua data kuantitatif untuk data kualitatif penjelasan sebagai

berikut:
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1. Analisis instrumen Wawancara
Analisis data waancara pada penelitian ini bertujuan untuk lebih
mengetahui model dan pendekatan pembelajaran, bahan ajar, materi, terkait
peningkatan hasil belajar peserta didik. Data wawancara ini berasal dari guru
matematika yang mengajar di kelas sampel. Menurut MiesHuberman
(dalam Sugiyono, 2016: 334), aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Langgkadkah yang dilakukan dalam
menganalisis data wawanaaebagai berikut.
a. Reduksi Data
Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
bentuk analisis yang mengacu pada proses menggali, menggolongkan
informasi, dan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
mentah yang diperoleh daripangan. Kegiatan yang dilakukan saat
mereduksi data adalah sebagai berikut:
1) Memutar hasil rekaman proses wawancara dari alat perekam
beberapa kali
2) Mentranskrip hasil wawancara yang berupa kat@a hasil
wawancara saat kegiatan wawancara berlangsuhdapun
pengkodean dalam wawancara antara lain:
Pa.b. : pewawancara
Na.b. : subjek dengan,

a= aspek soal ka, dengan a =1,2,3,4,5
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b= pertanyaan atau jawaban-&e dengan ¢ = 1,
contohnya:

P1.2 : pewawancara untuk aspeklkdan pertanyaake-2

N1.2 : narasumber untuk aspekXkeéan jawaban k&

3) Memeriksa kembali hasil transkrip wawancara dengan cara
mendengarkan kembali hasil rekaman untuk meminimalisir
kesalahan dari peneliti.

b. Penyajian data

Pada tahap ini, peneliti menyajikan data deasil reduksi data.
Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pengklasifikasian dan identifikasi data mengenai model dan pendekatan
pembelajaran, bahan ajar, materi, terkait peningkatan hasil belajar
peserta didik. Jawaban dari guru matekaatersebut dalam wawancara
akan disimpulkan berdasarkan pemaparan data.

c. Penarikan Simpulan

Pada tahap ini, peneliti melakukan penarikan simpulan
berdasarkan hasil penyajian data tentang hasil wawancara yang
dilakukan sebelumnya. Peneliti memungkinkamtuk menarik
simpulan dengan cara mendeskripsikan model dan pendekatan
pembelajaran, bahan ajar, materi, terkait peningkatan hasil belajar
peserta didik.

2. Analisis Uji Validitas dan Kemenarikan Lembar Kerja Peserta

Didik
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Pada data kuantitatif menggunakamalisis statisk untuk
menghitung perolehaskor angket yang terdiritas validitakemenarikan
produk lembar kerja peserta didikang dikembangkanKevalidan dan

kemenarikan Lembar kerja peserta didik mengunakan kualifikasi sebagai

berikut:
Tabel 10.
Kategorikemenarikartembar kerja peserta did{Respon kmenarikan )
Kategori
Interval Skor
Guru Siswa
O 1TT O QT Sangat Menarik
OULU O T UTT @ QT Menarik
Om ® QCU TT O ULUT Cukup Menarik
CU ® OT oL @ TT Kurang Menarik
QO CUL QW 0OUu SangaKurang Menarik

Sumber(Novaldin, 2022)
Selanjutnya, berdasarkan analisis secara keseluruhan, lembar

kerja peserta didikang dikembangkan dikatakan menarik jgeserta didik

memberikan penilaian yang menunjukkan nilai akkeshenarikkan berada

minimal pada kategori menarik.
3. Analisis Peningkatan Hasil Belajar

Analisis data penigitan hasil belajar pada penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
lembar kerja pesta didik yang dikembangkan. Menurut Miles and Huberman
(dalam Sugiyono, 2016), langk#émgkah yang dilakukan dalam menganalisis

data kualitatif sebagai berikut:
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a. Reduksi Data

Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data hasil
penelitianberupa hasil pekerjaan tes soal peningkatan hasil belajar, Think
Aloud, hasil wawancara dirangkum dan difokuskan padd&lapenting
terkait peningkatna hasil belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah 2
peserta didik.

Wawancara dilakukan untuk menemnokainformasi terkait
peningkatan hasil belajar. Hasil wawancara dari subjek selanjutnya diubah
ke dalam bentuk transkrip wawancara. ‘Hal yang kurang jelas pada
hasil tes dan hasil wawancara ditriangulasi dengan triangulasi teknik,
yakni dengan memberikakembali tes peningkatan hasil belajar dengan
secara tertulis juga disertai dengan penyampaiannya secara lisan (think
aloud). Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang valid.

b. Penyajian Data

Data hasil reduksi pada penelitian ini disajikan dalam etais
yang bersifat naratif secara runtut dan jelas. Penyajian data dimaksudkan
agar peneliti mudah memahami apa yang terjadi sehingga dapat
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami
tersebut. Data yang telah disajikan ini selamja dijadikan dasar sebagai
penarikan kesimpulan.

c. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti melakukan penarikan simpulan berdasarkan

hasil penyajian data terkaipeningkatan hasil belajar Peneliti
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memungkinkan untuk menarik simpulan dengan cara esknighsikan
resporpeserta dlik setelah menggunakan lembar kerja peserta gatig
didalamnya terdapat pembelajakamtruktivisme.
Selanjutnya menggunakan analgsdata kuantitatif, yaituanalisis
yang menggunakan model statistikasil analisis disajikan dalam bentuk angka
angka yang kemudian dijelaskan dan diinterprestasikan dalam satu uraian.
kemudiandata akan diolah setelah semua data yang diperlukan dalam penelitian
diperoleh. Analisis data diperlukan untuk mengolah data tedaly didapat agar
mempermudah dalam pembacaan dan interprestasipeaialasannyaebagai
berikut
1. Analisis Deskriptif
Statistik yang menjelaskan suatu data yang telah dikumpulkan dan diringkas
pada aspelaspek penting yang berkaitan dengan data tersdkiasanya
meliputi gambaran atau mendeskripsikantell dari suatu data seperti mean,
median, modus, range, varian, frekuensi, nilai maksimum, nilai minimum, serta
standar deviasi. Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian sebagai dasar
untuk menguaikan kecenderungan jawaban respondim variabel mengenai
hasil belajar peserta didikengan menggunakagembelajran kontruktivisme
dan metode ceramah MiTs Attaraqgie kota malang.
2. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui data yang dipdralari setiap variabel
berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus

Kolmogorov Smirnov, maka dasar pengambilan keputusan apabila nilai -Sig, (2
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tailed) O dari nil ai Si gni fdarikp@pualasii 0,05
yangme mpuny ali di stribusi nor mal, sebalikn
data beasal dari populasi yang mempunyai distribusi tidak normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini mggunakan bantuan program SPSS 22
3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukaantuk mengetahui apakah kgleksperimen dan
kelas kontrol memiliki homogenitas yang sama. Uji homogenitas varigrapno
SPSS 22Varian dari dat dikatakan homogen atau tidak dapat dilihat dari nilai
sig. pada tabel SPSS Test Of Homogenity Of Varieri€asglah keputusannya
adalah jika nilai sig.>0,05 makearians dari data yang di uji adalah sama atau
homogen.
4. Uji Hipotesis

Setelah melakukan pengujian prasyarat, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji paired sample Ugesi
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilaratataantara dua
kelompok data yang berpasangan. Perhitungan uji sampehdiept dengan
mengunakan SPSS 22dapun langkatkangkah pengujiannya sebagai berikut
ini:

=Y
1 1

21 (—=+—)

| — |
'i.'ln'l \.,"ﬂz

I:hi[ung =31 . 52
g I na

Keterangan :

X : nilai pengukuran sebelum

Y : nilai pengukuran sesudah

r: nilai koefisien korelasi

¢ : jumlah subjek/sample kelompok 1
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¢ :jumlah subjek/sample kelompok 2

Menentukan nilai t pada table distibusi t dengan taraf signifikansi 0,05
atau 5%, kemudian clari nilai ttablepada table distribusi. Menentukan kriteria
pengujian dengan membandingkan nilainy dengan thbe, apabila > thbel
berbeda secara signifikansi maka (Ho ditolak ) dangt< traveitidak berbeda
secara signifikan maka Ha diterima.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Pada proses pengembangan produk, kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti yaitu validasi dan uji cobeembar kerja peserta didikang menggunakan
pembelajaran Kastruktivisme divalidasi oleh validator ahli bidangnyyang
meliputi ahli desain, ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli bahasa. Selain itu,
lembar kerja peserta didikang dikembangkan divalidasi juga dua praktisi yang
diantaranya satu guru matematika kafisMTs Attaraggie dan guru matematika
Kelas VIII MTs Attaraqgie. Kemudiaproses danhasil Pengembangan produk
menggunakan Model ADDIE sebagai Berikut:

1. Hasil Tahap Analisis (analysis)

Pada tahap analisis pengemdam, peneliti melakukan menggunakan
analisis kurikulum, analisis kebutuhan,, dan karakteristik si®eajelasan dari
masingi masing analisis sebagai berikut:

a. Analisis kurikulum

Berdasarkan informasi darkepala madrasah mengatakan veah
kurikulum yang dpakai ini adalah kurikulum K13li MTs Attaraqqgie karena
produktif, kreatif dan inovatif serta afektifan juga mampu berkontiribuasi pada
kehidupan seharihari atau bermasyaralal ini, didukung apgang disampaikan
oleh waka kurikulum dengan hagibwancara sebagai berikut:

Peneliti : Bapak untuk Kelas VII menerapkan K13 atau kurikulum Merdeka?
Wakakur : Untuk kelas VIl menerapkan K13

81
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Peneliti : Kira T kira Menuut Bapak apa Bedanya antara K13 dan kurikulum
merdeka?

Wakakur : Kalo K13 sebenarya hampir samaume itu sistem pembelajaran
dengan tujuan meyelesaikan pernasalahan melpdaensi diri,
pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan peran sosial
atau disingkat P5). Dan pada istilali istilah saja digantidulu itu, ada
namanyakompetensi intiKl dan kompetensi dasakKD), tapi kalau
kurikulum merdekaistilahnya CP,alur tujuan pembelajaran (ATP),
tujuan pembelajran (TRJan laini lain kurikulum merdeka gimana
caranya anakanak bisa senarggkolah.

Peneliti  : Apakah adamateriaritmetika sosiayang terkait dengakurikulum
merdeka?

Wakakur :Ya ada

Peneliti  : jika nanti kurikulumnya bergdi ke kurikulum merdeka apakah

lembar kerja pesertadidik yang didalamnya ada pembelajaran
kontruktivisme ini masihdibutuhkan?

Wakakur : Ya masih dibutuhkan

Peneliti  : Kesulitan apa yang bapeksakardalam menerapkaturikulumK13?

Wakakur : Keallitannyaberhubungan sarami&n prasarana

Peneliti :Apakah dimadrasah ini membutuhk@mbelajaran kontruktivisme
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik?

Wakakur : Sangat dibuhkan dalam peningkatan hasil belajar peserta didik kami

Peneliti  : Untuk KKM kelas Vllberapa Bapak

Wakaku : Semua Mapel 76 termasuk pelajaran matematika

Peneliti  : Bagaimana canamenentukan nilai KKM bapék

Wakakur : Dalam penentuan KKNDi Madrasah kamitu ada prosedurnygang
dilihat dari kompleksits, daya dukung dan intakepeserta did.
terkadang jugdarikesepakatan rapat rencdmaja anggaran madrdsa
( RKAM).

Kesimpulan dari hasil wawaara kepada wakil kepaldTs Attaraqqgie
sekaligus bidang kurikulum bahwa dekolah terkait masih menggunakan /
menerapkan K13 yang mana Kbhampr sama, kumer ada tuga®tensi diri,
pemberdayaan diri, peningkatanri,dpemahaman diri, dan peran sosial atau
disingkat atau singkaPg) nyadan pada istilah istilah saja diganti. dulu itu, ada
namanya Kl dan KD, tapi kalau kurikulum merded@aistilahnya CP, ATP, TP
dan laini lain kurikulum merdeka gimana caranyek anak bisa senang sekolah

Mengacu pada penerapan K13 sthna maka dari itu, peneliti melakukan
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pengembangan produk beruembar kerja peserta didigang mana didalamnya
menerapkan K13 yakni menerapkan metode kontekstual yang mana pada contoh
soal danpembuatan soal mengambil dari aktivitas kehidupan séhdrari.
Kemudian mengenai materi aritmetika sosial didalam kurikulum merdeka wakakur
mengatakan adajsekipun nanti kurukulumnya berubah lembar kerja peserta didik
disara masih di butuhkan didasapernydaan wakakur, Kesulitan dalam
melaksanakan/ menerapkan K13 jawakakakurkesulitan ada berhubungan
sarana prasaranakebutuhan madarasah terkait akan lembar kerja peserta
didalamnyaada pembelajaran kontruktivismsesuai jawaban wakakur sangat
membutuhkan untuk peningkatan hasil belajar peserta Haiik pungkasnya, utuk
KKM itu sendiri dimadrasah sana semua mapel 76 termasuk pelajaran matematika,
cara yang dilakukan dalam penentuan Kidivhadrasah tersebut yaitu dilihat dari
kompleksitas, daya #ung,dan intake peserta didik, terkadang juga ditentukan dari
kesepakatan kerja anggaran madrasah ( RKAM).
b. Analisis Kebutuhan
1. Analisis kebutuhatembar kerja peserta didikepada peserta didik melalui
angket
Padatahap analisis melalui aket ini penelit memberikan lembar
kebutuhan lembar kerjgpeserta didik berbasis kontruktivismeuntuk
mengetahukebutuhan peserta didiktas lembar kerjpeserta didik yang
dikembangkan, dari hasil analisis angket gyanelibatkan 22 responden

hasilnyasebagai bekut:
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Tabel 11. Analisis Kebutuhan Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

Pilihan

No. Pernyataan 1 5 3 2 5

1 | Bahan ajar ylag ada di sekolah (buku at{ 0% | 0% | 60% | 18% | 40%
lembar kerja peserta didilcetak kurang
menaik.

2 | Ketersediaan bahan ajargéikolah belun| 4% | 45% | 40% | % 0%
cukup mendukung penyampaian kon
dalampembelajaran matemkaé.

3 | Materi yang ad di dalam bahan ajg 0% |50% | 45% | % 0%
(lembar kerja peserta didikcetak kareng
kurang menarik dan kurang variatif

4 | Materi  Aritmetika Sosial yang| 0% |18% |[0% |81% | 0%
disampaikan Bapak/Ibuugu di sekolah
karena kurangnya penerapan dalg
kehidupan sehatari.

5 | Saya membutuhkan referensi lain un{ 0% |31% | 0% | 40% | 22%
menambah pemahaman sayerhadap
materi Aritmetika Sosial.

6 | Apabila dikembangkan lembar kerja| 0% |27% | 9% |63% | 0%
peserta didikyaitu lembar kerja peser
didik yang dikembangkan dengan
menyajikan materi didalamnya ac
pembelajaran  kontruktivisme, ilutra
gambar pada latihan soalan tampilan
yang menarik dengan tujuan memudah|
dalambelajarmatematika.

Kebutuhan Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontruktivisme

No Pilihan

Pernyataan 1 2 3 4 5

7 | Kegiatan pembelajaran matemati 0% |[4% | 0% |50% |40%
dikaitkan dengan permasalahan sehan

8 | Kegiatan pembelajaran matemati 0% | 45% | 54% | % 0%
melibatkan peserta didik dala]
menyimpulkan permasalahan
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9 | Kegiatan pembelajaran matemati 0% | 31% | 0% |68% | %
melibatkan peserta didik untuk beke
secara arahan guru / kelompok dal
menyelesaikan permasalahan

Berdasarkan Tabel diatas menunjukan bahwa pengembangan lembar kerja
peserta didik berbasis kontruktivisme memperoleh 63% maka dapat disimpulkan
peserta didik setuju dalam pengembangan dan tabel diatas menunjukan 50 %
pembelajaran matematildikaitkan dengan kehidupan seharhari dan 68%
peserta didik sangat setuju bahwa lembar kerja peserta didik melibatkan peserta
didik untuk bekerja secara arahan guru / kelompok dalam menyelesaikan
permasalahanSelain itu, peneliti melanjutkaranalisis lebutuhan peserta
didik.melalui wawancara.

2. Analisis kebutuhakepada peserta didikelalui wawancara
Kebutuhan peserta didik juga digali melalui wawanchasilnya sebagai
berikut:
Peneliti : Bahan ajar apa yang digunakan didalam kelas?
Subjekl :Menggunakan bahan ajarrbpa buku pakedari pusat serta
menggunakan lembar kerja peserta didik
Subjek: Menggunakan bahan ajar berupa buku paket dari pusat serta
menggunakan lembar kerja peserta didik
Peneliti : Apakah dalam proses belajar dan mengajah disediakan lembar
kerja peserta didik?
Subjek 1 :Sudah disedikatembar kerja peserta didik

Subjek 2 :Sudah disedikan lembar kerja peserta didik
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Peneliti : Apakah peserta didik sudah punya buku pegangan daieses
pembelajaran didalam kelas?

Subjek 1:Ya

Subjek 2:Ya

Peneliti : Apakah pesertidik memerlukanlembar kerja diik yang mana
didalamnya peserta didik membangun peafyginnya sendir{
berbasis kontruktivismepada aritmetika sosial

Subjek 1. samgat dibutuhkan

Subjek 2 san@t dibutuhkan

Dari hasil kebutuhan wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik

bahan ajar yang digunakan berupa paket dari pusat dan juga menggunakan

lembar kerjgeserta didik, untuk ketersedian lembar kerja pedéatik pada

madrasah terkait sudatlisediakan menurut jawaban dari peserta didik,

kemudian untukbuku pegangan peserta didik dalam proses pembelajaran

sudah punya, selanjutnya untuk kelhan lembar kerja peserta didhierbasis

kontruktivisme pada aritmetika sosiajawabnya sangat dibutuhkan oleh

karena itu, maka penelithelakukan pengembangdembar kerja peserta

didik berbasis kontruktivismelalu peneliti melanjutkan dengan analisis

kepada kebutuhan guru tedap lembar kerja peserta didilelalui angket

. Analisis kebutuhan guru terhadap lembar kerja peserta didik melalui angket

Angket kebutuhan guru dengan penilaidt sangat kurang setuju ) 2 (
kurang setuju) 3 ( cukup setuju ) 4 ( setuju ) 5 ( sangat setapgRet hasil

kebutuhan guru sebagai berik



87

ANGKET KEBUTUHAN GURU

I.  Aspek untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Berikut merupakan aspeaispek yang dibutuhkan dalam
Pengembangan Lemb&erja Peserta DidilBerbasisKontruktivisme Pada
Materi Aritmetika Sosial Kelas VII. ntuk Meningkatkan Hsil Belajar

Matematika

Pilihan

No. Pernyataan T3 3 2 5

1 | Bapak/Ibu guru setuju, bila peserta diq Vv
belum bisa menyusun dugaan dal
menyelesaikan permasalahan matema

pada materi aritmetika sosial

2 | Bapak/lbu guru setuju, bila peserta di Vv
Kelas VII tidak bisa dalammemberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran s
pernyataamalam penyelesaian permasalat

matematika pada materi aritmetika sosial

3 | Bapak/Ibu guru setujhila peserta didik Kelas \%
VII tidak bisamenarik kesimpulan dari sua
pernyataanpada permasalahan matemat

pada materi artmetika sosial

4 | Bapak/lbu guru setujubila peserta didiK \%
kelas VIl tidak bisamemeriksa kesahihg
suatu argumen pada  permasahan

matematika aritmetika sosial

5 | Bapak/lbu guru setujubila peserta didik Vv
kelas VIl menemukarsusunan dari beberaj

angka yang membentuk pola tertentu

6 | Bapak/lbu guru setujubila hasil belajar \%
peserta didik butuh ditingkatkan
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lI. spekKebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Angket ini terdiri atas beberaparpgataan mengenai perlunggKPD

Pilihan

No. Pernyataan 1 > 3 2

7 | Dalam kegiatan pembelajaran matematik Vv
peserta didik diberi kesempatan untu
menggunakan bahan ajar berupa LKEF
sehingga dapat mengurangi kejenul
penggunaan bahan ajar

Pilihan
No. Pernyataan

8 | Dalam kegiatan pembelajaran matematik
diperlukan pembelajaran kontruktivisn
untuk membantu meningkatkan hdsglajar

peserta didik

9 | Dalam kegiatan pembelajaran matematik \%
berbasisKontruktivisme untuk membantt
peserta didik untuk membangl

pengetahuannya sendiri

10 | Dalam kegiatan pembelajaran matematik
berbasiskontruktivisme untuk membanty

memecahkan permasalahan matematis

11 | Dalamkegiatanpembelajaran matematika \%
berbasikontruktivismedapat membantu
mengembangkaketerampilan

menyelesaiakan masalah

12 | Bila LKPD dikembangkangkan menja \%
LKPD yang menyajikan materi didalamn
ada pembelajaran kontruktivisme, ilutr
gambar pada latihan soaan tampilan yang
menark dengan tujuan memudahkan pes¢

didik dalam belajar matearitmetika sosial
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Dari hasl kebutuhan guru pada tabel diateshwa guru setuju
pengembangan lembar kerja peserta didik yang didalamnya pa¢rda
pembelajaran kontruktivisme maka dari itu, peneliti melakylemgembagan
lembar kerja pesertaidlk sesuai kebutuhan guriemikian pula peneliti

melanjutkan ke analisissbutuhan guru melalui wawancara.

4. Analisis kebutuhan guru terhadap lembar kerja peserat didik melalui
wawancara

Analisis kebutuhamguru terhadap pengembangémbar kerja peserta
didik berbasis kostruktivisme dperoleh dari hasil pengamatarefasarkan hasil
pengamatan metode yang digunakan guru pada kelas VIl belum menekankan pada
peningkatan hasil belajar, pembelajaran masih menekankan pada perkembangan
sikap peserta didik dan karakter peserta didik, moded yhgunakan didalam
masih menggunakan metode klasikal dan metoddalzan proses pembelajaran
juga menggunakan mete ceramah mawn konvensional.

Kemudian dari hasil kebutuhan guru terhaltapbar kerja peserta didik

berbasis kostruktivisme melalui hasl wawancara kepada guru matematika,

sebagai berikut:

Peneliti : Bapakbagaimana antusias peserta didik ketika melakukan kegiatan
pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar?

Guru : Sangat antusias dalam pembelk@pamatematika materi aritmetika
sosial

Peneliti  : Bapak metode seperti apa yang biasanya digunakan saat melakukan
kegiatan peningkatan hasil belajar matematika?

Guru : Metode yang digunakan sesuai dengan karakter peserta didik MTs
Attaraqgie

Peneliti  : Kesulitan seperti apa yamgapak rasakan dalam melaksanakan
metode tersebut?

Guru . Kesulitanterkait berhubungan dengan sarana

Peneliti : Kegiatan apa saja yang pernah Bapak digunakan guru dalam
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meningkatkan hasil belajar matematika?

Guru : Pengembangan materi pembelajaran dengan media

Peneliti  : Bahan ajar apa saja yang pernah yang digunakan pada saat melakukan
kegiatan untuk meningkatkan hasil belajar matematika?

Guru : Bahan ajar bagus perlu perbaikan dalam percetakan

Peneliti  : Menurut Bapak, apakah peningkatan hasil belajar pedlik
penting untuk ditingkatkan?

Guru : Sangat Penting ditingkatkan dalam Belajar

Penelit : Bagaimana saha Bapak yang ditakan agar peserta didik tertarik
untuk melakukan kegiatan dengaenghasilkan banyak ide?

Guru : Dengan metode pantes dan media yang menyenangkan

Peneliti  : Bapak apakah ada Kendala dalam pembelajarkelals?

Guru : Bermacam macam dalam penyikapan Peserta didik dalam
mendengarkan penjelasan guru saat prosesabet@ngajar

Peneliti  : Bapak apa kendala dalam penyampaian pembelajakatadi?

Guru : Materi harus disampaikan sedetail mungkin karena pemahaman
peserta didik bermacammacam tingkatan

Peneliti  : Apakah Bapak membutuhkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil Belajar matematika?

Guru : Sangat membutuhkan dalam meningkatkan hasil belajar matematika

Penelit :Apakah bapak membututan model pembelajaran

bertasiskonstruktivisme dalam mangkatkan hasil belajar matematika
peserta didik?
Guru : Sangat dibutuhkadalam asesmen peserta didik nantinya.

Kesimpulan hasil wawancara kepada guru matea yaitu, peserta didik
berantusias dalam pelajaran matematidaususnya materi aritmetika sosial |,
metode yang dignakan di Mts attaraqgie menyaskan dengan karakter peserta
didik dan kesulitan yang ada pada metode tersebut terkait dengan sarana sekolah,
selanjutnya kegiatan guru dalam meningkatkan hasil belajsnmatika peserta
didik melakukan pengembangan materi dengan media dan bahan ajar yang
digunakan dsekolah menggunakan bahan ajar bagus, tapi perlu perbaikan dalam
percetakan, dan guru memberikan pernyataasldilah tersebut perlu peningkatan

hasil belagr. Kemudian agar peserta didik tertarik menghasilkan banyak ide, guru

menggunakan metode pantes dan menggunakan media yang menyenangkan.



91

Kendala yang dihadapi guru dalam penyampaian materi adalah peserta didik
bermacani macam dalam nmyerap pemahaman peampaian materi oleh guru,

dan kebutuhan model pembelajaran dtarktivisme dalam meningkatkan hasil
belajar, guru memberikan pernyataan sangat dibutuhkan dalam meningkatkan
pembelajaan matematika dan guru mendata bahwa model pembelajaran
konstruktivisme di sekolah sangat dibutuhkan dalam asesmen peserta didik
nantinya.Terus peneliti setelamelakukanandisis kebutuhan maka dilanjute

tahap pengembangangaesain lembar kerja peserta didik.

2. Hasil Tahap Desain (Design)

Perancangan pada parsunan desain lembar kerja peserta didik
menentukarpencapaian pembelajaran, analighap pengembangan. Penjelasan
terhadapmasingi masing analisis sebagai berikut:

a) Menetapkan capaian pembelgran
Pada penetapan pembejaran di lembar kerja peser@@ikdpeneliti

memiki temuan yam hasilnya sebagai berikut:

Satuan Kompetensi Kompetensi Dasar

1.1 Menjelaskan  penjualan dgl.1.1lmemahampenjualan dan keuntungan di
keuntungan dan menentukq memahami persentase keuntungan
persentas@ya kerugian ,bruto, neto, tara, bunga tungg;

diskon dan pajak

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis2.1.1 Memiliki sikap logis, kritis dan tidak mude
analitik, konsisten, dan telit menyeah dalam memecahkan permasalal
bertangung jawab, responsif d yang berkaitan dengan aritmeika sosial
tidak mudah menyerah dala
memecahkan masalah

3.1 Menjelaskan dan menyatakd3.11Menyatakan masalah sehbdri dalam
materi aritmetika Sosial, harg bentuk materi aritmetika Sosial
penjualan,persentasekeuntungan
dan kerugian, bruto ,neto, bun¢3.1.2Peserta didik membangun pengetahuan
tunggal serta diskon dan pajg sendiri dalam materi keuntungan d
komplememmateri aritmetika sosig kerugian, bruto, neto, bunga tunggsdrta
menggunakan masalah konstekst diskon dan pajak.
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4.1Menyelesaikan permasalaha yal
berkaitan dengan aritmetika sos
(penjualan, penbelian, potongan
keuntungan, kerugian  bung
tunggal, persentase, bruto, ne

4.2Menyelesaikan penasalahan yang Hbaitan
dengan pembelian, penjualan, keuntungan,
kerugian

tara)

Selanjutnya penelitimdakukandes
b) Desain materi

Pada desaimmateri peneliti perta

ain materi.

mamembuat model pembelajardrerupa

pembelajaran kontruktivisme yakni pembelajapngetahuannya di bangun

oleh peseta didik seperti terlihat d

i tahap pengembast@akedua dalam desain

materi peneliti mengambil permasalahan di kehidupan sehdrari seperti

terlihat di bagian lampiran lembar kerja peserta didik.

c) Desain lembar kerja peserta didik

Desain pada lembar kerja peserta didik hasilnya sebagai berikut:

Tabel 12Hasil DesainLembar Kerja Peserta Didik

Hasil Desain

Keterangan

—

PENDAHULUAN

Lembar kerja peserta didik materi aritmetika sosial dalam matematika adalah lembar
kerja peserta didik” berisi tentang situasi yang berkaitan dengan aritmetika sosial
yang diajarkan pada tingkat SMP / MTs yaitu berupa harga penjualan dan
keuntungan serta persentase keuntungan dan kerugian dan bruto, neto,Tara, bunga
tunggal dan diskon dan pajak tergantung pada definisinya. Walaupun hal ini
merupakan ide yang sederhana, namun dalam penyajiannya banyak menggunakan
ilutrasi gambar. Hal tersebut dapat menjadi mudah dan menarik belajar bagi peserta
didik dalam memahami aritmetika sosial secara utuh.

Tentunya dalam pengembangan lembar kerja peserta didik didalamnya
berisikan pertanyaan dan pertanyaan itu disesuaikan dengan materi yang disajikan
Pertanyaan tersebut dijawab oleh peserta didik ataupun jawabannya di bangun oleh
peserta didik sendiri dan tentunya berinovasi dalam materi matematika terutama
aritmetika sosial tentulah variatif. Bisa dengan variasi model pembelajaran, variasi
bahasa yang digunakan. Namun dalam lembar kerja peserta didik ini akan dilakukan
inovasi. Alasan inovasi tersebut yang dipilih penulis karena anggapan ilmu
matematika tidak begitu berguna dalam kehidupan sehari —hari dalam masyarakat.
Oleh karena itu, lembar kerja peserta didik ini hadir diharapkan dapat mengurangi
bahkan menghilangkan persepsi tersebut.

Lembar kerja peserta didik berupa dari beberapa sumber misal dari buku,
dan internet, dan sebagainya. Harapannya diadakan pengembangan lembar kerja
peserta didik ini untuk meningkatkan hasil belajar matematika, dan juga peserta didik
berproses memahami suatu materi yang ada dalam lembar kerja peserta didik yang
dibuat . Lembar kerja peserta didik didalamnya memuat pertanyaan yang berkenaan
dengan materi yang terkait dan proses belajar mengajarnya pengetahuannya di
bangun oleh peserta didik sendiri. oleh karena itu. peserta didik di pancing melalui
pertanyaan dalam mempelajari lembar kerja peserta didik.

1) Halamantampilan
pendahuluan
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B. Kompetensi dan Indikator

1. Kompetensi Inti

- Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam

-

dan
3. i. isi: uan factual, konseptual,
rasa ingin tah tentang ilmu R i
seni, budaya, dan i dengan 3 . dan
terkait dan serta

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan mil untuk
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
i dan dan ranah abstrak (menulis,
, dan sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

2)Tampilan dibagian inti

DAFTAR PUSTAKA
Siti Rodiyah 2005. Matematika untuk Kelas VIl Sekolah Menengah Pertama /
Madrasah Tsanawiyah. Penerbit PT SETIA PURNA INVES.

2013, . SMP/ MTs. . Jakarta : Pusat Kurikulum dan

Abdurrahman, ( Cetakan ke 3 2016 ) . Matematika SMP/ MTs . Jakarta : Pusat
dan . Bali z ikbud.
P i 101 /MATERI_ARITMETIKA_SOSIAL_SMP_KELA
S_Vil tanggal 2 Desember 2022 jam 14 : 48

.ntml tanggal 2

desember 2022 jam 14 : 56

3) Tampilan halaman
penutup

Pada tahap selanjutnya dilakukan penyusunan instpereglitian

d) Penyusunan Instrumenpenelitian
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Hasil instrumerenelitian/penilaianlembar kerja peserta didikerbasis
pembelajaran kontruktivisme pada materi aritmetika sosial yang dibuat oleh
peneliti, yakni lembar validasi ahli desain, yang berisi kelayakan desain pada
lembar kerja peserta did{kihat lampiran 5 ) pada lembar validasi ahli materi yang
berisiaspek kelayakan materi (lihat lampiran 2 ), lembar validasi ahli pembelajaran
yang berisi kelayakan pembelajaran yang berisi kelayakan pembelajaran ( lihat
lampiran 3), lembar validasi ahli bahasa yang berisi kelayakan aspek bahasa ( lihat
lampiran 4), lerbar validasi validasi praktisi yang berisi aspek tampilan pada
lembar kerja peserta didiespek bahasa mudah dipahami, aspek kejelasan tulisan
didalamnya ( lihat lampiraé dan 7).

3. Tahap Hasil Pengembangan (Development

Tahapan yang dilakukan peneliti pengembanigambar kerja peserta
didik, di validasi setelah revislembar kerja peserta didikang dikembangkan
menggunakan Microsoft word 2010 dari perancangan awal. Kemledwuar kerja
peserta didildivalidasi oleh vatlator ahli darpraktisidisesuaikan dengdauiteria
BABIII yang terdiri dari satwahli materi, satu ahli pembelajaran, satu ahli bahasa,
satu ahli desain dan dua praktisi.

Berdasarkan hasil pengembangan pada lembar kerja peserta didik

berbass kontruktivsme tersaji ditabel sebagai berikut:

Pertemuan Kegiatan Inti Deskripsi Materi | Kegiatan Penutup
Pertama | 1) Guru memberikan | Penjualan dan 1) Guru memfasilitas
kesempatan kepada | keuntungan, peserta didik dalam
peserta didik untuk | Persentase membuat kesimpula
menanyakan tentang keuntungan, da _mengenai harga beli,_harg
apa saja yang ada keruugian U=...-.| jual, untungdan rugi. 2)
dalam kegiatan | = Guru perse_lr_na p_eserta_dld
R=....-...... mengidentifikasi kelebiha
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perdagangan dipasar
2)Guru  menberikan
kesempatan  kepad
peserta didik lain
untuk  ikut  serta
memberikan jawaba
atas pertanyaa
temannya 3) Gurl
membentuk kelompol
kecil yang terdiri dar
4-5 peserta didik4)
Guru memberikan
lembar kerja pesert
didik 5) peserta didil
melakukan disksi
untuk  memecahka
masalh yang ada d
lembar kerja pesert
didik. 6) Guru
memberikan bantua
kepada peserta didi
atau kelompok yan(
mengalami kesulitan
7) Guru memberikar
kesempatan  kepad
setiap kelompok ata
perwakilan untuk
mempresentasikan

hasil dskusinya di
depan kelas. 8) peser
didik lain memberikar
masukan atay
sanggahan dari has
diskusi kelompok lain

Bentuk persena
keuntungan
88 E&p T
‘006

dan  kekurangan da
kegiatan pembelajara
yang telah dilaksanakan.
Guru menberikan umpar
balik kepada peserta did
dalam proses dan hajs
belajar dengan cara tan

jawab. 4) Gurd
menyampaikan kegiata
pembelajaran yan
dilakukan sebaga

pekerjaan rumah 5) Gut
memberitahukan kegiata
pembelajaran yang aka
dilakukan @da petemuan
berikutnya

Kedua

1) Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
menanyakan tentang
apa saja yang ada
dalam kegiatan
perdagangan dipasar
2)Guru  menberikan
kesempatan  kepad
peserta didik lain
untuk  ikut  serta

bruto, Neto, dan

Persenadari
Tara

%N=
8888 .

1) Guru memfasilitas
peserta  didik dalam
membuat kesimpula

mengenai harga beli, harg
jual, untungdan rugi. 2)
Guru bersama peserta dig
mengidentifikasi kelebiha
dan  kekurangan da
kegiatan pembelajarg
yang telah dilaksanakan.

Guru menberikan umpar
balik kepada peserta did
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memberikan jawaba
atas pednyaan
temannya 3) Gur
membentuk kelompol
kecil yang terdiri dar
4-5 peserta didik4)
Guru memberikan
lembar kerja pesert
didik 5) peserta didil
melakukan diskus
untuk  memecahka
masalh yang ada d
lembar kerja pesert
didik. 6) Guru
memberikan ban@n
kepada peserta didi
atau kelompok yan(
mengalami kesulitan
7) Guru memberikat
kesempatan  kepad
setiap kelompok ata
perwakilan untuk
mempresentasikan

hasil dikusinya di
depan kelas. 8) peser
didik lain memberikar
masukan atay
sanggahan dari has
diskusi kelompok lain

dalam proses dan has
belajar dengan cara tan

jawab. 4) Guru
menyampaikan  kegiata
pembelajaran yan
dilakukan sebaga

pekerjaan rumah 5) Gur
memberitahukan kegiata
pembelajaran yang aka
dilakukan @da pertemua
berikutnya

Ketiga

1) Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
menanyakan tentang
apa saja yang ada

dalam kegiatan
perdagangan dipasar
2)Guru  menberikan
kesempatan  kepac
peserta didik lain
untuk  ikut  serta
memberikan jawaba
atas pertanyaa

temannya 3) Gur
membentuk kelompol
kecil yang terdiri dar

konsep
tunggal

memfasilitai
peserta  didik dalam
membuat kesimpula
mengenai harga beli, harg
jual, untungdan rugi. 2)
Guru bersama peserta dig
mengidentifikasi kelebiha
dan  kekurangan da
kegiatan pembelajarg
yang telah dilaksanakan.
Guru menberikan umpar
balik kepada eserta didik
dalam proses dan has
belajar dengan cara tany
jawab. 4) Guru
menyampaikan  kegiata
pembelajaran yan

1) Guru
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4-5 peserta didik4)
Guru memberikan
lembar kerja pesert
didik 5) peserta didil
melakukan diskus
untuk  memecahka
masalkh yang ada d
lembar kerja pesert
didik. 6) Guru
memberikan bantua
kepada peserta didi
atau kelompok yanq
mengalami kesulitan
7) Guru memberikat
kesempatan kepada
setiap kelompok ata
perwakilan untuk
mempresentasikan

hasil dikusinya di
depan kelas. 8) peser
didik lain memberikar
masukan atay
sanggahan dari has
diskusi kelompok lain

dilakukan sebaga
pekerjaan rumah 5) Gur
memberitahukan kegiatg
pembelajaran yang aka
dilakukan @mda pertemua
berikutnya

Keempat

1) Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
menanyakan tentang
apa saja yang ada

dalam kegiatan
perdagangan dipasar
2)Guru  menberikan
kesempatan  kepad
peserta didik lain
untuk  ikut  serts
memberikan jawaba
atas pertanyaa

temannya 3) Gurl
membetuk kelompok
kecil yang terdiri dar
4-5 peserta didik4)
Guru memberikan
lembar kerja pesert
didik 5) peserta didil

melakukan diskus

Konsep Diskon
dan Pajak
Diskon = x.....
Harga baru=....-..
harga diskon
pajak

1) Guru memfasilitas
peserta  didik dalam
membuat kesimpula

mengenai harga beli, harg
jual, untungdan rugi. 2)
Guru bersama peserta dig
mengidentifikasi kelebiha
dan  kekurangan da
kegiatan pembelajarg
yang telah dilaksanakan.
Guru menberikan umpar
balik kepada peserta did
dalam proses dan has
belajar dengan cara tan

jawab. 4) Gurd
menyampaikan  kegiata
pembelajaran yan
dilakukan sebaga

pekerjaan rumah 5) Gur
memberitahukan kegiatg
pembelajaran yang aka
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untuk  memecahka dilakukan @da pertemua
masalh yang ada d berikutnya

lembar kerja pesert
didik. 6) Guru
memberikan bantua
kepada peserta didi
atau kelompok yang
mengalami kesulitan
7) Guru memberikat
kesempatan  kepad
setiap kelompok ata
perwakilan untuk
mempresentasikan
hasil dikusinya di
depan kelas. 8) peser
didik lain memberikar
masukan atay
sanggahan dari has
diskusi kelompok lain

Berdasarkan tabel diatas pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan
pembelajaan kontruktivismenya dibagian matei keuntung&eyunturgan artinya
pembelian dan penjualan lebih besar jika keuntungan disimbolkan dengan U maka
rumuskan U=............ dan dibagian materi kerugientik kontruktivismenya,
kerugian artinya hilangnya memperoleh keuntungan jika kerugian disimbolkan
dengan R daharga jual disimbolkan dengan HJ maka dirumuskan R=........ preaeees
harga beli artinya nilai yang didapatkan ketika barang yang sudah kita beli dijual
lagi jika harga beli disimbolkan dengan (HB) bagaimana merumuskan membetuk

keuntungan dalam bentukrsenan menurut kaliargﬁsdp 1t himpas artinya

pendapatan yang diperoelh dan modal yang digunakan untuk menghasilkan
keuntungan/ laba berada dalam posisi sama maka impas dirumuskan ...... = Hj .
Kemudian pada pertemuan kedua peneliti menjelagkato, Neto, dan tara

bebasis kontruktivismenya brutbyuto artinya sebuah barang yang masih kotor
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dan belum dikurangi dengan yang lain jika bruto disimbolkan dengan B maka
dirmuskan B = ......... o Neto artinya berat bersih barang tanpa méogh
pembungkusnya jika neto disimbolkan dengan N ntakanuskan N = ....... =T
Tara artinya potongan berat pembngkus dari suatu barang jika tara disimbolkan

dengan T maka dimuskan T= .......-. N untuk mencari bentuk persenan dari neto

888

dan bentukpersenan dari tara maka dirumuskan 9 TP

@p T Gan persenan

Tara % T :%d)p T Iderus pertemuan ketiga peneliti menjelaskan dibagian

materi konsep bunga tunggal, penap@ian kontruktivismenya dibagian saldo,
saldo akhir artinya angka namal yang dimiliki suatu perusahaan diakhir periode,

jika saldo akhir disimbolkan Mn dan saldo awal disimbolkan dengan a% dan waktu
disimbolkan dengan n maka diskon dirukars Mn = ........ (

dibangian materi diskon dan pajak dipertemudrempat pembajaran
kontruktivismenya diskon, diskon artinya potongan dari suatu barang maka

perumusan dari diskon = % diskon x........... dan untuk mencari rumus dari harga

peneliti menjelaskan bagian materi pajak pejean kontruktivismenyapajak
pertambahan nilai artinya pajak yang dikenakan pada setiap transaksi jika pajak
pertambahan nilai disingkat dengan ( PPN) maka dirumuskan PPN.=.%........

Langkahnya selanjutnya peneliti melakukan valicies revisiproduk
kepada ahldan praktis untuk melihat hasil validagian revisianyaijelaskan
sebagai berikut

a. Hasil Validasi Ahli
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Peneliti pada tahapan, melakukan pengembangarar kerja pesertaidik,
dilanjut dengan validasi, revisi, dan penelitian kelomke&il. Data hasilalidasi
yang didapat dari validator ahli digunakan untuk menilai kevalidambar kerja
peserta didikontruktivisme sebelum di uji cobakan di lapangan. data yang dihasil
nantinya untuk mengetahui keputusan, apdkambar kerja peserta didigerlu
dilakukan revisi terlebih dahulu sebelum di uji cobakan di lapaaggun lembar
kerja peserta didibisa langung diuji cobakan di lapangan. Tahap validasi adalah
langkah pertama dalam menentukan kelaydkambar kerja peserta didikang
akan dipergunakan dalam uji coba produdqilaian dari alidator ahli dan praktisi
addah penentuan hasil akhir produk sebeldimiji cobakan di lapangan. validator
memberikan penilaian baik secara kuantitatif daritatd dan perbaikan. validator

ahli dan praktisi yang membkan penilaian sebagai berikut:

Tabel 13 .Nama dan profesi

No. | Nama Ahli Profesi Intansi

1.| Dr. Usman Pagalay, M.Si Materi Dosen UIN Malang

2.| Dr. Anies Fuady, MPd Pembelajaran Dosen UNISMA

3.| Dr. Moh. Badrih, MPd Bahasa Dosen UNISMA

4.| Dr.Yulia Eka Putrie, MT | Desain Dosen UIN Malang
5. Nyono Rudi Harjo, S.Pd | Praktisi Guru MTs Attraqqgie
6. Hengki AdiSaputreS.Pd | Praktisi Guru MTs Attraqqgie

Tahapan pada validasi, validator diberikamgket oleh peneliti untuk kelayakan

produkdan juga validator memberikan saran dan komentar.



1. Penilaian Dari Ahli Materi

Tabel 14 Hasil ValidasiAhli materi
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No. | Pernyataan Perolehan Skor | Keterangan

1 Kelengkapan materi lembar kel 3 Valid
peserta didik

2. Kesesuaian  materi  deng;i 4 Sangat Valid
kompetensi dasar dan indikat
pencapaian Kompetensi

3. Sistematika penyajian mate 3 Valid
runtut

4, Keakuratan definisi dari materi 4 Sangat Valid

5. Kesesuaian gambar pada ilutri 3 Valid
pada lembar kerja peserta didk

6. Konsep soal yang di buat, tidd 3 Valid
menyimpang dengan ketepat
isi materi

7. Penggunaan kunci jawaban, 3 Valid
sesuai dan tepat

8. Rangkuman sesuai dengan 4 Valid
materi

0. Materi yang di muat disajika 4 Sangatvalid
sesuai kurikulum yang berlaku

10. | Kemutakhiran materi 3 Valid

11. | Bahasa mudah dipahami pa 3 Valid
bagian soalembar kerja pesert
didik

12. | Kesesuaian Gambautasi yang 4 Sangat Valid
disajikan pada sodémbar kerja
peserta didik

13. | Kemudahan memahami pe 3 Valid
konsep

14. | Kemudahan memahami petunjj 3 Valid
penggunaatembar kerja pesert
didik

15. | Bahasa yang digunakan dalg 3 Valid

tiap kotak yang berup

pertanyaamudah dipahami
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16. | Kesuaian islembar kerja pesert 3 Valid
didik berdasarkan pembelajari
Kontruktivisme
Jumlah 53 Valid

2. Penilaian Ahli pembelajaran

Tabel 15 Hasil Validasi Ahli Pelajaran

No. | Pernyataan Perolehan| Keterangan
Skor

1. | Kesesuaian Indikator pencapai 4 Sangavalid
kompetensi (IPK) dan tujuan deng
Kompetensi dasar

2. | Relevansi materi yang disajike 4 Sangavalid
dengan KD dan IPK

3. | Meteri yang disajikan sesuai deng 4 Sangavalid
perkembangan siswa

4. | Konsep materi disajikan secara runt 3 Valid

5. | Komponen i komponen pada tia 4 Sangavalid
kegiatan belajar tersusun sec
konsisten, runtut, dan sistematis seg
langkah T langkah pembelajara
kontruktivisme

6. | Butir soal dapat digunakan untl 3 Valid
mengukur pencapaian kompetensi

7. | Contoh soal / latihan/ sesudengan 4 Sangavalid
materi

8. | Ketepatan pembahasan contoh so 4 Sangavalid
latihan / masalah

9. | Penyajian pembahasan contoh ses 4 Sangavalid
indikator pembelajaran kontruktivism

10. | Kejelasan uraiamateri yang disajikal 3 Valid
padalembar kerja peserta didik

11 | Kemudahan memahami peta kons 3 Valid
padalembar kerja peserta didik

12. | Jenis damkuran huruf yang digunakg 3 Valid

pada lembar kerja peserta did

proporsional
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13 | Bahasayang digunakan padembar 3 Valid
kerja peserta didiknudah dipahami

14. | Gambar ilutrasi yang disajikan pa 4 Sangavalid
lembar kerja peserta didiksesuai
dengan isi materi
Jumlah 50 Valid

Pada Tabel 1fumlah skor diperoleh dari ahli pembelajaran yaitu 50, perolehan

skor berada pada kategori validaka dari itu, validasi dalam pembelajaran

dalamlembar kerja peserta diddesuai dengan pembelajaran aritmesiasial.

3. Penilaian Ahli Bahasa

Tabel 16 Hasil Validasi Bahasa

No. Pernyataan Perolehan Skor | Keterangan

1 Menggunakan struktur kalimg 4 Sangatvalid
tepat

2. Menggunakan kalimat efektif 3 Valid

3. Menggunakan bahasa dan istil 3 Valid
yang baku

4. Menggunakan bahasa 4 Sangatvalid
komunikatif

5. Menggunakan bahasa yang lof 4 Sangatvalid
dan interaktif

6. Menggunakan bahasa yal| 4 Sangatvalid
sesuai dengan tingks
perkembangan intelektu;
peserta didik

7. Menggunakan bahasa yal| 4 Sangatvalid
sesuai dengan tingks
perkembangan sosial emosiol
peserta didik

8. Menggunakan bahasa ses| 3 Valid
kaidah bahasa indonesia

0. Kemudahan memahami bahg 3 Valid

pada peta konsep
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10. Kemudahan memahami bahg 3 Valid
pada soallembar kerja pesert
didik

11 Bahasa yang digunakan pada 3 Valid
materi mudah dipahami

12, Kejelasan bahaspada sumbe 3 Valid
gambar ilutrasi

13. Kejelasan bahasa pada sam 4 Sangatvalid
lembar kerja peserta didik

14. Bahasa yang digunakan pada 3 Valid
kompetensi mudah dipahami

15. Ketepatan tanda baca pada is 3 Valid
lembar kerja peserta didik
Jumlah 51 Valid

Mengacu pada tabel 1gkor yang didapatkan yang diperoleh dari validator ahli
bahasa dalafembar kerja peserta didik masuk dalam kategori valid. penggunaan
bahasa dalam lembar kerja peserta dsésuai dengan perkembangan pesbdi&
dalam memhami materi aritmetika sosial.

4. Penilaian Ahli Desain

Tabel 17 Hasil Validasi Ahli Desain

No. | Pernyataan Perolehan | Keterangan
Skor

1. | Menggunakan format sesuai format 4 Sangatvalid

2. | Sampul depafcover) , menarik 3 Valid

3. | Menggunakan jenis dan ukuran font ya 3 Valid
menarik

4. | Kejelasan petunjuk yang digunakan 4 Sangatvalid

5. | Ketepatan gambar, ilutrasi dengan materi 3 Valid
soal

6. | Pemilihan gambar dan warna ses 3 Valid
perkembangan peserta didik

7. | Tata letak menarik bagi peserta didik 3 Valid

8. | Komponen lembar kerja peserta didik ter 3 Valid
secara sistematis
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9. | Kejelasan warna pada isi yang disajikan p 3 Valid
lembar kerja peserta didik

10. | Kejelasan gambar ilutrasi padambar kerja 3 Valid
peserta didik

11. | Kombinasi warna pada Gambar Sampul 3 Valid

12. | Kejelasan gambar padambar kerja pesert 3 Valid
didik

13. | Kejelasan gambar pada setiaplesnbar kerja 3 Valid
peserta didik

14. | Kombinasi font pada setiap halam#mbar 3 Valid
kerja peserta didik

15. | Kejelasan gambagrada bagian uji kompetensi 3 Valid
Jumlah 47 Valid

Berdasarkan tabel oérolehan skor yang dinilai validator ahli desain yaitu, sebesar
47, skor ini berada pada kategori vakgnkombinasian font menyesuaikan dengan
minat dan perkembangan peserta didik dalam mejapiataateri aritmetika sosial.

Tabel 18 Data Kuantitatif Kevalidanlembar kerja peserta didik

No | Penilaian Validasi Kategori | Keterangan

1 Materi Valid Hasil Validasi pada lampiran
2 Pembelajaran Valid Hasil Validasi pada lampiran
3. Bahasa Valid Hasil Validasi pada lampiran
4 Desain Valid Hasil Validasipada lampiran
5. Praktisi Valid Hasil Validasi pada lampiran

5. Hasilvalidasipraktisi

NO Pernyataan Skor Keterangan
Penilaian
1 2 1 2
1 Sampul depandover )menarik | 3 4 | Valid Sangat
Valid
2. Menggunakan jenis dan ukuri 4 3 | Valid Valid
font yang menarik
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3. Menggunakan istilah  yan 3 4 | Valid Sangat
menarik Valid

4. Menggunakan ilutrasi yan| 2 4 | CukupValid Sangat
menarik Valid

5. Petunjuk penggunaan lemb 3 3 Sangatvalid Valid
kerja peserta didik disajika
secara menarik

6. Isi lembar kerjapeserta didik 3 3 |Vald Valid
disajikan secara menarik

7. Petunjuk penggunaan lemb 1 4 KurangValid | Sangat
kerja peserta didik, muda Valid
dipahami

8. Indikator pencapaial 3 3 | Valid Valid
kompetensi, dinnyatakan deng
jelas

0. Menggunakan bahasg 2 4 | CukupValid Sangat
komunikatif Valid

10. | Penyajian materi, muda 3 3 | Valid Valid
dipahami

11 llutrasi yang digunakan 3 3 | Valid Valid
membantu memahami materi

12. | Butir soal, mudah dipahami 4 4 | SangaWalid Sangat

Valid

13. | Menggunakan font yang jelal 4 3 | Sangatvalid Valid
sehingga mudah dibaca

14. | Menggunakan warna font yar 4 3 Sangatvalid Valid
jelas, sehingga mudah di baca
Jumlah 41 |48 | Vvalid Valid

Berdasarkartabel diatasnaka penilaiavalid lembar kerja peserta didik oleh

praktisi masuk dalam kategowalid, dengan perolehan skor sebesar 41 dan 48.

Tabel 19 Hasil Validasi Praktisi

No. Aspek yang dinilai Kualifikasi Keterangan

1. Praktisi 1 Valid Hasil validasi pada lampirar,

2. Praktisi 2 Valid Hasil validasi pada lampirar,
Ratai rata Valid

Kesimpulan dari peroleim angket validasi pada tabel i&walembar

kerja peserta didikalid untuk dipergunakan kegiatan pembelajaBerdasarkan
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tabel diatagliperoleh rartaata hasil validadembar kerja peserta didikencapai
skor standawalid, makalembar kerja peserta diditang dikembangakan telah
memenuhi kriteria kelayakan untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu uji
kemenarikalembar kerja pest didikuntwk peserta didik.

Selain melakukan penilaian kuantitatif, validator memberikan saran dan
masukan tujuannya untuk lebih bagusnigenbar kerja peserta didilyang
dikembangkan. Saran dan masukan dari validator oleh peneliti diajadikan dasar
untuk melakukan revisi terhaddpmbar kerja peserta didilSaran dan masukan
dari validaor dapat disajikan Pada tadebagai berikut:

Tabel 20 Data Kualitatif Validator Ahli

No | Aspek Komentar
Desain a. Perbaiki jenis fonkarena tdalu beragam
1 b. Untuk gambar memperhatikan kenyama

visual, dalam tabel / skema.
c. Secara psikologi desain untuk anak atau rer
mengkin kurang menarik untuk dilihat / di bg

d. Kombinasikan warna pada setiap halaman
2 | Materi a. penggunanan bahasa dalam smabaiki
b. dalam contoh soal terapkan pada kehidu
seharihari
3 | Pembelajaran a. berikan keterangan pada singkatan yang

pada setiap materi yang akan dilakul
pembelajaran

. Rapikan barisan pada setiap soal yang ada
setiap materi

(o3

c. Perhatikan ejaan bahasa pada nama orang
4 | Bahasa a. Pada penulisan perhatikan tanda baca

b. perhatikan huruf pada alinea baru
5 | Praktisi a. Pada kolonyang ada pada setiap materi jang

menutupi desain yarmjsamping
b. lakukan persiapan terlebih dahulu sebe
masuk kelas

Berdasarkan Tabel 26aran dari validator ahli pada aspek kelayakan

desainLembar kerja peserta didikapek materi, aspek pembelajaran, aspek



108

bahasaSebelum dilakukan pembelajaran dalam kelas peneliti merevisi draf

Lembar kerja peserta didikdisesuaikan dengan apa yang disarankan oleh

masing masing validator ahli. Sesudah direismbar kerja peserta didiisa

digunakan dalam proses belajar mgaga

Pada tingkat kemenarikalembar kerja peserta didi#tinilai oleh dua

guru matematika dan 22 peserta didik yang telah belajar menggueaiiaar

kerja peserta didikPada tahap ini peneliti melibatkan dua guru matematika dari

madrasah Tsawiyah (MTstaraqqgie sebagai penilai yaitu:

Tabel 21 data kuantitatif Kemenarikatembar kerja peserta didik

No. | Nama Profesi Keterangan
1 Nyono Rudi Harjo, SPd Guru MTs Atraqgie Menarik
2. Hengki Adi Saputra, S.Pd. Guru MTs Atraqgie Menarik
3. Ach Rifgi AnthoniAkbar Peserta didik MTs Atraqqi( Menarik
4, Agha Alam Abrisam Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
5. Ahmad Mahnarul Huda Peserta didik MTs Atraqqi( Menarik
6. Ahmada Yovi Mughni Labib Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
7. Andika Pratama Adithya Peserta didilMTs Atraqgie | Menarik
8. Annas Valeska Garieksya Peserta didik MTs Atraqqi( Menarik
0. Bayu Apriyansah Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
10. | Brian Andromedho Kusuma Alqueeno | Peserta didik MTs Atraqgqgi( Menarik
11. | Daffa Hanif Nashrullah Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
12. | Dzulgornain Khoirunnaas Santoso Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
13. | Galang Maheswara Rudianto Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
14. Haigal Nur Raihan Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
15. llham Hanafi Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
16. | MaulanaAhmad Al Ghifari Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
17. | Moch. Riski Romadhoni Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
18. | Mochammad Rayyis Fatih Rofiqy Peserta didik MTs Atraqgi{ Menarik
19. | Muhammad Ardian Syah Al Ghiffary Peserta didik MTs Atraqqi¢ Menarik
20. Muhammad Fazal Ghifar Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
21. | Muhammad Nur Ramadhani Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
22. | Raditya Pasha Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
23. | Rexy Alana Al Adzani Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik
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| 24. | Muhammad Igbal Kafabi | Peserta didik MTs Atraqqi{ Menarik

Kemenarikanlembar kerja peserta didik dinilai oleh dua guru MTs
attaraqqgie dan 22 peserta didik. penilaian lembar kerja peserta didik diperoleh dari
penyebaran angket hasilnya sebagai berikut:

Tabel 22. Hasil Penilaiarkemenarikadembar kerja peserta didik

No. Pernyataan Skor
1123 [ 4 |5
Aspek IsiLembar Kerja Peserta Didik
Kemudahan memahami petunjuk penggun 4
1. . - 4| 4 4 4
lembar kerja peserta didik
Kejelasan uraian materi yang disajikan ps 5
2. , - 55| 5 4
lembarkerja peserta didik
Kemudahan memahami peta konsep pexdar 5
3. : - 515 5 5
kerja peserta didik
4. Kemudah_an memahami materi pada lembar Kk 4 2 5 5 4
peserta didik
Kemudahan memahami permasalahan 4
5. ; . 4 |5 5 5
lembar kerja peserta didik
6 Kemenarikan minat belajar menggunakan lem 5|5 5 5 5
" | kerja peserta didik berbasis kontruktivisme
Aspek Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik
7. | Gambar ilustrasi pada cover yang dipilihmeng 5 | 4 4 5 5
8. | Warna yang dipilih pada halaman sam| 5 |4 4 5 5
menarik
9. | Komposisi warna dari lembar kerja pesertadi 5 | 5 5 4 4
menarik.
10. | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan p 5 |5 5 5 4
lembar kerja peserta didik proposional
11. | Kalimat yang digunakan pada lembar kg 5 |5 5 4 4
peserta didiknudah dipahami
12. | Gambar yang disajikan pada lembar kerjapes 5 | 5 5 5 5
didik sesuai dengan materi
Jumlah 57|56| 57 56 54
Skor
No. Pernyataan
y 6/7] 8] 9 | 10
Aspeklsi Lembar Kerja Peserta Didik
Kemudahan memahami petunjysenggunaatr 4
1. . - 4| 4 4 4
lembar kerja peserta didik
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Kejelasan uraian materi yang disajikan ps 4
2. . o 5|/5]| 4 5

lembar kerja peserta didik

Kemudahan memahami peta konsep peaddar 5
3. : - 5|/5]| 4 5

kerja peserta didik

Kemudahan memahami materi pada lenkesja 4
4. - 4|1 4| 4 4

peserta didik

Kemudahan memahami permasalahan 4
5. . . 51| 4 4 4

lembar kerja peserta didik
6 Kemenarikan minat belajar menggunakan lem 5|4 5 4 5

" | kerja peserta didik berbasis kontruktivisme
Aspek Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik

7. | Gambar ilustrasi pada cover yang dipilihmeng 5 | 5 5 5 5
8. | Warna yang dipilih pada halaman sam| 5 | 5 5 5 5

menarik
9. | Komposisi warna dari lembar kerja pesertadi 4 | 5 5 5 5

menarik.
10. | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan p 4 | 4 5 5 5

lembarkerja peserta didik proposional
11. | Kalimat yang digunakan pada lembar ke 4 | 5| 4 4 5

peserta didik mudah dipahami
12. | Gambar yang disajikan pada lembar kerjapeg 5 | 5 5 5 5

didik sesuai dengan materi

Jumlah 55|55| 54 55 56
No. Pernyataan Skor

11/12] 13 | 14 | 15
Aspek IsiLembar Kerja Peserta Didik

Kemudahan memahami petunjuk penggun 4
1. . L 4| 4 4 4

lembar kerja peserta didik

Kejelasan uraian materi yang disajikan ps 5
2. . o 415 4 5

lembar kerja peserta didik

Kemudahamemahami peta konsep pddmbar 5
3. : . 45| 5 5

kerja peserta didik
4. Kemudah_an memahami materi pada lembar K 5| 4 4 4 4

peserta didik

Kemudahan memahami permasalahan 5
5. . - 51| 4 4 4

lembar kerja peserta didik
6 Kemenarikan minat belajar menggunakan lem 45 5 4 5

" | kerja peserta didik berbasis kontruktivisme
Aspek Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik

7. | Gambar ilustrasi pada cover yang dipilihmeng 5 | 5 4 5 5
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8. | Warna yang dipilih pada halaman sam| 5| 5 | 4 4 5
menarik

9. | Komposisi warna dari lembar kerja pesertadi 4 | 4 | 5 5 5
menarik.

10. | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan p 5 | 4 5 5 4
lembar kerja peserta didik proposional

11. | Kalimat yang digunakan pada lembar ke 4 | 4 5 5 4
peserta didik mudatlipahami

12. | Gambar yang disajikan pada lembar kerjapeg 5 | 5 5 5 5
didik sesuai dengan materi
Jumlah 54| 54| 54 55 56

No. Pernyataan Skor

16 | 17 | 18 | 19| 20

Aspek IsiLembar Kerja Peserta Didik

Kemudahan memahami petunjuk penggun 4
1. . . 4 4 4 4
lembar kerja peserta didik
Kejelasan uraian materi yang disajikan pq 5
2. . L 4 5 4 5
lembar kerja peserta didik
Kemudahan memahami peta konsep gaddbar 5
3. : - 5 5 5 5
kerja peserta didik
4 Kemuda_hz_an memahami materi pada lembar K 4 4 4 4 4
pesertadidik
Kemudahan memahami permasalahan 5
5. : - 4 5 4 5
lembar kerja peserta didik
6 Kemenarikan minat belajar menggunakan len’ 4 4 4 4 5
" | kerja peserta didik berbasis kontruktivisme
Aspek Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik
7. | Gambaiilustrasi pada cover yang dipilih menal 5 5 5 5 4
8. | Warna yang dipilih pada halaman sam| 4 5 5 5 4
menarik
9. | Komposisi warna dari lembar kerja peserta di 5 5 5 5 4
menarik.
10. | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan p| 5 5 5 5 4
lembar kerja pesertdidik proposional
11. | Kalimat yang digunakan pada lembar kg 5 4 4 5 4
peserta didik mudah dipahami
12. | Gambar yang disajikan pada lembar kerja pe§ 5 5 5 5 5
didik sesuai dengan materi
Jumlah 54 | 56 | 57 | 57 | 53
No. Pernyataan Skor
21 | 22
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Aspek Isi Lembar Kerja Peserta Didik

Kemudahan memahami petunjuk penggun
1. . - 4 4
lembar kerja peserta didik
5 Kejelasan uraian materi yang disajikan pjq 5 4
" | lembar kerja peserta didik
3 Kemudahan memahami peta konsep gaddar 5 5
" | kerja pesertaidik
Kemudahan memahami materi pada lembar K
4, . 4 4
peserta didik
5 Kemudahan memahami permasalahan 5 4
" | lembar kerja peserta didik
6 Kemenarikan minat belajar menggunakan lem 5 4
" | kerja peserta didik berbasis kontruktivisme
Aspek Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik
7. | Gambar ilustrasi pada cover yang dipilih mené 5 5
8. | Warna yang dipilih pada halaman sampul men 5 4
9. | Komposisi warna dari lembar kerja peserta di 5 5
menarik.
10. | Jenis dan ukuran huruf yandigunakan pad: 4 5
lembar kerja peserta didik proposional
11. | Kalimat yang digunakan pada lembar ke 4 5
peserta didik mudah dipahami
12. | Gambar yang disajikan pada lembar kerja pes 5 5
didik sesuai dengan materi
Jumlah 56 54

Keterangan : dupuluh dua peserta didik sebagai respondemgkerikan

lembar kerja peserta didikemberikan nilararai rata 4 dan 5 yaitu menarik

dansangat menaridengan skor ratarata 57,55,56,55an 54maka hasitlata

penilaian kemenarikan adalah menarik.

Kemudian dilanjutkan dengan revisi produk sesuai saran dari ahli dan

praktisi yang hasilnya di jelaskan di bagian hasil revisi produk

b. Hasil Revisi Produk

Pada pengembangan produk divalidasi

oleh ahli

dan praktisi

menggunakan instrumen penilaian. Adapumlahan data berupa data kteif
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( saran dan komentar dari validator masinghasing ) dan perolehan skor
kuantitatif yang didapat dari penilaian instrumen validasi.

1. Saran Ahli Desain dan Hasil Perbaikan

No. | Sebelum Sesudah Saran
Manfaatkan
canva colour
pallate  agat
desain terkesa
menyatu

Keterangan : peneliti melakukan perubahan font warna menggunakan

color palette pada desain covembar kerja peserta diddupaya warna terkesan

menyatu.
No. Saran
2. Gunakan
kombinasi

warna supaysa
nyaman secar
visual

Keterangan : peneliti merubah warna dengan mengkombinasikan warna pada setiap

halaman supaya nyaman secar visual dan melakukan perubahan sesuai saran dari

ahli desain.
2. Saran Ahli Materi dan Hasil Perbaikan
No Saran
1. Gunakan
bahasa yang
simpel dan
mudah
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dipahami
oleh peserta
didik

Gunakan
bahasa yang
cepat di
pahami oleh
pembaca
ataupun
peserta
didik

keteranganpeneliti mengubah bahasa dalam soal yang awalnya panjang dan muter
kalimatnya menjadi kalimat yang simpel dan mudah dipahami oleh peserta didik.

3. Saran Ahli Pembelajaran dan Hasil Perbaikan

1. Berikan

/\- f keterangan
diatas pada
4 s e ankln dan i éun gz 14 Konssp Harga penjusian den gan setiap singkatan
Hauntugan dan Keuglin KBUNZINgan ¢an Kerugian
yang ada

D g e sk b g o gt o ek Dalam fehidupan senarl-har kalan ket tidak ienas da Kegiatan jual bell.

Bal wtage poyasl mupn pimiel Schgal oy s Lo Balk sehagal penjual maupun pembell Sebagal seorang penjual feniy dldalam materl
i ki ushusg selsipih &
) . mengnginkan uniung sebanyak-banyaknya. Sedangkan sehagal seorang pembsdl, Su a a eserta
:“‘I 1 ':“ ksl :: ks :‘“:::‘m s M:‘ '::: ferdy Kia Ingin membedl dengan harga semurahcmurahnga. Dalam maber . p y p
mlargen das ingin 1 bt Spading parcrg parged, b Keunturgan dan kerugian inl lebih dipandang darl sudut pandang penjual, Bukan didik Cepat

sl Sahing bl urusg ping drtahiued scbiteh keurturygan Bagg jsnu

ot i i ks i ) peminel. Sehingga kala untung yang dimaksud adaish seuntngan hagl penjual. memahaml
apun b ragd ihiteh heruggan by ey

Begitupun kata rugl adakn kerugian hagl penjual

FiLihangin @Sops niate pardsn dan poyse dih Soer g Keterangan : Slngkatan

hararharggn dairibolin dergan U mika d umaskan U= .-

U = Keunlungan B =Harga [

R=Ruy HE = Harga Bel yang ada

Keutargan atinga Gniara pemoelan dan perian ks besar Jka
Kauntngan diimbalan dengan U maia & ruwskan US .o
Harsa ] i ki
[Ty W u—— i ——
ek
il -

. = Al Harga hel aringa ndal yang ddapatian ketka harng yang sudah ot
M bl i Jual ke s Harga bell disimbolian dengan (HE) bagaimana
dalam beniuk

kalian? o 100
HE
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Rapikan

N O S /\ < ba_risan
Spi==tpett=tp e s tulisan pada

hapatya palg matl, e Aega per nilliemp falag mnk Ferhalian perbandngan harga per milLiier dar ketiga kemasan. Ternyata haga .

Y T setiap soal

e e mahal, termyata harga per milLiemya paling murh. Dengan begily seandainya yang ada aga
Kalian sdalah Adi, seby fali il i k ke,

peserta didik
tidak

T berda iemi] &1 5 by din neto 45y

Ayo Mifa Amatl S0 bkt

=

2 Sumishercta merd Ik o 10 ky des tar 538 gren

1 suahs berda memilki 5 kg dan neto 4,5 ky terganggu
2 Suatu benda memdikinelo 10 kg dan tara 500 gram pada barisan

3 Euaty benda mendlki Do & g dan nelo 5500 gram

Y o ifimAmad’ s beribue renua’ nomer diaiar:

sl & b, it =

tulisan
tersebut

. Tintisioa it burssia doractan?

Setelah i aias, dibawah Ini sesual nomer saal
11, Tentsan tar benda eraebut?

2] Tentusan brulo benda lersabut 7

— - | Perhatikan

3). Tentukan uang yang harus di setor ke bank oleh pak Muhib 7 hurUf kapltal
pada nama

4) Berapa Jumlah Uang pak Heru setelah satu tahun 7 Orang

5 ) Berapa persentase bunga yang diterima pak Heru?

() Ayo Kita Simpulkan
i

Satelzh mengamati, bustlah simpulan terkait definisi aritrmatika sosisl bunga tunggal

[Aﬁnﬂa sosial bunga tunggal adalah ’

(@ Refieksi

antmetika sosial bunga tunppal adalah sebush akiffitas pinjam uang pada
sebuzh bank dzngan bunga tertzntu
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Diskon barga yang  diapatkan  saat -
membeti barang bisa juga disebut bt Saat 3
kita pergi ke toko, minimarket, supemarket,
stau tempattempat juakin lainnya kadang kita
menjumpai tubisan Diskc 1%, diskan 2%,
diskon 0% Secara wwen, diskon menpakan
potongan harga yang diberikan oleh peajual
ternudsp suate barang. Misal suase baramg
bestuliskaen harga RA200.000,00 desgan diskoa
15%. Ini berarti harung esscbut meadapatkan
posagan schesar 15% * 20,000 = 10.000.

Schinggn harga barang serscbus seselah dipotoeg

acdalah 200.000 - 30,600 = 170000
Koesep diskon :
Harga Diskon = % diskan x harga awal
Hargabana = hanga awal - hasya diskon
Pajak adalals potoagan atau peogurangan nilai teshadap nilai sau hanga
awal, muka sehaliknys pajak adalah besaras nilii suaeu barang atau
yang waib dibayarkan oleh masyarakat kepada Renerini
ini yang ped dipsbami adalas bagaimana car

pajak Secara sederhana. Besuraya pajak

-

1.4 Konsep Diskon dan Pajak
Diskon harga yang didapatkan sast membeli
barang bisa juga disebut rabat  Saat kita pergi ke
toko, mini atau tempat-tempat
juslan lainnya kadang kits ji i tulisan

Diskon 10%, diskon 20%, diskon 50%. Secara
umum, diskon merupakan potongan harga yang
diberikan oleh penjusl terhadap suatu barang. Misal
suaty barang beruliskan harga Rp200.000.00
dengan diskan 15%. Ini berarf barang terssbui  meer
mendapatkan potongan sebesar 15% = 200.000 =
30.000. Sshingga harga barang tersebut setsliah
dipotong adalzh 200.000 - 20.000 = 170.000.

Pajak adalah potongan atau pengurangan nilai terhadap nilai stau harga awal,
maka sebaliknya pajak adalah besaran nilsi suatu barang atsu jaza yang wajib

olzh kepada F

pada materi ini yang periu
dipshami adalsh bagaimana cara menghitung besaran pajsk Secsra sedethana.
Besamya pajsk diatur oleh peraturan perundang-undangan sesusi dengan jenis

Gambar di
lembar kerja
peserta didik
perlu
dicantumkan
sumbernya

keterangan

peneliti menambahkan keterangan pada setiap singkatan pada tiap

materi yang ada pada lembar kexgserta didik dan merapikan barisan tulisan pada

setiap soal dan peneliti mengubah huruf yang kecil pada nama orang menjadi huruf

kapital pada awal nama orang dan peneliti juga mencantumkan sumber gambar

sesuai arahan ahli pembelajaran.

4. Saran Ahli Bahasaah Hasil Perbaikan

No.

Sebelum

Sesudah

C. Kompetensi dan Indikator

1. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tangoung jawab peduli santun,
percaya diri dalam berinteraksi secara efekfif dengan lingkungan social
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual konseptual, |

o

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan ,
kebangsaan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian
serla menerapkan pengefahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dan lah

. Mencoba, mengolah, dan menyajl dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkal, memodifikasi, dan membuaf) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah secara mandii dan mampu
menggunakan metode sesual kaidan keilmuan

-

Saran

Perhatikan
tanda bacg
pada tulisan
jarak titik
koma
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Sasial

HKempetensi Daser

3.4 Menjelaskan dan menyatakan mater aritmatia sosial harga penjuslan dan
keuntungan, persentase keuntungan dan kenugian, brutoneto, tara dan diskon
paiak, dan melskukan mater artmatha sosiEl mengpunakan masalzh
kontekstuzl.

4.4 Menyelesaikan masalah koniekstual yang berkaitan dengan : harga penjualan
dan keuntungan persentase keuntungan dan kerugian, bruto.neto, tara dan
diskon paak:

_lTuJuanP belajaran

1. Menyatakan masalah dalam bentuk artmatia Sosial
2 Menyebutkan maten arimatika Sosial

3. Menyzjikan harga penjualan dan keuntungan

4. Menyajikan persentasz keuntungan dan kerugian.

5. Menyajikan bruto,nefo fara.

€. Menyztalan bunga tunggal

7. Menyatakan diskon dan pajak .

1. Sebelum Sesudah Saran
Sesuaikan
kotak

KEGIATAN BELAJAR dengan
Materi Aritmatika Materi Aritmetika tu I isan

Sosial

Kompetensi

3.1 Menjelaskan dan menyatakan mater artmetka sosisl harga penjuaian dan
keuntungan,perseniase keuntungan dan kerugian, bruto,neto, tara dan diskon
pajsk, dan melshukan materi aritmetks sosial menpgunakan masalsh

kontekstual

3.1.\Menyelezaikan masalah kontekstual yang bersitan dengan : harpa penjualan
dan keuntungan persentase keunungan dan kerugian, bruto.neto, tars dan

diskon pajak.

Tujuan Pembelajaran

1. Menyatakan masalah dalam bentuk aritmetika sosial
2 Menyzbutkan materi aritmetika sosial

3. Menyajikan harga penjuslan dan keuntungan

4. Menyajkan persentaze keuntungan dan kerugian.

5. Menyajikan bruta.neto.fara

8. Menyatakan bungs tunggal

7. Menyatakan diskon dan pajak

supaya enak
dilihat dan
sipembaca
tidak
terganggu
dengan
lebarnya
kotak yang
ada

Keterangan : peneliti mengubah tanda baca sesuai arahan ahli bahasa dan peneliti

juga mengubah kotak yang menjadi kecil menyesuaikan ke&laalisan.Terus

peneliti melakukan implementasi.

4. Tahan Tindak Lanjut ( Implementation )

Pada tahap tindak lanjut, peneliti menguiji colmgada kelompok kecil

dan diuji cobakan di lapangan. Adapun deasil analisis sebagai berikut:

a)Uji coba Kelompokkecil

Pada tahapaini dilakukan ujicoba pada kelompok kecil yang jumlahnya

6 peserta didik kelas VII MTs Attaraqqgie. Tujuan dilakukan ujicoba untuk

mengetahui kelayakan penggundambar kerja peserta didigehingga bisa
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dilanjutkan pada uji coba lapangdaerhadap 22 responden. Adapun hasil

observasi terhadap kelompok kecil disajileada tabel 4 dibawah ini:

Tabel 23. Hasil Observasi Kelompok Kecil

Indikator Observasi Responden
No. R2 S1 S2 TI T2
R1
1. Kemudahan memahami petunjuk penggguag V \% \% \% \% \%
lembar kerja peserta didik
2. Kejelasan uraian materi yang disajikan \% \% \% \% \% \%
3. Kemudahan memahami peta konsep \% \% \% \% \% \%
4. Kemudahan memahami materi padlembar| V \% \% \% \% \%
kerja peserta didik
5. Kemudahan memahami permasalahan g V \% \% \% \% \%
lembar kerja peserta didik
6. Kemenarikan minat belajar menggunakan| V \% \% \% \% \%
lembar kerja peserta didik
Keterangan :
V = layak, X = ada kendala

RI = peserta didik dengan kemampua rendah pertama

R2 = peserta didik dengan kemampuan rendah kedua

S| = peserta didik dengan kemampuan sedang pertama

S2 = peserta didik dengan kemampuan sedang kedua
T 1= peserta didik dengan kemampuan tinggi pertama

T2 = peserta didik dengan kemampuan tinggi kedua
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Dari paparan tabel 1diatas dapat ditarik kesimpulan bahvembar kerja
peserta didisudah memenuhi kelayakan untuk di ujicobakan pada kelompok
besar.
b) Uji coba Lapangan
Pada uji lapangariembar kerja peserta diddi ujikan secara meluas setelah
dinyatakan sesuai oleh para validatang tujuannya untuk menemukan
keefektifan dan kepraktisan dari lembar kerja peserta g dihasilkan yaitu
dengan hasil lembar kerja kerja peserta didik yang didalamnya terdapat
pembelajaran kontruktivismé&ada tahapan ini di ujicobakan pada kelompok
kecil yang terdiri enam peserta didik kelas VIIE MTs Attaraqqgie. Tujuan
dilakukan tahapan ini, untuk mendapat pernyataan kelayakan penggunaan
lembar kerja peserta didik bila dinykten layak di ujicobakan maka dilanjutkan
pada 22 responden.
5. Hasil Tahap Evaluasi (Evaluation)
Berdasarkan pengumpulan data hasil penelitian berupa tes, wawancara. dan
pengisian angket dan hasil data observasi yang dilakukan pada tanapaysis
design development serta Implementd3ari hasil perolehan data tersebut maka
dilakukan penarikan kesimpulan yang diperoleh dari data tes peningkatan hasil
belajar matematika, data hasil analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan perolehan
data kelompokkecil dan data dari validasi para aliehubungan itu, peneliti
mencari respon pesedatelah mengerjakan soal teslalui indikdor pembelajaran

kontruktivisme.



120

B. Respon Peserta Didik Terhadap Pengembangan Lembar Kerja Peserta

Didik Pada Materi Aritmetika Sosial Bebasis Kontruktivisme

Pada hasil respon peserta digdng berupa testerdiri dari dua bentuk

terakhir, yaitu berupa tes tertulis dan tes wawancara. Sebagai sampel yang akan
dijelaskan berikut, diambil diedua subjek dari kelagllE yang mendapatkan nilai
tinggi dansedang.

1. Tes tertulis

Berikut ini dijelaskan hasil tes tertulis oleh kedua subjek penelitian,

sebelum itu akan dipaparkan indikator dari pembelajaran kontruktivisme

secara mendalam.

Tabel 24 IndikatorPembelajaran Kontiktivisme

Indikator

Diskripsi

Pengetahuan dibangun berdasarkan pengalg
atau pengetahuan yang telah ada sebelumny

Peserta didik membangun pengetahuan
sendiri atau mengikuti pengetahuan yg
tersimpan sebelumya

Belajar merupakan penafsirgersonal tentang
dunia

Peserta didik menafsirkan atau memberi
jawaban yang tepat dan benar, se
memberikan alasan pada jawaban tersebl

Belajar merupakan proses yang aktif dimg
makna dikembangkan berdasarkan pengalan

Peserta didik aktif dalam menbangun
pengetahuannydan mengembangkan yar
diketahui secara pengalamannya

Pengetahuan tumbuh karena adanya perundi
(negosiasi) makna melalui berbagai inform
atau menyepakati suatu pandangan da
berinteraksi atau bekerja sama dengan orang

Peserta didik membangun pengetahuan
melakukaninformasi yakni mengingat yan
disampaikan oleh guru dan menggabung
dengan pengetahuan sebelumnya

Belajar harus disituasikan dalam latar (setti
yang realistik,penilaian harus terintegrasi den
tugas dan bukan merupakan kegiatan vy
terpisah

Peserta didik  mensituasikan  antg
mengerjakan soal yang diberikan oleh g
dan pemberian tugas dari mata pelajaran y
lain.

( Dr. Ahmad Susanto, 2014 )

Berikut merupakan dripsi dari jawaban tertulis eth dua peserta aik

yang memperoleh nilai tinggiansedang

a. Subjek 1
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Subjek menjawab permasalahan dengan tepat yang diberikan peneliti.
Permasalaharpada soal 3,4,5 merupakan indikat®d/,5 dari pembelajaran
kontruktivisme, subjek mampu menyatakan uam@agg dibayar oleh ririn atas
pembelian menu diestoran. Dan subjek menyatakan kerugian yang ditanggung
pedagang buah daubjek bisa menentukan nilai pentasenya. Kemudian subjek
juga bisa menentukan potongan harga paling banyak pada toko jemg g
sama. dan pada pernakhan 1,2 subjekisa mengira bahwa soal mengacu pada
kerugian dan subjek pada soal nar2psubjek mampu menyatakan pembelian satu
karung tomat. pada permasalah 1,2 masuk di indikator 1,2.

b. Subjek 2

Subjek menjawab permasalahar2,2,4 dengan tepat yang diberikan
peneliti. sesualengan indikator pertama sampai indikator kelima. Subjek mampu
menentukan antara rugi atau untusgbjekmampu menyatakan pembelian satu
karung pada tomat, dan subjek mampu menjabarkan uang yang divaypaBa
pembelian daftar menu restoran. Kemudian subjek2 mampu menyatakan kerugian
yang dialampedagang buah, subjglga mampu menjabarkan nilai pentasenya.

2. Hasil Wawancara peserta didik

Salah satu cara untuk mendtqaa data primer yaitu dengarefakukan
wawancara. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
menangkap sejauh mana pemahaman peserta didik atas Igerabe ko
ntruktivisme. wawancara ini memuat beberapa pertanyaan yang mengungkapkan

aktivitas atau respon dari kemampuangetahuan peserta didik.
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Wawancara dilakukan kepada dua responden, yang merupakan peserta
didik dari sekolah MTs Attaraggiyang mendapatkan nilinggi, dan sedangada
tes tertulis.
Berikut adalah indkator pertanyaan

Tabel 25 Format Pedoman Wawancara

No. | Aspek T Aspek vyang di Indikator pertanyaan
Wawancara
1., Memahami masalah Bagaimanakah kamu memikirkan s¢
tersebut ?

Informasi apa yang ketahui olg
kalian tentangoal tersebut?
2. Merencanakan atau merancg Pengetahuaapa yang kamu gunaké
starategi pemecahan masalah | dalam menyelesaikan masal
tersebut?

3.| Melakukan pemecahan masalg Jelaskan langkah langkah didalar
menyelesaikan permasalahan?
4, Memeriksa  hasil jawaban| Bagaimana jawaban yang Kar
kebenaran dapatkan dari permasalahan ?
Apa sesuai jawabanmu deng
permintaan dalam soal ?

a. Subjek 1
Hasil wawancara didapatkan bahwa subjek subjek 1 menunjukkan

pengetahuan pada permasalahan yang diberikan secara lancar, ia menyebutkan
informasi yang didapatkannya dan berkenaan dengan pertanyabjek 1
menyadari bahwaoal yang diberikan berkaitatengan kehidupan sehéitari
dan subjek 1 mengumpulkan informdsnformasi yang terdapat dalam soal,
kemudian subjek mencocokan informasi tersebut dengan pertanyaaan. Terus
subjek mengatakan penyst@annya menggunakan teofi teori dalam
pembelajaran yang sudah dilakukan peneliti, selanjutnya subjek 1 mencocokan

jawaban dengan menyesuaikan dengan permintaan dalagyasgaliberikan.
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b. Subjek 2
Hasil wawancara pada subjek 2 didapatkan bahwa ia memaham
permasalahan pada setiap soal yang diberikan, ditandai dengan pemaparan lisan
yang diberikan dalam wawancafubjek 2 mampu menjawab dengan memilih
rumus yag tepat dalam menyelekan soalsoal yang diberikan, dan ia bisa
menunjukkan kemampuannya dalaramahami soal dan jawaban yang ia berikan
dengan benarKemudian subjeR mengatakan, terdapat satu pertanyaan yang
dijawab oleh subjek2 dengan kurang vyakin, lalu ia menjawab soal
penyelesaiannya kurang benar, yang terjadi pengerjaan soal kurandid@nar
sesuai dengan permintaarDan subjek2 mencocokan jawaban dengan
menyesuaikan dengan permintaan dalam soal
3. Triangulasi
Triangulasi sumber data dalam penelitian ini merupakan bagian dari
langkah menggali kebenaran atau kevalidan dari informasi hagrtels dengan
melalui tes wawancara kepada subjek penelitian yang telah ditentukan.
a. Triangulasi Data Subjek jada Sekolah MTs Attaraqqgie
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tes tertulis oleh dubijp&roleh
bahwa cara menyelesaikan telah tepatlai dari jawaban 1, 2, 3, 4 hingga nomor
5, dan sebelum itu subjek mengumpulkan inforniasformasi yang yang terdapat
dalam soal dan subjek mencocokan informasi yang didapat. ia mampu
membayangkan permintaan dalam soal sehingga jawaban yang dibeesiamn
kesimpulan dari wawancara tersebut dapat dinyatakan valid.

b. Triangulasi Data Subjek 2 pada sekolah MTs Attaraqqgie
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Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tésli®pleh subjek2 diperoleh
bahwa subjek memahami permasalahan pada setiap soaulojeR menjawab
menjawab soal dengan rumus yang tepat dalam mengerjakan soal. kemudian subjek
2 mengatakan bahwa ada satu pertanyaan yang adagaddaeraskurang yakin
dalam menyelesaikenya sehingga yang terjadi penyelesaiannya kurang benar dan
tidak sesuai dengan permintaan dalam soal. Kesimpulan dari wawancara dilakukan
dapat dinyatakan validSelain itu, peneliti ingin men¢ghui peningkatan hasil
belajar melalui uji statistik ( uf).

C.Hasil Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontruktivisme Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar

Untuk melihat meningkatnydnasil belajarpeserta didik padgenelitian
pengembangan lembar kerja peserta digiaka dilakukan Uji Tpada kelas VIIE
MTs Attaraqqgie dan kelas VIIGVTs Attaraqgieyang melibatka22 pesera didik
dan 21 peserta didigebelum melakukan analisis uji t maka peduji prasyarat
analisis tdebih dahulwntuk melihatuji normalitas dan uji homogenitas, hasil uji
prasyarat analisisebagai berikut:

1. Uji Normalitas
untuk menentukadat normal atau tidak ditentukalengan besar signifikan
(sig) merupakan normal, dan jika signifikan < 0,05 maka dikatakan tidak normal.
a. Uji Normalitas pada MTs Attaraqgie
Pada tahap uji normalitas data dari MTs Attaraqqgie, dilakukan dengan
menentukamormalitas data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang

melibatkan hasil préest dan postest peserta didik. Hasilnya sebagai berikut:
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1. Data Kelas Kontrol dan Eksperimen

Tabel 26. Hasil Deskpripsi Data

Descriptive Statistics

M Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Ekspremen 22 5.00 55.00 8.8636 11.64268
Posttest Ekspremen 22 25.00 100.00 70.4545 21.65251
Fretest Kontrol 21 5.00 35.00 7.1429 662786
PostTest Kontrol 21 20.00 20.00 41 6667 15.35687
Walid M (listwise) 21

Secara keseluruhan, didapatkan data dars Mttaaraqqie, yaitu dengan banyak
responden kelas ekspremen 22 dan responden untuk kelas kontrol melibatkan 21
responden, dengan perolehan nilai minimum untuk kelas eksperimen 5 dan
maksimalnya sebesar 55 dan untuk kelas kontrol nilai minimumnya 5 dan
maksimalnya sebesar 35. Dengan nilai fatata untuk eksperimen ( Mean) 8.8638
serta simpangan baku ( std. Deviation ) yaitu 11.64268 dan untuk kontrol nilai rata
I rata 7.1429, standar Deviasinya yaitu 6.62786. Sedangkan untuk hastepost
kelas ekspemen dengan perolehan minimum 25 dan maksimalnya sebesar 100
dengan nilai rata rata 70.4545, serta simpangan baku 21.65251. kemudian
perolehan dari postes kontrol nilai minimum 20 dan maksimalnya 80, dengan
nilai ratai rata ( mean) sebesar 41.66&n&impangan baku (std Deviation) yaitu
15.35687.
2. Hasil Uji Normalitas
Tabel 27. Hasil Uji Normalitas Data Prietest dan posttest kelas eksperimen

dan Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmagorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Peserta Pre Test Ekspremen 448 22 .ooo 388 22 1]
Didik PostTest Ekspremen 398 22 .0oo a7z 22 .0oo

Pre Test Kontrol A36 21 .0oo (366 21 000

PostTest Kaontrol 224 2 o007 912 2 059

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan paparan tabel diatas, diketahui pada datatgstdan posttes dari

kelas eksprimen memiliki nilai signifikan (sig) > 0,05 atau pada hasil {@st
sebesar 0,000 dan pdstes sebesar 0,000. kemudian untuk datatpst dan post

i tes kelas kontrol memiliki nilai signifikan (sig) > 0,05 atau hasilipesst sebesar
0,00 dan posi tes sebesar 0,007. maka penarikan kesimpulan pengelompokan
semua data berdistribusi normal.

secara keseluruhan, hasil perhitungan dapat dipaparkan dalam bentuk tabel

Tabel 28. data keseluruhan Uji Normalitas Setiap Kelas

No. | Kelas Sig Keterangan
1 Prei tes kelas ekspremen 0,000 Normal
2 Posti tes kelas ekpremen 0,000 Normal
3 Prei tes kelas kontrol 0,000 Normal
4 Posti tes kelas kontrol 0,007 Normal

3. Uji Homogenitas
Tabel 29. Data Homogenitas Pietest dan Pok test kelas eksperimen dan
Kelas Kontrol

Tabel 29 Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dft df? Sig.
Hasil belajar pesera Based on Mean 10.316 3 a2 .0oa
delk Based on Median 4070 3 82 010
Based on Median and 4.070 3 53.030 011
with adjusted df
Based on trimmed mean 10.352 3 g2 000

Dari paparan tabel diatas, dapat diketahui dari data pretest dategasiri kelas
eksperimen dakelaskontrol memiliki nilai signifikan > 0,05, yaitu sebesar 0,000

maka dapat disimpulkan datama atalhomogen.
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Uji Hipotesis

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui peserta didik yang

menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis kontruktivismeedmnta

didik yang tidak mengguwkan lembar kerja peserta didik berbasis

kontruktivisme penjelasannya sebagai berikut:

1

Uji Kelas kontrol

Uji kelas kontrol dilakukan untuk mengukur adanya perbedaan
pembelajaran peserta didik. Wjkelas kontrol ditentukn oleh besarnya
nilai signifikan (sig) (2tailed) , maka HO diterima dan Ha ditolak atau
dinyatakan tidak ada perbedaan antarat@sedan postes. Sedangkan
untuk nilai signifikan (sig) (2ailed), maka Ha diterima dan HO ditolak, atau
dinyatakan terdagd perbedaan prest dan postest. Analisis data yang
digunakan adalah ufimenggunakan bantuan SPSS statistics 22 yang dapat
dipaparkan sebagai berikut:

Uji T t pretest dan posttest kelas Eksperimen

Tabel 30 .Hasil pretest dan postes

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean [+l Std. Deviation Mean
Fair 1 Fretest 0.8636 22 11.64268 248223
Fostest 70.4545 22 21.65251 4 61633
Paired Samples Test
Paired Differences
55% Confidance Inferval of the
S Eror Differante
Mean  Std. Daviation Mean Lower Upper t it Sig (MHailed)

Pair1  Pretest- Postest  -61.59091 21.56663 45945 TUA5390 5201792 133W 2 000
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Padatabel diatas, diperoleh perbedaan fatata pretes yaitu 8.8636 dengan
standar deviasi sebesar 11.64266. sedangkari rata post test sebesar
70.4545 dengan standar deviasinya 21.65251. Serta nilai signifikan (&ig) (2
tailed ) sebesar 0,000 ata®,05, maka dapat dikatakan terdapeningkatan
hasil belajar menggunaka@embelajaran kontruktivisme.

b. Uji-t Preted Tes dan Pogt Test Kelas Kontrol

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean I Stad. Deviation Mean
Fair 1 Fretest 7.14249 21 6.62786 1.4465632
Fostest 41. 6667 21 15 35687 3.35114
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper 1 df Sig. (2-tailed)
FPair1  Pretest- Postest  -34.52381 14.39659 314159 -41.07706 -27.97056 -10.989 20 ooo

Paparan tabel diatas menunjukan perbedaan nildi rata pretest
yaitu sebesar 7.1429 dengan standar deviasi sebesar 6.62786. sedangkan rata
I rata posttest sebesar 41.6667 dengan standar deviasinya sebesar 15.35687.
serta nilai signifikan (sig) 0,00&au < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat
peningkatan hasil belajar menggunaka@mbelajaran konvensional.
2. Uiji posti test kelas eksperimen dan Uji postst kelas kontrol
Analisis independerbample ttest terhadap skor petdst kelas
eksperimen maupukelas kontrol bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan antara nilaipesit kelas kontrol dan
nilai posttest kelas eksperimen. Dengan kesimpulan analisis dinyatakan

signifikan apabila taraf signifikan (sig) berada padaG50
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a. Analisis post test kelas eksperimen dan kelas kontrol MTs Attaraqgie

Group Statistics
std. Error
[alag M Mean St Deviation Mean
Hasilbelajar  PostEkspremen 22 70.45 21.653 4616
Fost Kantral B 41.67 16.357 3381
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances testfor Equaliy of Means
§5% Confidence Interval ofthe
Mean S Emor Diference
F Sig. t dff  Sig(Maild)  Diference  Difference Lower Upper
Hasilbelajar  Equal variances 1628 064 5007 i il 28788 5750 17176 40,389
assumed
Equal variances not 5047 3an 000 28788 5104 17239 10337
assumed

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai riatata hasil belajar kelas
eksperimen sebesar 70.40 dan hasil ratata hasilbelajar kelas kontrol sebesar
41.67. Maka dapat ditarik kesimpulan hasil belajar kelas eksperimen lebih besar
dari kelas kontrol dengan selisih 29, dengan nilai signifikan (-Sget ) sebesar
0,000 atau < 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat penbeskaa hasil kelas

eksperimen dan kelas kontrol.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Kevalidan, Dan Kemenarikan Dari Lembar Kerja Peserta Didik

Pengembangan penelitian ini telah menghasilkan produk berupa buku
lembar kerja peserta didik berbasis konstruktivisme. Prosgepdrangan produk
mengikuti standar kriteria pengembangan produk yang ditetapkan oleh Nieveen
(1999), yaitu fokus pada kriteria kevalidan (validity) dan kemenarikan.

Dalam menentukan standar valfknelitian pengembangan ini melibatkan
evaluator yang meraian ahli di bidangnya maskmgasing. Proses ini mencakup
penilaian validitas oleh ahli materi, ahli pembelajaran, ahli desain lembar kerja
peserta didik, dan ahli bahasa, serta melibatkan praktisi yang memiliki pengalaman
praktis di lapangaujuan darvalidasi lembar kerja peserta didik ini adalah untuk
mendapatkan pertimbangan secara teoritis serta menilai kelayakan produk
berdasarkan pengalaman para ahli. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memastikan bahwa lembar kerja peserta didik tidak dangmenuhi standar
teoritis, tetapi juga relevan dan bermanfaat dalam konteks praktis pembelajaran,
sebagaimana dijelaskateh Suryanda AdeZ019.

Pada tahap validasi, proses melibatkan empat validator yang melakukan
penilaian berulang, kecuali padaidakor ahli bahasa. Hasil penilaian dari keempat
validator tersebut menunjukkan bahwa pada poin 3 dan 4, penilaian berada pada

standar rataata kualifikasi valid.

130
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Hasil kevalidan lembar kerja peserta didik dalam penelitian
pengembangan ini menunjukkan tehstandar kevalidan yang dicapai serupa
dengan lembar kerja peserta didik yang dihasilkah Blenelitian Putri Inayati (
2020. Meskipun materi dan fokus pembelajaran dalam kedua lembar kerja peserta
didik tersebut berbeda, keduanya tetap mengusung pendekatan konstruktivisme
dalam pembelajaran. Demikian juga, lembar kerja peserta didik yang telah dibuat
oleh Melkianus Kenda (202Imeskipun berbeda dalam konten materi, tetapi
memiliki kesamaan dalam menggunakan pendekatan pembelajaran
konstruktivisme. Kesamaan ini mencerminkan bahwa ketiga lembar kerja peserta
didik tersebut memiliki kualifikasi kevalidan yang sebanding, karenagiketn
prinsip-prinsip konstruktivisme dalam membangun pengetahuan oleh peserta didik
selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis pengisian angket peserta didik, dapat
disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik dinilai sebagai menarik olefigpes
didik. Penilaian ini dapat dilihat dari kategori yang mencerminkan bahwa lembar
kerja peserta didik berada dalam kategori "menarik”. Kesimpulan ini menunjukkan
bahwa peserta didik merespon positif terhadap daya tarik atau ketertarikan dari
lembar ker tersebut selama proses pembelajaran.

B. Respon Peserta Didik Terhadap Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Pada Materi Aritmetika Sosial Berbasis Kontruktivisme
Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap pengembangan

lembar kerja pesertaidlk, dapat diidentifikasi beberapa aspek positif dari
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pembelajaran konstruktivisme yang tercermin dalam tes tertulis dan wawancara

pascates. Berikut adalah poipoin yang dapat diperoleh dari analisis tersebut:

1

Pembangunan Pengetahuan

fPeserta didik mampmembangun pengetahuannya berdasarkan pengetahuan
yang telah dimilikinya sebelumnya.

fPeserta didik dapat mengenali prinsip soal dengan tepat dan benar,
menunjukkan bahwa pengetahuan mereka dikonstruksi melalui pengalaman

dan pengetahuan sebelumnya.

. ProsePembelajaran yang Aktif:

fPeserta didik menunjukkan kemudahan dalam memberikan jawaban yang tepat
dan benar.

T Peserta didik memberikan alasan tegas dan jelas atas jawaban yang diberikan,
menunjukkan bahwa mereka terlibat secara aktif dalam proses pemipelajara
dan penafsiran personal tentang dunia.

Penerapan Konsep dalam Pemecahan Masalah:

fPeserta didik menyelesaikan soal sesuai dengan pembelajaran sebelumnya,
menunjukkan penerapan konsep dalam pemecahan masalah.

fProses belajar peserta didik mencakup landgkagkah yang telah dipelajari
sebelumnya, mengindikasikan adanya pemahaman dan aplikasi konsep dalam

konteks tugas.

. Interaksi dan Kolaborasi:

fPeserta didik menerapkan makna melalui berbagai informasi, menunjukkan

adanya proses perundingan makna dan intedalksm pembelajaran.
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fBelajar dipahami sebagai proses yang aktif, di mana pengetahuan tumbuh
melalui interaksi dan kolaborasi dengan orang lain.
5. Konteks Realistik dalam Pembelajaran:
fPeserta didik menyelesaikan soal dengan disituasikan dalam latar yang
redistik, menggambarkan bahwa pembelajaran terintegrasi dengan konteks
kehidupan nyata.
6. Penilaian Terintegrasi dengan Tugas:
fPeserta didik menunjukkan bahwa penilaian terintegrasi dengan tugas, bukan
sebagai kegiatan terpisabh.

Secara keseluruhan, hasil ini enterminkan pencapaian indikator
pembelajaran konstruktivisme dan kesuksesan dalam menerapkan-prinsijp
konstruktivisme dalam konteks lembar kerja peserta didik.

C. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontruktivisme Dapat

Meningkatkan Hasil Belajar

Dari hasil analisis data uji T pada kelas VIIE MTs Attaraqqgie dan kelas

VIIG MTs Attaraqgie dengan melibatkan 22 peserta didik dan 21 peserta didik,
diperoleh data deskriptif sebagai berikut:

Kelas Eksperimen:

{1 Jumlah Peserta Didik: 22

1 Nilai Ratarata(Mean) untuk Eksperimen: 8.8638

1 Standar Deviasi (Std. Deviation) untuk Eksperimen: 11.64268

Hasil PostTes Kelas Eksperimen:

1 Minimum: 25



134

1 Maksimum: 100
1 Nilai Ratarata (Mean): 70.4545
1 Standar Deviasi (Std. Deviation): 21.65251
Kelas Kontrol:
{1 Jumlah Pesertaidik: 21
1 Nilai Ratarata (Mean) untuk Kontrol: 7.1429
1 Standar Deviasi (Std. Deviation) untuk Kontrol: 6.62786
Hasil PostTes Kelas Kontrol:
T Minimum: 20
1 Maksimum: 80
1 Nilai Ratarata (Mean): 41.6667
1 Standar Deviasi (Std. Deviation): 15.35687
Dari datatersebut, dapat dilihat bahwa nilai ratgda postes pada kelas
eksperimen (70.4545) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (41.6667).
Selain itu, standar deviasi yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan
variasi yang lebih besar daldmasil posttes dibandingkan dengan kelas kontrol.
Secara keseluruhan, hasil ini memberikan indikasi bahwa penerapan metode atau
perlakuan tertentu pada kelas eksperimen memiliki dampak yang positif terhadap
hasil posttes peserta didik jika dibandingkannd@n kelas kontrol.
Berdasarkan hasil uji T pada homogenitas dengan nilai signifikan > 0,05
(0,000), dapat disimpulkan bahwa data pretest dantpsistiari kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki nilai yang tidak signifikan secara statistik, sehingga

dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut homogen atau memiliki kesamaan awal
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sebelum perlakuanSelanjutnya, hasil uji hipotesis pada kelas eksperimen
menunjukkan perbedaan nilai ratda pretest sebesar 8.8636 dengan standar
deviasi 11.64266, sedangksaatarata postest sebesar 70.4545 dengan standar
deviasi 21.65251. Nilai signifikan (sig)-failed) sebesar 0,000 atau < 0,05, yang
berarti terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan menggunakan
pembelajaran konstruktivisme di kelas eksperimen.

Sementara itu, hasil hipotesis pada kelas kontrol menunjukkan perbedaan
nilai ratarata pretest sebesar 7.1429 dengan standar deviasi 6.62786, sedangkan
ratarata postest sebesar 41.6667 dengan standar deviasi 15.35687. Nilai
signifikan (sig) sebesar@)O0 atau < 0,05, yang berarti terdapat peningkatan hasil
belajar yang signifikan menggunakan pembelajaran konvensional di kelas kontrol.

Secara keseluruhan, hasil analisis menyiratkan bahwa baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol mengalami peningkaaai belajar, dengan
kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran konstruktivisme menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam penelitian pengembangan
yang telah dilakukan tampaknya sejalan dengan hasilifp@mgpengembangan
lembar kerja peserta didik yang dilakukan oletal®&wi Sri Agustiani padaZ021
) dan Firmanti (2023. Meskipun terdapat perbedaan dalam pembahasan materi
antara ketiga penelitian, namun terdapat kesamaan dalam penerapan pendekatan
pembelajaran konstruktivism@ada penelitian yang dilakukan oleh Dela Dwi Sri
Agustiani, meskipun ada perbedaan dalam materi, namun pembelajarannya

menggunakan pendekatan pembelajaran scaffolding berbasis konstruktivisme. Hal
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ini menunjukkan bahwa pengetain peserta didik dalam penelitian tersebut juga
dibangun secara aktif oleh diri mereka sendsementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Firmanti pad2@23 meskipun terdapat perbedaan dalam materi
lembar kerja peserta didik yang dikembangkan, narkeduanya memiliki
kesamaan dalam penggunaan pembelajaran konstruktivisme. Artinya, pengetahuan
peserta didik dalam penelitian tersebut juga dibangun oleh peserta didik sendiri
berdasarkan pengalaman belajar mereka.

Dengan demikian, dari dua penelitiamlgiang sudah disebutkan diatas,
kesamaan dalam penggunaan pendekatan konstruktivisme dapat diidentifikasi
sebagai faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
Ini menguatkan hasil penelitian pengembangan lembar kerja peéstikayang
dilakukan peneliti, di mana penerapan konstruktivisme juga berhasil meningkatkan

hasil belajar peserta didik.
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PENUTUP

A. Penarikan Kesimpulan

Dari paparan data datang diperoleh dan dari hasil pembahasan, maka
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengembangan_Lembar Kerja Peserta Didik materi Aritmetika Sosial
Berbasis Kontruktivisme yang valid dan Menarik
Berdasarkan sl penilaian dari empat ahli yang terlibat (ahli materi, ahli
pelajaran, ahli bahasa, dan ahli desain) dengan nilai masismng adalah 53, 50,
51, dan 47, dapat ditarik kesimpulan bahwa lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan menggunakan pembekajdtonstruktivisme pada materi aritmetika
sosial berada dalam kategori valid.
Berdasarkan hasil analisis penilaian angket peserta didik yang melibatkan
22 responden dari kelas VIIE MTs Atta raqqgie, denganredtaskor sebesar 57,55,
56,55, dan 54, sertailai ratarata 57,55, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemenarikan lembar kerja peserta didik berbasis konstruktivisme pada materi
aritmetika sosial berada pada kategori menarik. Skor yang tinggi dari angket peserta
didik mencerminkan bahwa mereka mengapggebar kerja tersebut menarik dan
memotivasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, penilaian dari validator ahli
desain yang memberikan penilaian pada kategori menarik terhadap isi instrumen
pernyataan lembar kerja peserta didik juga menunjukkan badnvhat kerja
tersebut memiliki daya tarik visual dan konten yang dapat menarik perhatian peserta

didik.
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Dengan demikian, hasil penilaian baik dari peserta didik maupun dari
validator ahli desain memberikan dukungan bahwa lembar kerja peserta didik ini
memauhi kriteria kemenarikan. Keseluruhan, hal ini mengindikasikan bahwa
lembar kerja peserta didik yang dikembangkan memiliki daya tarik yang dapat
meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran
konstruktivisme pada materi aritmetikasial.

1. Respon Peserta Didik Terhadap Pengembangan lembar Kerja Peserta
Didik Pada Aritmetika Sosial Berbasis Kontruktivisme
Berdasarkan analisis respon peserta didik terhadap pengembangan lembar
kerja peserta didik berbasis konstruktivisme, dajatrik beberapa kesimpulan
yang menyeluruh:
1. Pembangunan Pengetahuan

1 Peserta didik mampu membangun pengetahuannya berdasarkan
pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

1 Peserta didik dapat mengenali prinsip soal dengan tepat dan benar,
meryatakan konsep yang relevan pada soal, menunjukkan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman pribadi.

2. Proses Pembelajaran yang Aktif
1 Peserta didik memiliki kemudahan dalam memberikan jawaban yang tepat

dan benar.
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1 Peserta didik memberikan alasan tegas ¢elas atas jawaban yang
diberikan, menunjukkan bahwa mereka terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan memahami pertanyaan dengan baik.

1 Belajar dipahami sebagai penafsiran personal tentang dunia, di mana
makna dikembangkan secara aktif oleh pesedi.di

3. Penerapan Konsep dalam Pemecahan Masalah

1 Peserta didik menyelesaikan soal sesuai dengan yang dipelajari
sebelumnya, menunjukkan penerapan konsep dalam pemecahan
masalah.

1 Peserta didik menggunakan langkahgkah yang telah dipelajari
sebelumnya, menominkan proses belajar yang aktif dan menerapkan
pengetahuan dalam konteks pemecahan masalah.

4. Interaksi dan Kolaborasi:

1 Belajar melibatkan perundingan makna melalui informasi dan interaksi
dengan orang lain.

1 Peserta didik menyepakati pandangan dalmrinteraksi atau bekerja
sama dengan orang lain.

5. Kontekstual dan Terintegrasi:

1 Belajar harus disituasikan dalam latar yang realistik.

1 Penilaian terintegrasi dengan tugas dan bukan kegiatan terpisah.

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwaiédmerja peserta

didik berbasis konstruktivisme berhasil mencapai indiketdikator pembelajaran
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konstruktivisme dengan baik, memfasilitasi proses pembelajaran aktif, penerapan
konsep, dan interaksi peserta didik dengan konten pembelajaran.

Berdasarkanpemaparan di atas dan hasil analisis data, dapat ditarik

kesimpulan bahwa peserta didik telah memenuhi kriteria efektif dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri. Hal ini terlihat dari pencapaian peserta didik dalam
setiap indikator pembelajaran konstiiulgme, yaitu indikator 1 hingga 5.
1. Pembangunan Pengetahuan (Indikator 1):
1 Peserta didik dapat membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman
atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
2. Proses Pembelajaran yang Aktif (Indikator 2 dan 3):
1 Peserta didi terlibat aktif dalam proses pembelajaran, menunjukkan
penafsiran personal tentang dunia dan proses belajar yang aktif.
3. Penerapan Konsep dalam Pemecahan Masalah (Indikator 3, 4, dan 5):
1 Peserta didik menerapkan konsep dalam pemecahan masalah.
1 Mereka menggnakan langkatangkah yang telah dipelajari sebelumnya,
menunjukkan penerapan pengetahuan dalam konteks pemecahan masalah.
1 Belajar peserta didik terintegrasi dengan konteks kehidupan nyata, di mana
penilaian terintegrasi dengan tugas dan bukan sebagdatdeterpisah.

Dengan demikian, kesimpulan ini menggambarkan bahwa peserta didik
telah berhasil memenuhi kualifikasi efektif dalam membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui pembelajaran berbasis konstruktivisme. Peserta didik tidak
hanya memahami kongsesecara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan

pengetahuan tersebut dalam konteks pemecahan masalah yang nyata. Hal ini
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menunjukkan keberhasilan dalam proses pembelajaran dan implementasi prinsip
prinsip konstruktivisme dalam kelas.
3. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kontruktivisme Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar
Berdasarkan hasil analisis-tijpada kelas VIIE MTs Attaraqqgie dan kelas
VIIG MTs Attaraqgie dengan melibatkan 22 peserta didik dan 21 peserta didik,
dapat diambil kesimpulan sebagarilut:
Kelas Eksperimen:
{1 Jumlah Peserta Didik: 22
1 Nilai Ratarata (Mean) untuk Eksperimen (Pdss): 70.4545
1 Standar Deviasi (Std. Deviation) untuk Eksperimen: 21.65251
1 Peningkatan Rateata dari Preles ke Posfes: 61.5907 (70.45453.8638)
KelasKontrol:
{1 Jumlah Peserta Didik: 21
1 Nilai Ratarata (Mean) untuk Kontrol (Po3tes): 41.6667
1 Standar Deviasi (Std. Deviation) untuk Kontrol: 15.35687
1 Peningkatan Rateata dari Preles ke PosTes: 34.5238 (41.66677.1429)

Dengan membandingkan hasil ptst antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, terlihat bahwa kelas eksperimen mencapai nilatredga postes yang
lebih tinggi (70.4545) dibandingkan dengan kelas kontrol (41.6667). Selain itu,
standar deviasi yang lebih tinggi pada kelas eksperimenmjédkan variasi yang

lebih besar dalam hasil pests dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Peningkatan rataata dari prédes ke postes pada kelas eksperimen
(61.5907) dan kelas kontrol (34.5238) juga memberikan indikasi bahwa penerapan
metode atau perlalan tertentu pada kelas eksperimen memiliki dampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Secara keseluruhan, hasil ini mendukung hipotesis bahwa penerapan
pembelajaran tertentu (eksperimen) dapat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil uji T pada homogenitas dengan nilai signifikan > 0,05
(0,000), dapat disimpulkan bahwa data pretest dantpsistari kelas eksperimen
dan kelas kontrol memilikingkat homogenitas atau kesamaan yang signifikan.
Untuk kelas eksperimen:

1 Perbedaan ratata pretest sebesar 8.8636, dengan standar deviasi 11.64266.

1 Ratarata postest sebesar 70.4545, dengan standar deviasi 21.65251.

1 Nilai signifikan (sig) (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar yang signifikan menggunakan pembelajaran
konstruktivisme.

Sedangkan untuk kelas kontrol:

1 Perbedaan ratata pretest sebesar 7.1429, dengan standar deviasi 6.62786.

1 Ratarata mpsttest sebesar 41.6667, dengan standar deviasi 15.35687.

1 Nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 (< 0,05), menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar yang signifikan menggunakan pembelajaran konvensional.

Dengan demikian, kedua kelas, baik eksperimen oraukontrol,

mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah menerapkan metode
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pembelajaran konstruktivisme dan konvensional magiaging. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kedua metode pembelajaran dapat memberikan dampak
positif terhadap penilkgtan pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam
materi yang dipelajari.

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Uji Homogenitas:

Data pretest dan poestst dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan nilasignifikan > 0,05 (0,000), sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tersebut homogen atau sama. Hal ini menandakan bahwa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki tingkat kesamaan yang signifikan
sebelum perlakuan.

2. Uiji Hipotesis pada Kelas Eksperimen:

1 Terdapat perbedaan rat@a pretest dan pesist pada kelas eksperimen
sebesar 8.8636, dengan standar deviasi 11.64266.

1 Ratarata posttest sebesar 70.4545, dengan standar deviasi 21.65251.

1 Nilai signifikan (sig) (2tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), yang
mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan
menggunakan pembelajaran konstruktivisme pada kelas eksperimen.

3. Uji Hipotesis pada Kelas Kontrol:

1 Terdapat perbedaan raiata pretest dan pettst pada kelas kontrol sebesar

7.1429, dengastandar deviasi 6.62786.

1 Ratarata posttest sebesar 41.6667, dengan standar deviasi 15.35687.
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1 Nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar yang signifikan menggunakan pembelajaran
konvensional pada kel&sntrol.

Dengan demikian, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kedua
kelompok, baik eksperimen maupun kontrol, mengalami peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar setelah penerapan metode pembelajaran-masing
masing. Kesimpulan ini menggambarkankéfetas kedua metode pembelajaran
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan data dan pembahasan yang telah disampaikan, berikut adalah
beberapa saran yang dapat diambil:

1. Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Did atau Media
Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme:

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan lembar
kerja peserta didik atau media pembelajaran lainnya dengan pendekatan
konstruktivisme. Pengembangan ini dapat mencakup variasi maggdarpa dan
tingkatan pendidikan.

2. Penelitian Menggunakan Kertas Karton atau Alat Peraga

Sebaiknya dilakukan penelitian yang fokus pada penggunaan kertas karton
atau alat peraga berbasis konstruktivisme di lingkungan sekolah. Hal ini dapat
memberikan wawasalebih mendalam tentang efektivitas penggunaan materi ajar

yang bersifat konkret.
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3. Penelitian dan Pengembangan Lembar Kerja Berbasis Konstruktivisme
pada Berbagai Jenjang Pendidikan dan Materi Pembelajaran

Dianjurkan untuk melibatkan penelitian yang lehias, tidak hanya pada
satu jenjang pendidikan atau materi pembelajaran tertentu. Hal ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang implementasi konstruktivisme
di berbagai konteks pendidikan.
4. Menggali Aspekaspek Inovatif dalam Pembelajaran

Penelitian dapat memfokuskan pada pengembangan -elele@en
inovatif dalam pembelajaran konstruktivisme, seperti penggunaan teknologi,
integrasi kegiatan praktis, atau pendekatan pembelajaran berbasis proyek.
5. Melibatkan Kolaborasi dengan Pihak Terkait

Melibatkan kolaborasi dengan pikpiak terkait, termasuk guru, peserta
didik, dan lembaga pendidikan, untuk mendapatkan masukan lebih lanjut dalam
merancang dan mengimplementasikan pendekatan konstruktivisme.
6. Memonitor dan Mengevaluasi Implementasi

Pentinguntuk memonitor dan mengevaluasi implementasi lembar kerja
atau media pembelajaran konstruktivisme secara berkelanjutan. Evaluasi ini dapat
memberikan masukan penting untuk pengembangan dan peningkatan lebih lanjut.
7. Menyesuaikan dengan Kondisi Lingkungan Bmbelajaran

Perlu disesuaikan dengan kondisi lingkungan pembelajaran yang berbeda.
Hal ini agar hasil penelitian dan pengembangan dapat lebih mudah diadopsi dan

relevan dalam konteks pendidikan yang beragam.
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Saransaran di atas diharapkan dapat memberikantribusi positif
terhadap pengembangan metode pembelajaran konstruktivisme dan meningkatkan

efektivitasnya dalam mendukung hasil belajar peserta didik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Kisi T Kisi Validasi Ahli

Kisi T Kisi Instrumen Validasi Ahli dan Paraktisi

1. Kisi T Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

154

No.

Aspek

Nomor Butir

Jumlah Butir

8.

Kesesuain materi dengan
kompetensi dasar (KD)

2- 3

3

Keakuratan materi

4-9

Kemudahan memahami
bahasa padambar kerja
peserta didik

11, 15

6
2

11

Kemudahamemahami
petunjuk penggunadambar
kerja peserta didik

14

12

Kemudahan memahami pe
konsep

13

13.

Kesesuaian Gambar ilutg
yang disajikan pada so
lembar kerja peserta didik

12

14.

Kesuaian isilembar kerja
peserta didik berdasarkar
pembelajaran
Kontruktivisme

16

2. Kisi i ki

si instrumen Validasi Ahli Desain

No

Aspek

Nomor Butir

Jumlah Butir

7.

Ukuran format lembar kerja
peserta didik

1

1

8.

Tampilan( cover dan isi
lembar kerja peserta didik

2

9.

Desain bagian isi

3-6

10.

Tata letak

7

11

Kesesuaian komponen
lembar kerja pesesrta didik

8

YIS

12

Kejelasan warna atau gamb
padalembar kerja peserta
didik

9-15

3. Kisi 1 kisi Instrumen Ahli pembelajaran

No

Aspek

Nomor Butir

Jumlah Butir

0.

Kesesuaian IPK dan tujua
dengan KD

1712

2

10.

Penyajian Pembelajaran

34

2
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11 Materi di susun sesuai 5 1
dengan perkembangan
siswa
12. Kesesuaiabutir soal 6 1
dengan IPK
13. Kesesuaian contoh soal / 7-8 2
latihan dengan pembahas
14. Kesesuaian penyajian 9 1
contoh masalah dan
pembahasan untuk melati
pembelajaran
kontruktivisme
15. Kesesuaian kontruktivismé 9 1
16. Kejelasan dan kemudahatr 10- 14 4
kalimat paddembar kerja
peserta didik
4. Kisi Tkisi instrumen Validasi Ahli Bahasa
No Aspek Nomor butir Jumlah butir
6. Menggunakan bahasa yang 1-3 3
mudah dipahami
7. Mengunakan bahasa yang 4-5 2
komunikatif
8. Kesesuaian dengan tingkat 6-7 2
perkembangan intelektual
dan sosial emosional pesert
didik
0. Kesesuaian dengan kaidah 8 1
bahasa Indonesia
10. Kemudahan memahami 10-16 6
bahasa padambar kerja
peserta didik
5. Kisi 1 kisi instrumen Validasi Praktisi
No Aspek Nomor Butir Jumlah butir
4. | Kemenarikan 1-6 6
5. | Kemudahan dipahami 7-14 7
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Lampiran 2 Hasil Validasi Ahli Materi

Instrumen Ahli Materi

Format penilaian Ahli Materi Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Nama Bahan Ajar . Lembar Kerja Peserta didik Materi Aritmatika Sosial
Penyusun : Jufri yanto

Judul Tesis : Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Materi

Aritmetika Sosial Kelas VII Berbasis Kontruktivisme Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelakasanan pemgembangan Lembar Kerja peserta didik
Materi Aritmetika Sosial kelas VII berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan
hasil belajar matematika, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan Validasi
terhadap lembar kerja peserta didik yang telah dibuat sebagai salah satu bahan
ajar. Oleh karena itu, peneliti memohon kesedian Bapak / Ibu untuk mengisi
angket di bawah ini sebagai ahli materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah
mengetahui  kesesuaian pemanfaatan lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan dengan tujuan pembelajaran matematika pada materi aritmatika
sosial kelas VII SMP/MTs. Hasil pengukuran yang didapat melalui angket akan
digunakan sebagai bahan penyempurnaan lembar kerja peserta didik agar dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya, saya ucapkan banyak terima
kasih atas kesedian Bapak / Ibu sebagai ahli materi.

B. Identitas Ahli

Nama : O ASMeM M\V’ﬁ» msi
NIP S 1965041420031 00!
Instansi CoGUINL NG
Pendidikan : 5 T P e
Pengalainan v

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon Bapak / Ibu mengamati lembar kerja
peserta didik dan membaca setiap item yang disediakan terlebih dahulu
2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
isi kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pernyataan
menggunakan tanda centang ( V')



3. lJika diperlukan kritik dan saran, bapak / Ibu dapat menulisnya pada lembar
yang ditentukan.

D. Keterangan

Skala Penilaian Tanggapan

1 2 3 4
Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai
E. Lembar Penilaian
No | Butir Pernyataan Skala
1 2 3 4
1. | Kelengkapan materi lembar kerja V)
peserta didik
2. | Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar dan indikator U
pencapaian Kompetensi
3. | Sistematika  penyajian  materi
runtut \»
4. | Keakuratan definisi dari materi o
5. | Kesesuaian gambar pada ilutrasi S5
pada lembar kerja peserta didk
6. | Konsep soal yang di buat, tidak
menyimpang dengan ketepatan isi N
materi
7. | Penggunaan kunci jawaban,sesuai
dan tepat N\
8. | Rangkuman sesuai dengan isi GO
materi .
9. | Materi yang di muat disajikan Ny
sesuai kurikulum yang berlaku
10/ Kemutakhiran materi o
11] Bahasa mudah dipahami pada
bagian soal LKPD N\
12} Kesesuaian Gambar ilutasi yang
disajikan pada soal LKPD N
13} Kemudahan ~ memahami  peta
konsep v
14} Kemudahan memahami petunjuk %5
penggunaan LKPD
15 Bahasa yang digunakan dalam tiap
kotak yang berupa pertanyaan L
mudah dipahami
16{ Kesuaian isi LKPD berdasarkan U
pembelajaran Kontruktivisme
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F. Komentar

By n teloph L pet boilwy

G. Saran

Malang . .16 ...... Januari 2023
Validator

NIP. 1965041420031 2| 00|



Instrumen Validasi Ahli Pelajaran

Format Penilaian Ahli pembelajaran Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan . Magister Pendidikan Matematika

Nama Bahan Ajar  : Lembar Kerja Peserta didik Materi Aritmatika Sosial
Pneyusun . Jufri yanto

Judul Tesis : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi

Aritmetika Sosial Kelas VII Berbasis Kontruktivisme Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelakasanan pemgembangan Lembar Kerja peserta didik
Materi Aritmetika Sosial kelas VII berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan
hasil belajar matematika, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan Validasi
terhadap lembar kerja peserta didik yang telah dibuat sebagai salah satu bahan ajar.
Oleh karena itu, peneliti memohon kesedian Bapak / [bu untuk mengisi angket di
bawah ini sebagai ahli materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dengan
tujuan pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosial kelas VIl SMP/MTs.
Hasil pengukuran yang didapat melalui angket akan digunakan sebagai bahan
penyempurnaan lembar kerja peserta didik agar dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Sebelumnya, saya ucapkan banyak terima kasih atas kesedian Bapak
/ Ibu sebagai ahli pelajaran.

B. Identitas Ahli

Nama D Pr. Angg fugy, M
NIP HINIGBGAA

Instansi DUty jslam M‘a@
Pendidikan : 3 -3

Pengalaman C e Than

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon Bapak / Ibu mengamati lembar kerja

peserta didik dan membaca setiap item yang disediakan terlebih dahulu

159
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2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
isi kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pernyataan
menggunakan tanda centang ( v )

3. Jika diperlukan kritik dan saran, bapak / Ibu dapat menulisnya pada lembar
yang ditentukan.

D. Keterangan

1

2

Skala penilaian Tanggapan
3

4

Kurang sesuai Cukup sesuai

Sesuai | Sangat sesuai

E. Lembar Penilaian

No

Butir Pernyataan

Skala

Kesesuaian  Indikator  pencapaian
kompetensi (IPK) dan tujuan dengan
Kompetensi dasar

Relevansi materi yang disajikan
dengan KD dan IPK

Meteri yang disajikan sesuai dengan
perkembangan siswa

NSRS

Konsep materi disajikan secara runtut

Komponen — komponen pada tiap
kegiatan belajar tersusun secara
konsisten, runtut, dan sistematis sesuai
langkah — langkah pembelajaran
kontruktivisme

N

Butir soal dapat digunakan untuk
mengukur pencapaian kompetensi

Contoh soal / latihan/ sesuai dengan
materi

Ketepatan pembahasan contoh soal /
latihan / masalah

5%

Penyajian pembahasan contoh sesuai
indikator pembelajaran kontruktivisme

.| Kejelasan uraian materi yang disajikan

pada LKPD

.| Kemudahan memahami peta konsep

pada LKPD

Jenis dan ukuran huruf yang digunakan
pada LKPD proporsional

.| Bahasa yang digunakan pada LKPD

mudah dipahami

X% e (NS

.| Gambar ilutrasi yang disajikan pada

LKPD sesuai dengan isi materi




F. Komentar

G. Saran

U Gombar du UFPD peril Adantomian Samiber o
- Plrgavnaan Mg kit pada nome oty di LHD
Py igagtitan

Validator

Oy Hhié{“w ;Mfd‘ )

NIP W58 382134 ...
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Lampiran 4 Hasil Validasi Ahli Bahasa

Instrumen Penilaian Ahli Bahasa

Format Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

Fakultas ¢ Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Nama Bahan Ajar : Lembar Kerja Peserta didik Materi Aritmatika Sosial
Pneyusun : Jufri yanto

Judul Tesis : Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Materi

Aritmetika Sosial Kelas VII Berbasis Kontruktivisme Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelakasanan pemgembangan Lembar Kerja peserta didik
Materi Aritmetika Sosial kelas VII berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan
hasil belajar matematika, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan Validasi
terhadap lembar kerja peserta didik yang telah dibuat sebagai salah satu bahan ajar.
Oleh karena itu, peneliti memohon kesedian Bapak / Ibu untuk mengisi angket di
bawah ini sebagai ahli materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dengan
tujuan pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosial kelas VI SMP/MTs.
Hasil pengukuran yang didapat melalui angket akan digunakan sebagai bahan
penyempurnaan lerha{d kerja peserta didik agar dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Sebelumnya, saya ucapkan banyak terima kasih atas kesedian Bapak
/ Ibu sebagai ahli bahasa.

B. Identitas Ahli
Nama BT mo"l'Badf\l'L,ﬁ) PB

NIP 1060519852536
Instansi Q. w&wm ...........

Pendidikan CPRpv

Pengalaman % /c%g; Qd(:. -PW

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon Bapak / Ibu mengamati lembar kerja
peserta didik dan membaca setiap item yang disediakan terlebih dahulu



2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan isi

kolom jawaban yang dianggap  paling sesuai dengan pernyataan

menggunakan tanda centang ( v')

3. Jika diperlukan kritik dan saran, bapak / Ibu dapat menulisnya pada lembar

yang ditentukan.
D. Keterangan

Skala penilaian Tanggapan
1 2 3 4
Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai
E. Lembar Penilaian
No | Butir Pernyataan Skala
2 3 T4
1. | Menggunakan struktur kalimat tepat v
2. | Menggunakan kalimat efektif v
3. | Menggunakan bahasa dan istilah yang
baku v ;
4. | Menggunakan bahasa komunikatif v
5. | Menggunakan bahasa yang logis dan
interaktif v
6. | Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan tingkat perkembangan v
intelektual peserta didik
7. | Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan tingkat perkembangan sosial v
emosional peserta didik
8. | Menggunakan bahasa sesuai kaidah
bahasa indonesia v
9. | Kemudahan memahami bahasa pada
peta konsep v
10.| Kemudahan memahami bahasa pada
soal LKPD v
11.| Bahasa yang digunakan pada isi materi
mudah dipahami v
12.| Kejelasan bahasa pada sumber gambar
ilutrasi v
13.| Kejelasan bahasa pada sampul LKPD Lz
14.| Bahasa yang digunakan pada uji i
kompetensi mudah dipahami
15.| Ketepatan tanda baca pada isi LKPD \/
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F. Komentar

G. Saran

&" . !"‘3'-

Malang ...}.. e 2023
Validator
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Lampiran 5 Hasil Validasi Ahli Desain

Instrumen Validasi Ahli Desain

Format Penilaian Ahli Desain Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Nama Bahan Ajar  : Lembar Kerja Peserta didik Materi Aritmatika Sosial
Pneyusun : Jufri yanto

Judul Tesis : Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Materi

Aritmetika Sosial Kelas VII Berbasis Kontruktivisme Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelakasanan pemgembangan Lembar Kerja peserta didik
Materi Aritmetika Sosial kelas VII berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan
hasil belajar matematika, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan Validasi
terhadap lembar kerja peserta didik yang telah dibuat sebagai salah satu bahan ajar.
Oleh karena itu, peneliti memohon kesedian Bapak / Ibu untuk mengisi angket di
bawah ini sebagai ahli materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dengan
tujuan pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosial kelas VIl SMP/MTs.
Hasil pengukuran yang didapat melalui angket akan digunakan sebagai bahan
penyempurnaan lembar kerja peserta didik agar dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Sebelumnya, saya ucapkan banyak terima kasih atas kesedian Bapak
/ Ibu sebagai ahli desain.

B. Identitas Ahli

Nama : Dr. Yulia Eka Putrie, MT

NIP : 198107052005012002

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim ( Prodi Arsitektur, Fak. Saintek)
Pendidikan : S3 Arsitektur ITB Bandung

Pengalaman  : Dosen Studio Desain Arsitektur

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon Bapak / Ibu mengamati lembar kerja
peserta didik dan membaca setiap item yang disediakan terlebih dahulu



2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan isi

kolom jawaban yang dianggap

menggunakan tanda centang ( v )
3. Jika diperlukan kritik dan saran, bapak / Ibu dapat menulisnya pada lembar
yang ditentukan.

D. Keterangan

paling sesuai dengan pernyataan

Skala penilaian Tanggapan

1

2

3

4

Kurang sesuai

Cukup sesuai

Sesuai

Sangat sesuai

E. Lembar Penilaian

No | Butir Pernyataan Skala
2 3 4
1. | Menggunakan format sesuai format v
2. | Sampul depan ( cover ), menarik v
3. | Menggunakan jenis dan ukuran font v
yang menarik
4. | Kejelasan petunjuk yang digunakan v
5. | Ketepatan gambar, ilutrasi dengan ¥
materi dan soal
6. | Pemilihan gambar dan warna sesuai v
perkembangan peserta didik
7. | Tata letak menarik bagi peserta didik ¥
8. | Komponen lembar kerja peserta didik v
tersaji secara sistematis
9. | Kejelasan warna pada isi yang v
disajikan pada LKPD
10.| Kejelasan gambar ilutrasi pada LKPD v
I1.| Kombinasi warna pada Gambar v
Sampul
12.| Kejelasan gambar pada LKPD v
13.| Kejelasan gambar pada setiap isi v
LKPD
14.| Kombinasi font pada setiap halaman v
| LKPD
15.| Kejelasan gambar pada bagian uji v
kompetensi
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F. Komentar

Secara umum sudah cukup baik, namun sebenarnya desain buku berpotensi
untuk lebih menarik dan engaging secara visual

G. Saran

Pemanfaatan karakter fiktif yang ramah dan menarik ( seperti halaman
29) perlu ditambahkan di setiap sub-bab secara konsisten ( sehingga ada
kesan pelajar ditemani belajar oleh karakter tersebut.

Komposisi warna sudah cukup konsisten pada materi ( memanfaatan
kuning dan oranye sebagai warna hangat dan semangat. sekaligus warna
hijau dan biru yang lebih dingin dan menenangkan). tetapi masih ada tiba
—tiba muncul warna ungu atau biru muda yang diluar skema. sebenarnya
penggunaan 4 warna sudah cukup ramai dan semarak, jika ditambahkan
warna lain tanpa pertimbangan visual yang tepat, desain akan terkesan
pecah/tidak menyatu.

Font judul dan font konten (isi) sebaiknya dikombinasikan, namun jangan
terlalu banyak jenis font yang digunakan. Cukup kombinasi dua font
dengan peruntukan yang konsisten, begitu juga ukuran huruf, jarak antar
baris, dll perlu diperhatikan.

Malang, 02 Januari 2023

Valid g»
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Lampiran 6 Hasil Validasi Praktisi 1

Instrumen Validasi Praktisi

Format penilaian Praktisi Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Nama Bahan Ajar ~ : Lembar Kerja Peserta didik Materi Aritmetika Sosial

Pneyusun : Jufri yanto

Judul Tesis . Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Materi Aritmetika

Sosial Kelas VII Berbasis Kontruktivisme Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelakasanan pemgembangan Lembar Kerja peserta didik Materi
Aritmatika Sosial kelas VII berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar
matematika, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan Validasi terhadap lembar kerja
peserta didik yang telah dibuat sebagai salah satu bahan ajar. Oleh karena itu, peneliti
memohon kesedian Bapak / Ibu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai ahli materi.
Tujuan dari pengisian angket ini adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan lembar kerja
peserta didik yang dikembangkan dengan tujuan pembelajaran matematika pada materi
aritmatika sosial kelas VII SMP/MTs. Hasil pengukuran yang didapat melalui angket
akan digunakan sebagai bahan penyempurnaan lembar kerja peserta didik agar dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya, saya ucapkan banyak terima kasih atas
kesedian Bapak / Ibu sebagai ahli Praktisi.

B. Identitas Ahli
Nama

NIP
Instansi
Pendidikan

Pengalaman : /7 s 72'/"“"‘ .....

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon Bapak / Ibu mengamati lembar kerja peserta
didik dan membaca setiap item yang disediakan terlebih dahulu



2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan isi kolom
jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pernyataan menggunakan tanda

centang (

3. Jika diperlukan kritik dan saran, bapak / Ibu dapat menulisnya pada lembar yang

)

ditentukan.

D. Keterangan

Skala penilaian Tanggapan
1 2 4
Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai
E. Lembar Penilaian
No | Butir Pernyataan Skala
1 2 3
1. | Sampul depan ( cover ) menarik v
2. | Menggunakan jenis dan ukuran font
yang menarik
3. | Menggunakan istilah yang menarik v
4. | Menggunakan ilutrasi yang menarik v
5. | Petunjuk penggunaan lembar kerja
peserta didik disajikan secara menarik
6. | Isi lembar kerja peserta didik disajikan
secara menarik v
7. | Petunjuk penggunaan lembar Kerja
peserta didik, mudah dipahami v B
8. | Indikator  pencapaian kompetensi,
dinnyatakan dengan jelas ¥
9. | Menggunakan bahasa komunikatif %
10.| Penyajian materi, mudah dipahami v
11.| Ilutrasi yang digunakan, membantu |
memahami materi v
12.| Butir soal, mudah dipahami
13.{ Menggunakan font yang jelas,
sehingga mudah dibaca
14.| Menggunakan warna font yang jelas,
sehingga mudah di baca
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Lampiran 7 Hasil Validasi Praktisi 2

Instrumen Validasi Praktisi

Format penilaian Praktisi Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Magister Pendidikan Matematika

Nama Bahan Ajar ~ : Lembar Kerja Peserta didik Materi Aritmetika Sosial

Pneyusun : Jufri yanto

Judul Tesis : Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Materi Aritmetika

Sosial Kelas VII Berbasis Kontruktivisme Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelakasanan pemgembangan Lembar Kerja peserta didik Materi
Aritmatika Sosial kelas VII berbasis kontruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar
matematika, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan Validasi terhadap lembar kerja
peserta didik yang telah dibuat sebagai salah satu bahan ajar. Oleh karena itu, peneliti
memohon kesedian Bapak / Ibu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai ahli materi.
Tujuan dari pengisian angket ini adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan lembar kerja
peserta didik yang dikembangkan dengan tujuan pembelajaran matematika pada materi
aritmatika sosial kelas VII SMP/MTs. Hasil pengukuran yang didapat melalui angket
akan digunakan sebagai bahan penyempurnaan lembar kerja peserta didik agar dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya, saya ucapkan banyak terima kasih atas
kesedian Bapak / Ibu sebagai ahli Praktisi.

B. Identitas Ahli

Nama : h‘\“\n\swd‘m\) K'?D‘

—

NIP = S

fusbnsh . T Suegta paaradey  voke tnalang
Pendidikan . Majnadieq
Pengalaman T el § Fen R Yuren

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon Bapak / Ibu mengamati lembar kerja peserta
didik dan membaca setiap item yang disediakan terlebih dahulu



2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan isi kolom
jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pernyataan menggunakan tanda
centang ( V')

3. Jika diperlukan kritik dan saran, bapak / Ibu dapat menulisnya pada lembar yang

ditentukan.
D. Keterangan
Skala penilaian Tanggapan
1 2 4
Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai
E. Lembar Penilaian
No | Butir Pernyataan Skala
1 2 3 4
1. | Sampul depan ( cover ) menarik E A
2. | Menggunakan jenis dan ukuran font “
yang menarik
3. | Menggunakan istilah yang menarik v
4. | Menggunakan ilutrasi yang menarik v
5. | Petunjuk penggunaan lembar kerja
_peserta didik disajikan secara menarik v
6. | Isi lembar kerja peserta didik disajikan
secara menarik v
7. | Petunjuk penggunaan lembar kerja .
peserta didik, mudah dipahami
8. | Indikator  pencapaian  kompetensi,
dinnyatakan dengan jelas v’
9. | Menggunakan bahasa komunikatif el
10.| Penyajian materi, mudah dipahami v
11.| llutrasi yang digunakan, membantu
memahami materi il
12.| Butir soal, mudah dipahami v
13.| Menggunakan  font yang jelas, v
sehingga mudah dibaca
14.| Menggunakan warna font yang jelas,
sehingga mudah di baca Ll
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Lampiran 8 Lembar Hasil Validasi Angket Kebutuhan Guru

)

3

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KEBUTUHAN GURU

A. IDENTITAS VALIDATOR /\.{d(-i LH{»,“" U\A.@.

Nama Lengkap Tisidein STy sdsssinseisssnsunansNnun

NIP/NPP/NIDN . \pd3070%-8F P19 05 \02%
W WMaglewr it 18R m WMD/

Unit Kerja SR, S TR e (G L, AL ISR O

B. PETUNJUK

1.

i~

Mohon Bapak/Ibu mencermati secara keseluruhan secara keseluruhan isi dan
tamptilan angket kebutuhan guru vang teriampir.

Bapak/Ibu dimohon memberikan pendapat pada setiap pernyataan vang tersedia
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom dibawah ini dengan angka 1,2, 3,
4 dan 5.

Pendapat Bapak/Tbu sangat bermanfaat dan membantu peneliti untuk memperbaiki
angket ini

Pedoman Penilaian:

a. Skor 1 jika sangat kurang sesuai

b. Skor 2 jika kurang sesuai

¢. Skor 3 jika cukup sesuai

d. Skor 4 jika sesuai

e. Skor 5 jika sangat sesuai

Jika menurut Bapak/Ibu masih ada hal-hal yang perlu diperbaiki, mohon dituliskan
pada tempat yang tersedia (komentar/saran)

Terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam memvalidasi angket ini.



Skor
No Komponen 3 T 7T %
Kelayakan isi
I | Kejelasan pernyataan dalam instrument [ v
5 Kesesuaian jawaban dengan pernyataan pada
mstrument
Ketercapaian Tujusn
; Kesesuaian pernyataan dengan bahan ajar vang akan
dibuat v
4 | Kesesuaian pernvataan dengan tujuan instrument v
Format
, Kesesuaian pernyataan pada instrumen (umum-
khusus) Vv
6 Tata letak penulisan instrumen sesuai 4
5 Kolom (tunggal/multi) proporsional dan sebanding
dengan ukuran kertas yang digunakan 4
Kebahasaan
" Bahasa yang digunakan dalam instrumen sesuai
dengan PUERI 4
g Bahasa yang digunakan dalam instrumen sesual V
dengan tingkat perkembangan intelektual
10 | Bahasan yang digunakan mudah dipahami v
Kegrafisan
11| Penggunaan huruf (Jenis/ukuran) sesuai v
12| Penggunaan tanda baca sesuai v
Kalimat dalam instrumen sesuai dengan unsur-unsur
B fungsional penulisan 4
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A. IDENTITAS GURU

Nama . ééééeééeeeceeeeeeece
NPP/NIP . éééééééeééceeeeeecéeé
Unit Kerja . ééééééééeééeceeeeeeeeé
Pendidikan terakhir . 6ééééééééeeceeeeeeecee

B. PENGANTAR

Bapak/Ibu guru yang saya hormati, angket ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi mengenai perlunya Lembar Kerja PesertalBididar
kerja peserta didiBerbasisKontruktivismeuntuk Meningkatkan Hasil belajar
Matematikaserta untuk mengetahui aspaspek apa saja yang harus ada dalam
lembar kerja peserta didilkdal ini merupakan langkah awal untuk menyusun
lembar kerja peserta didkemudian data yang diperoleh dari angket ini akan
dijadikan sebagai acuan dalam mengergkanlembar kerja peserta didgada
materi aritmetika sosial kelas VII. Oleh karena itu, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini sesuai dengan pendapat dan keadaan yang
sebenabenarnya.

Saya sebagai pengembang menyampaikan terimakegssila Bapak/Ibu

yang telah berpartisipasi dalam pengisian angket ini.

C. PETUNJUK

1.1silah angket ini dengan memberi kan t :
disediakan

2. Pedoman pengisian angket kebutuhan ini adalah sebagai berikut.
a. Skorl jika sangatkurang setuyu
b. Skor2 jika kurang setuju
c. Skor3jika cukup setuju
d. Skor4 jika setuju

e. Skor5 jika sangatsetuju
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3. Jika menurut Bapak/lbu masih ada-hal yang perlu diperbaiki, mohon
dituliskan pada tempat yang tersedia (komentar/saran).

4. Terima kasih atas kesediaBapak/Ibu dalam memvalidasi angket ini.

Komentar/Saran :

o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D
o D

[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N
[N

é

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

s s

e

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
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Lampiram 9 Hasil Angket Kebutuhan Guru

ANGKET KEBUTUHAN GURU

A. IDENTITAS GURU

Nama NVDV].D f!ld‘, /QWJ SFd

NPP/NIP S ltesamssnsanisvsssesusisnvanisnsansansniiie

Unit Kerja : 071.; )qmﬂ RR QQJE?

Pendidikan terakhir : g( ..... P\Q‘QZQZ-FQ’) mﬂ'& ”utl,-{ﬂ\

B. PENGANTAR

Bapak/Ibu guru yang saya hormati, angket ini dimaksudkan untuk memperoleh

informasi mengenai perlunya Lembar Kerja Peserta Didik LKPD Berbasis

Kontruktivisme untuk Meningkatkan Hasil belajar Matematika serta untuk mengetahui

aspek-aspek apa saja yang harus ada dalam LKPD. Hal ini merupakan langkah awal

untuk menyusun LKPD kemudian data yang diperoleh dari angket ini akan dijadikan

sebagai acuan dalam mengembangkan LKPD pada materi aritmetika sosial kelas VII.

Oleh karena itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini sesuai dengan

pendapat dan keadaan yang sebenar-benarnya.

Saya sebagai pengembang menyampaikan terima kasih kepada Bapak/Ibu yang telah

berpartisipasi dalam pengisian angket ini.

C. PETUNJUK

1.
2.

Isilah angket ini dengan memberikan tanda centang (\) pada kolom yang disediakan
Pedoman pengisian angket kebutuhan ini adalah sebagai berikut.

a. Skor 1 jika sangat kurang setuju

b. Skor 2 jika kurang setuju

c. Skor 3 jika cukup setuju

d. Skor 4 jika setuju

e. Skor 5 jika sangat setuju

. Jika menurut Bapak/Ibu masih ada hal-hal yang perlu diperbaiki, mohon dituliskan

pada tempat yang tersedia (komentar/saran).

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam memvalidasi angket ini.
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